KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
SALINAN
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR: PER- 02/BC/2019
TENTANG
TATA LAKSANA MONITORING DAN EVALUASI TERHADAP
PENERIMA FASILITAS TEMPAT PENIMBUNAN BERIEKAT DAN PENERIMA
FASILITAS KEMUDAHAN IMPOR TUJUAN EKSPOR

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAIL,

Menimbang ¢ bahwa dalam rangka meningkatkan pengawasan terhadap
perusahaan penerima fagilitas Tempat Penimbunan Berikat
dan fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor, serta dalam
rangka memastikan fasilitas diberikan secara tepal sasaran,
perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan
Cubkai tentang Tata Laksana Monitoring dan Evaluasi
Terhadap Penerima Fasilitas Tempat Penimbunan Berikat
dan Fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor.

Mengingat : 1, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang

Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indcomesia
Tahun 1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3612) sehagaimana telah
dinhah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2006 tentang, Perubahan atas Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93,
Tambahan Lembarsn MNegara Republk [ndonecsia
Nomeor 45661);



Peraturan Pemenntah Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Tempat Penimbunan Berikat [Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Tahun 2009 Momor 61, Tambaban
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4998)
sebagaimana  telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 85 Tahun 2015 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Momor 32 Tahun 2009
tentang Tempat Penimbunan Berikat ([Lembaran
Negara tahun 2015 nomor 279, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5768);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
143/PME.04/2011 tentang Gudang Berikat [Berita
Kegara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomaor 549);
Peraturan Menteri Keuangan Momeor
272/PMK.04/2015 tentang Pusat Logistik Berikat
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Momor
2070) sebagaimana lelah diubeh dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 28/PME.04/2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
272/PMK.04/2015 tentang Pusat Logistik Berikat
{Berita Negara Eepublik Indonesia Tahun 2018 Nomor
414];

Peraturan Menteri Keuangan Momer
177 /PMEK.04 /2016 tentang Pembebasan Bea Masuk
dan Tidak Dipungut Pajalk Pertambahan Milai atau
Pajalk Pertambahan Nilai dan Pajak Penjuslan atas
Barang Mewah atas Impor Barang dan/atau Bshan,
dan/atan Mesin vang dilakukan oleh Industri Kecil
dan Menengah dengan Tujuan Ekspor (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1769);



Menetapkan

140,

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
204 /PMK.04/2017 tentang Toko Bebas Bea [Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1901;
Peraturan Menteri Keuangan Nemor
131 /PME.04 /2018 tentang Kawasan Berikat [Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1367);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
160 /PME.04/2018 tentang Pembebasan Bea Masuk
dan Tidak Dipungut Pajak Pertambahan Nilai atau
Pajak Pertambahan Nilai den Pajalt Penjualan atas
Barang Mewah atas Impor Barang dan Baban untuk
Dinlah, Dirakit, atau Dipasang pada Barang Lain
dengan Tujuan wuntuk Diekspor [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1669);
Peraturan Menteri Keuangan Momor
161 /PMEQ4/2018 tentang Penpgembealian Bea Masuk
yang Telah Dibayar atas Impor Barang dan Bahan
untuk Diolah, Dirakit, atau Dipasang pada Barang
Lain dengan Tujuan untuk Diekspor (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nemor 1670);
Eeputusan Menter: Keuangan Momor
123/ KMK. 04,2000 tentang Enterpot Tujuan Pameran;

MEMUTUSEKAN:

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG TATA LAKSANA MONITORING DAN EVALUAS]L
TERHADAP PENERIMA FASILITAS TEMPAT PENIMBUNAN
BERIKAT DAN FASILITAS KEMUDAHAN IMPOR TUJUAN
EESPOR.



BaB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Direktur Jenderal imi yang dimaksud
dengan:
l. Tempat Penimbunan Berikat yang selanjutnya

disingkat TPB, adalah bangunan, tempat, atau

kawasan yang memenuhi persyaratan tertentu yang

digunakan untuk menimbun barang dengan tujuan
tertentu  dengan mendapatkan penangguhan Bea

Masulk.

Kemudahan Impor Tujuan Ekspor, yang selanjutnya

dizsingkat KITE, adalah fasilitas:

a. pembebasan bea masuk dan tidek dipungut pajak
pertambahan nilai atau pajak pertambahan nilai
dan pajak penjualan astas barang mewah atas
impor bharang dan bahan untuk diolah, dirakit,
atan dipasang pada barang lain dengan tujuan
untuk dickapor;

h. pengembalian bea masuk vang telah dibayar atas
impor barang dan bahan untulk diclahb, dirakic,
atan dipasang pada barang lain dengan tujuan
untuk dielkspor; dan

c. pembebasan bea masuk dan tidak dipungut pajak
pertambahan nilai atau pajak pertambahan nilai
den pajak penjualan atas barang mewah atas
impor barang danfatsu bahan, dan/atsu mesin
yang dilakukan oleh industrd kecil dan menengah
dengan tujuan ekspor.



KITE Pembebasan adalah fasilitas pembebasan bes
masuk dan tidsk dipungut pajak pertambahan nilai
atau pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan
atas barang mewah atas impor barang dan bahan
untuk diolah, dirakit, atau dipasang pada barang lain
dengan tujuan untuk diekspor.

KITE Pengembalian adalah fasilitas pengembalian bes
masuk yang telsh dibayar atas impor barang dan
bahan untuk diolah, dirskit, atau dipasang pada
barang lain dengan tujuan untuk diekspor,

KITE IKM adalah [asilitas pembebasan bea masuk dan
tidak dipungut pajak pertambahan nilai atau pajak
pertambahan nilai dan pajak penjualan atas barang
mewah atas impor barang dan/atau bahan, dan/atau
mesgin  vang dilakukan oleh industri kecil dan
menengsah dengan tujuan ekspor.

Data adalah sermua dokumen kepabeanan berikut
dokumen pelengkap dan/atau dokumen
pendukungnya dalam bentuk format cetak dan/atau
elektronik yeng terkait dengan pemberian fasilitas
kepabeanan.

Monitoring TPE adalah kegiatan pemantauan
dan/atau pemerniksasn terhadap aktivitas perusahaan
penerima fasilitas TPB vang dilakukan secara rutin
atau insidental untuk memastikan bahwa perusahaan
penerima fasilitags TPB telah mematuhi ketentuan
vang berlaku.

Menitoring EKITE adalabh  kegiatan pemantauan
dan/atau pemeriksaan terhadap aktivitas perusahean
penerima fasilitas KITE yang dilakukan secara rutin
atau insidental untulk memastikan bahwa perusahaan
penerima fasilitas KITE telah mematuhi ketentuan
yvang berlaku.
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Evaluasi TPE adalah kegiatan penilaian mengenai
kelayakan, efisiensi, efektivitas, dan dampak dad
pemberian fasilitas TPB kepada perusahaan penerima
fasilitag TPE serta penilaian kebijakan yvang dibuat
dapat diteraplkan dan telah sesuai dengan tujuan.
Evaluasi KITE adalah kegiatan penilaian mengenai
kelayakan, efisiensi, cfektivitas, dan dampak dad
pemberian  fasilitas  KITE kepada perusahaan
penerima fasilitas KITE serta penilaian kebijakan yang
dibuat dapat diterapkan dan telah sesual dengan
fujuiern.,

Menteri adalah Menteri Keuangan Republik Indonesia,
Kantor Wilayah, vang selanjutnya disebut Kanwil,
adalah Kantor Wilayah di lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukas,

Kantor Pelayanan Utema, yang selanjutnyva dizebut
KPUBC, adalah Kantor Pelayanan Utama di
linglungan Direlitorat Jenderal Bea dan Culai,

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai,
vang sclanjutnya disebut KPPBC, adalah Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai di
linglcungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Pejabat Bea dan Cukai adalah pegawai Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai yang ditunjuk dalam jabatan
tertentu uniuk melaksanakan  tugas  tertentu
berdasarkan Undang-Undang Kepabeanan dan
Undang-Undang Cukeail.

Bea Masuk adslah pungutan negara berdasarkan
Undang-Undang  Kepabeanan vang dikenakan
terhadap barang yang diimpor.

Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak Pertambahan
Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang
selanjutnya disebut PPN atau PPN dan PPnBM adalah
pajak yang dikenakan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan
Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas
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Barang Mewah sebagaimana telah beberapa  kali
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 42
Tahun 2009 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah.

Pajak Dalam Rangka Impor yang sclanjutnya disebut

PORI adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak

Penjualan atas Harang Mewah (PPnBM), dan/atau

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 Impor.

Sistern Komputer Pelayanan, yang selanjutnya

disinglat SKP, adalah sistem komputer yang

dipunakan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
dalam rangka pengawasan dan pelayanan kepabeanan
dan cukai,

Sistern Informasi Persediaan Berbasis Komputer, yang

selanjutnya disebual IT nvenfory, adalah suatu sistem

informasi yang dirancang, dibangun, dan digunakan
cleh perasahaan untuk:

a. mengadminisirasikan persediaan barang dengan
cara  mengintegrasikan  sistem transaksi
pemasukan, sistermn transaksi pemakaian barang
dan gistemn transaksi pengeluaran barang;

b. menghasilkan informasi terkait persediaan
melalui teknologl komputer; dan

. menghasilkan laporan sesuai dengan kriteria
dan persyaratan dalam fagilitas kepabeanan
vang digunakan.

BAB I
MONITORING TPB

Pagal 2

Monitoring TPE meliputi:

a.
b.

.

Monitoring urnum TPB;
Monitoring khusus TPB,; dan
Monitoring mandiri TPB.
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Bagian Pertamsa
Monitoring Umum TFB

Pasal 3

Maonitoring umum TPB sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a merupakan keplatan pemantauan
yang dilakulkan oleh unit-unit terkail di KPUBC atau
KFFBC bersamaan dengan kKegiatan pelavanan dan

pengawasan terhadap perusahaan penerima fasilitas

TPB.

Maomitoring umum TPE sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a dilaksanakan:

B

paling kurang 1 {satu) kali dalam 1 (satu) bulan;
atau

paling kurang 1 {satu) kali dalam 3 [tiga) bulan,
terhadap TPB yang melakukan pelayanan

mandin.

Monitoring umum TPE scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a dilakukan terhadap kesesuaian atas

pemenuhan ketentuan:

a.
b,

persyatratan petizinan;

prosedur pemasulkan dan pengeluaran barang
secara fisik dan admirstratif;

prosedur pembongkaran, penimbunan,
pengolahan, pencatatan, dan kegiatan
perusahaan yang terkait dengan kepabeanan
dan cukai;

Existence, Responsibility, Nature of Business, dan
Auditability (ERNA);

IT Inventory dan Closed Circuit Television [CCTV);
dan/atau

prosedur lainnya sebagaimana diatur dalam
petaturan perundang-undangan,
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Pazal 4

Monitoring umum TPB sebapaimana dimaksud dalam

Pasal 2 huruf a dapat dilaksanakan berdasarkan data

dan/atau informasi vang diperoleh dari:

a. BSEF

b.  akses [T Inventory dan Closed Circuil Television
fCCTV); danfatau

c. sumber lain, seperti bukti penguasaan lokasi
dan izin usaha industri.

Monitoring umum TPB sebagaimana dimaksud dalam

Pagal 2 huruf a dilakukan oleh Pejabat Bea dan Cukai

pada:

a. wunit pelayanan Kepabeanan dan cukal vang
bertugas melakukan pelayanan dan pengawasan
di TPB atau pejabat yang ditunjuk; dan

b, unit pengawasan yang bertugas mengawasi [T
Inuentary  danjataun Closed Croreutl Telewizion
(CCTV] melalui ruang kendali (monitoring room),

sesual dengan tugas pokok dan fungsi sesuad

peraturan tentang uraian jabatan.

Monitoring umum TPB yang dilaksanakan oleh

Pejabat Bea dan Cukai sebagaimana dimaksud pada

ayat (2] huruf a dilekukan sesusi pedoman

sebagaimana tercantum dalam:

a. Lampiran I huruf A; atau

b. Lampiran I huruf B, dalam hal dilakukan
terhadap TPB vyang melakukan pelayanan

vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direkiur Jenderal ini.

Monitoring umum TPB yang dilaksanakan oleh

Pejabat Bea dan Cukai sebagaimana dimaksnd pada

avat (2] huraf b dilakukan sesual pedoman

schagrimane tercantum dalam Lempiran [ huruf C

vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan

Peraturan Direktur Jenderal ini.
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Pasgl 5

(1) Pejabat Bea dan Cukai sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 4 ayat (2) huruf a dan huruf b harus membuat

laporan monitoring wumum TPB sebagai bahan
evaluas mikro TPB,

{2) Laporan monitoring umum TPB sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] disampaikan kepada Kepala
KPUBC atau Kepala KPPBEC melalui Kepala Seksi
terkait:

.

setiap 1 [satu) bulan sekali pada akhir bulan
berjalan, dalam hal monitoring umum
dilaksanakan gleh Pejabat Bea dan Cukai unit
pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayvat (2} hurmaf &;

sefiap 3 (tga) bulan sekali pada akhir bulan
berjalan, dalam  hal monitoring uwmum
dilaksanakan oleh Pejabat Bea dan Cukai unit
pelayanan  terhadap TPB yang melakukan
pelayanan  mandiri  sebagaimana dimaksuad
dalam Pasal 4 ayat (2) huruf a; atan

setiap ada informasi yang perlu ditindaklanjuti,
dalam hal monitoring umum TPE dilaksanakon
oleh Pejabat Bea dan Cukai unit penpgawasan

sebagaimana dimeksud dalam Pasal 4 ayat (2)
huruf b,

(3] Tindak lanjut atas laporan monitoring umum TPB

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:

a.

2 BT

konfirmasi ke penerima fasilitas TPE untuk
dilakukan penyvesuaian atau perbaikan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan;
rekomendasi penerbitan nota pembetulan;
rekomendasi pelaksanaan monitoring khusus;
rekomendasi tidak dilayaninya akses SKFP;
rekomendasi pemutakhiran kategeori layanan
TPB;
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t.  rekomendasi pelaksanaan evaluasi mikro:

g rekomendasi pembekuan terhadap izin TPB;

h. rekemendasi pencabutan terhadap izin TPB;
dan/ atau

i. rekomendasi lainnya.

Laporan monitering umum TPB schagaimana

dimaksud pada ayat (2) hurul a sesuai conteh format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 huruf D

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Laporan monitoring umum TPB  schagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b sesuai peraturan

tentang tata laksana pengawasan di bidang

kepabeanar.

Bagian Kedua
Monitoring Khusus TPB

Pagal &

Menitoring khusus TPEB sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b merupakan kegiatan

pemeriksaan yang dilakukan cleh tim monitoring
khusus berdagarkan Surat Tugas dari:

8, Direktur Jenderal atau Direktur yang memiliki
tugas dan fungsi di bidang fasilitas kepabeanan
atay di bidang pengawasan;

b. Kepala Kanwil;

z.  Repala KPUBC; atau

d. Kepala KFPBC.

Monitoring khusus TPB sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a dan huruf b dilaksanakan

berdasarkan manajemen risiko dalam hal terdapat
informasi yang perlu segera ditindaklanjuti.

Monitoring khusus TPE sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf ¢ dan huruf d dilaksanakan paling

Furang 1 (satu} kali dalam 1 [satu) bulan.
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Kepala KPUBC dan Kepala KPPBC dapat menentukan
[rekuensi pelaksanaan monitoring khusus TPB sclain
sebagaimana dimaksud pada ayat (3] dengan
mempetrtimbangkan jumlah TPB yang berada dalam
PENEAWASATIYA,

Pernilihan TPB yang dilakukan monitoring khusus
TPB ditetaplkan berdasarkan manajemen risiko dan
koordinasi antar unit di lingkungan DJBC dalam
rangka efisiensi pengawasan.

Surat Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1}
sesual contoh format sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | huruf E yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal ¥

Monitoring khusus TPB sebagaimena dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b dapat berupa:

. pemeriksaan sewaktu-waktu;

b. pemeriksaan sederhana; atau

c.  analisis mendalam.

Monitoring khusus TPB sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b dapat dilaksanskan dengan

memanfaatikan ruang kendali (monitoring room).

Monitoring khusus TPB sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b dilakukan:

a. paling lama 5 (lima) harl kega untuk
pemeriksaan  sewaktu-waktu — sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurufl a dan pemeriksaan
sederhana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b; atau

b. paling lama 30 (tiga puluh] hari kerja untuk
analisis mendalam sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] burufl c.

Monitoring khusus TPE sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b dilakukan oleh tim yang dapat

terdiri ates Pejabat Bea dan Cukai pada:
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&,  unit pelayvanan kepabeanan dan cukai;

b.  unit pengawasan; dan/atau

. unit lainnya berdasarkan pertimbangan Direktur
Jenderal atau Direktur yvang memiliki tugas dan
fungsi di bidang fasilitas kepabeanan atau di
bidang pengawasan, Kepala Kanwil, Kepala
KPUBC, atau Kepala KPFBC.

Pasal B

Tim monitoring khusus TPEB sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (4] harus membuat laporan

pelaksanaan monitoring khusus TPB kepada Pejabat

Bea dan Cukai yang menerbitkan surat tugas

sehagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1), paling

lame 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan
monitoring khusus TPB.

Tindak lanjut laporan monitoring khusus TPB

sehagaimana dimalksud pada ayat (1) dapat berupa:

a. asistensi ataw pembinaan, dalam hal diperlukan
peningkatan kepatuhan penerima fasilitas TPB,
importir, dan/atan eksportir terhadap peraturan
perundang-undangan;

b. penelitian secara mendalam, dalam hal terdapat
indikasi pelanggaran peraturan perundang-
undangan di bidang kepabeanan dan cukai atas
pemasukan dan/atau pengeluaran barang ke
dan/atau dari TPB;

€. penctapan Bea Masuk dan PDRI  dengan
penerbitan Surat Penetapan Pabean danj/atau
surat penetapan pabean lainnya, dalam hal
terdapatl kekurangan pembayaran Bea Masuk
dan PDORI sesuai dengan peraturan perundang-
undangan;

d. pengenaan sanksi sesual peraturan perundang-
undangan, dalam hal ditemukan pelanpgaran
yang bersifat administratif;
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e. pembekuan izin TPB, dalam hal terpenuhi
ketentuan pembekuan {zin TPB sesuai peraturan
perundang-undangan;

f. pencabutan izin TPB, dalam hal terpenuhi
ketentuan pencabutan izin TPB sesual peraturan
perundang-undangan;

g penyidikan sesuai peraturan  perundang-
undangan, dalam  hal ditemukan bukn
permulaan yvang cukup telah terjadi tindak
pidana kepabeanan dan cukai;

h. rekomendasi audit kepabeanan dan cuboai;

i, rekomendasi dilakukan pemeriksaan oleh
Direktorat Jenderal Pajak; dan fatau

1. rekomendasi lainnya.

Dalam hal tindak lanjut laporan monitoring khusus

TPE merupakan penetapan Bea Masuk dan PDRI

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huraf ¢,

penetapan dilakulan melalui penerbitan:

a. Surat Penectapan Tarif dan Nilal Pabean, dalam hal
temuan paling lama 30 (tige puluh) hari sejak
tanggal pendafltaran Pemberitahuan Pabean;

b, Surat Penetapan Kemball Tarifl dan Nilai Pabean,
melalul mekanisme penelitian ulanpg dalam hal
temuan melehihi 30 {tiga puluh} han sejak tanggal
pendaftaran Pemberitahuan Pabean; atau

c. Surat Penetapan Pabean dan/atau  Surat
Penetapan Sanksi Administrasi, sesual peraturan
perundang-undangsn yang mengatur tentang
Surat Penetapan Pabean dan/atau  Surat
Penetapan Sanksi Administrasi.

Laporan monitoring khusus TPB sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) sesuasi contoh format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ huraf F

yang merupakan bagian tidak terpisahlan dar

Peraturan Direktur Jenderal ini.
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Paszal 9
Pemeriksaan sewaktu-wakiu sebagaimana dimaksud
dalam Pasgal 7 ayat (1) huruef a meropakan
pemeriksaan pabean untuk menguji kepatuhean TPB
atas pelaksanaan peraturan perundang-undangan
dan dilakukan secara mendadak berdasarkan
manajemen risiko.
Ruang lingkup  pemeriksaan  sewalktu-wakiu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf
a meliputi:
a. pemeriksaan atas 1 (satu) atau  beberapa
pemberitahuan pabean:
1] saat barang akan masuk ke TPE;
2] saat barang sudah ditimbun di TPB; atau
3] saat barang akan atau sudah dikeluarkan
dari TFB; atau
b. pemeriksaan lain atas kepatuhan terhadap
peraturan petrundang-undangan.
Perneriksaan sewaktu-walktu sebapgaimana dimaksuad
dalam Pasal ¥ ayat (1} huruf a dapat dilakukan
kepada:
a. Penyclenggara danfatau Pengusaha TPB;
b.  importr;
eksportir;
exhibifor atau peserta pameran pada TFPB;

£

€. bursa begangka dan/atau pasar lelang
komoditas di PLB; dan/atau

[.  penyedia platform e-commerce di PLB.

Obyek pemeriksaan sewsktu-waktu sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1} huruf a meliputi

pengujian:

a. kebenaran pemberitahuan jumlah dan  jenis
barang;

B,  kebenaran pemberitahuan klasifikasi dan tarif;

c. kebenaran pemberitahuan nilai pabean;
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d. pemenuhan kewajiban larangan atau
pembatasan;

€. kesesuaian pencatatan pemasukan,
pengeluaran, dan penimbunan barang dalam [T
Inventory; danfatau

. kepatuhan IT Inwenlory sesuai  peraturan
perundang-undangan.

Pemeriksaan sewaktu-waktu sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 avat (1) huruf a dilakukan sesuai

pedoman scbagaimana tercantum dalam Lampiran 1

huruf G yang merupakan bagian tidak terpisahkan

danr Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 10
Dalam pemeriksaan sewaktu-waktu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf a, dapat
dilaltukan pemeriksaan fisik barang dengan tingkat
pemeriksaan berdasarkan manajemen risiko.
Tingkat pemernksaan fismk barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] yvaitu:
a. 10 % (sepuluh persen| dari total jumlah
kemasan, untuk:
1. barang yang dimasukkan ke TPE dengan
profil nasiko layanan rendah;
2. barang yang ditimbun oleh TPB dengan
profil risiko layanan rendah; atau
3. barang yang dikeluarkan dari TPE dan
diimpor oleh importir dengan profil risiko
layanan rendah; atau
b. 30 % {tga puluh persen) darl total jumlah
kemasan, untuk barang yang ditimbun oleh TPE
dan/atau diimpor oleh importir dengan profil
rigiko layanan menengah dan tinggi.
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Dalam hal pemeriksaan fisik telah dilakukan sesuai
tingkat perneriksaan pada ayat (2} huruf a dan huraf
b kedapatan adanya perbedaan, tingkat pemeriksgaan
fisik dapat ditingkatkan sesuai manajemen risike.
Terhadap pemeriksasn fisik barang dalam rangka
pemeriksaan sewaktu-waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan
Fisil,

Berita Acara Pemeriksaan Fisik sebagaimana
dimaksud pada avat (4) sesuai contoh format
sehagaimana tercantum dalam Lampiran [ huraf H
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 11
Dalam hal pemeriksaan sewaktu-waktu dilakukan
untuk menguji kebenaran pemberitahuan klasifikasi
dan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
[4), tim monitoring khusus dapat melakukan
pengambilan sampe] barang untuk uji laboratorium.
Terhadap barang yang dilakukan uji laboratorium
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), seluruh barang
vang diberitahukan dalam pemberitahuan pabean
tidak dapat dikeluarkan sampai dengan hasil uji
laboratorium diterima.
Pengambilan sampel untuk uji laboratorium
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuatkan
Berita Acara Pengambilan Sampel.
Berita Acara Pengambilan Sampel schagaimana
dimaksud pada ayat (3] sesual Lampiran | huraf I
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Direktur Jenderal ini.
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Pasal 12

Permneriksaan  sederhana sebagaimana dimaksud

dalarn  Pasal 7 ayat (1) hurufl b merupakon

pemeriksaan pabean untuk mengetahui kebenaran
saldo barang yang ditimbun yang mendapatkan

[asilitas kepabeanan, dalam periode tertentu di dalam

TPE dan/atau di lokasi tempat pengeluaran

sementara di luar TFB.

Ruang lingkup pemeriksaan sederhana sebagaimana

dimalksud dalam Pasal 7 ayat (1) huraf b melipuati

pemeriksaan untuls:

a. menghitung nilai Bea Masuk, PDRI, dan PPN
atau PPN dan PPnBM yang masih terutang
dalam hal TPB akan dicabut fasilitasnya;

b, menguji kebenaran konversi pemakaian bahan
baku dan bahan penolong yang disampailan
perusaghaan; dan/ataa

c. menguji kesesusdan pencatatan barang antara [T
Inventory dengan persediaan fisik barang,

Pemerikaaan sederhana sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (1) humf b dapat dilakuksn

kepada:

8. Penyelenggara dan/atau Pengusaha TPB;

b, exhibifor atau peserta pameran pada TPPB;

c. bursa berjangka danfatau pasar lelang
komoditas di PLB;

d. penyedia platform e-commerce di PLB; dan fatau

e, penenima subkantrak atau pengeluaran
sementara dari TPB ke tempat lain dalam dacrah
pabesan.

Obyek pemeriksaan sederhana  sebagaimana

dimaksud dalam Pazal 7 ayat (1) huraf b meliputi

pemeriksaan kebenaran saldo:

d. bahan balku;

b. bahan penclong;
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barang jadi;

= 0

barang modal;

. peralatan perkantoran;

[ sisa dari proses produksi atau limbah; dan/atau

g barang lain yvang mendapatkan fasilitas.

Tim menitoring Kkhusus vyang melaksanakan

pemeriksaan sederhana dapatl menentuksn obyek

pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

terhadap 1 [zatu) atau beberapa obyek pemeriksaan.

Hegiatan pemeriksaan sederhana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) hurul b dilakulkan

dengan membandingkan data pemasukan dan

pengeluaran barang ke dan dari TPB, berdasarkan;

a. BKPR

b. T nventory,

€. konversi pemakaian bahan baku dan bahan
penolong; dan/atan

d. sumber lain, seperti kontrak kerja dan bill of

material,

Pasal 13

Dalam pemeriksaan sederhana, dapat dilskukan

pencacahan barang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 dengan tingkat pemeriksaan berdasarkan

mangjemen risiko,

Tingkat pencacahan barang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) yaitu:

a. 10 % [zepuluh persen), untuk barang vyang
ditimbun oleh TPB dengan tingkat risiko rendah;
atan

b. 30 % [Hga puluh persen), untuk barang vang
ditimbun oleh TPB dengan tingkat risiko
menengah dan tinggi.
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Dalam hal pencacahan barang telah dilakukan sesuai
tingkat pemeriksaan pada ayat {2) huruf a dan huraf
b kedapatan adanya perbedaan, tingkat pencacahan
barang dapat ditingkatkan sesuai manajemen risiko.
Eepiatan pemertksaan sederhana sebhagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf b dilakukan
sesual pedoman  sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1 huruf J yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Paszal 14

Analizsis mendalam sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf ¢ merupakan analisis atas data
vang diperoleh berdasarkan informasi awal vang
berasal dari kegialan monitoring umum  sebagai
mndikasi terjadinya penyalahgunaan fasilitas TPB yang
perlu ditindaklaenjuti guna diolah lebih lanjut sebagai
bahan pengambilan keputusan.
Ruang lingkup analisis mendalam schbagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1} huraf ¢ meliputi
seluruh kegiatan TPB yang berdasarkan informasi
awal ditemukan indikasi kesalaban.
Anslizis mendalam sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1] huruf ¢ dapat dilakukan kepada:
a. Penyelenggara danfatau Pengusaha TPB;
b. importir;

eksportir;
d. exhibitor atau peserta pameran pada TPPE;

bursa berjangka danfatau pasar lelang

kemoditas di PLB.

petiyedia platform e-commerce di FLB; dan/atan
g  penerima subkontrak dan  pengeluaran

sementara dari TPB ke tempat lain dalam daerah

pabean,
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Analisis mendalam sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayat (1) hurul ¢ dapat dilaksanakan

berdasarkan data dan/atau informasi yang diperoleh

clari:

a. SKP;
akses [T Invenfory dan Closed Circuit Television
[CCTV); dan fatau

e, sumber lain, seperti informasi perpajakan dan
informaeast intelijen.

Obyek Lkegiatan analisis mendalam sebagaimana

dimaksud dalam Pasal T ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. kewsjaran data pada IT Invenfory dibandingkan
dengan SKP;

b. pemantavan Closed Circuit Television (CCTV)
sccara  terus  meneras terhadap kegiatan
pemasukan dan pengeluaran barang;

c. pencacahan barang; dan
analisis dan kepiatan lainnya, seperti tracking e
seal dan perbandingan data berat kontainer di
pelabuhan muat atau bongkar,

Kegiatan analisis mendalam sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (1) huruf ¢ dilakulan sesuai

pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran [
huruf K yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Direktur Jenderal ini,

Bagian Ketiga
Monitoring Mandin TPB

Paszal 15
Monitoring mandiri TPB sebagaimana dirmaksud
dalam Pasal 2 huruf c© merupakan kegiatan
pemantauan dan pemeriksaan vang dilakuksn secara
mandiri gleh perusahaan penerima fasilitas TPB.
Monitoring mandiri TPBE sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1] dapat dilakukan terhadap:
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a. kesesuaian antara persediaan barang dengan
pencatatan persediaan pada IT fnventory;

b. kesesualan antara pemberitabusn  pabean
dengan pencatatan persedinan pada [T
Inuventory; dan /atay

c. hal-hal lain yang menurut pertimbangan
penanggung jawab perusahaan perlu dilaporkan,
seperti pencapalan atau prestasi lanerja dan
hambatan perusahaan.

Monitoring mandiri TPB dilakukan sesuai pedoman

sebagaimana tercantum dalam Lampiran | huraf L

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 16
Monitoring mandiri TPB sebagsimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf ¢ dilaksanakan oleh perusahaan
penerima [asilitar TPB paling banyak 4 (empat) kali
dalam 1 (satu) tahun,
Kegiatan monitoring mandii TPB  acbagsimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf c  dilakukan
berdasarkan surat pembentukan tim monitoring
mandiri TPE yang ditandatangani olelh direksi atau
pimpinan petrusahaan dengan tembusan kepada
Hepala KPUBC atau Kepala KPPBC.
Tim monitoring mandiri TPB sebagaimana dimaksud
pade ayat (3) menyampaikan laporan hasil monitoring
mandiri TPE dengan disertai bukti-bukti pendukung
kepada Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC paling
larmne 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan kegiatan
monitoring mandiri TPB.
Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC menindaklanjuti
laporan hasil monitoring mandiri TPB paling lama 14
jfempat belas] hari kerja scjak laporan hasil
monitoring mandiri TPB diterima.
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Pasal 17

Tindak  lanjut laporan monitoring  mandiri

sebagaimana dimaksud pada Pasal 16 ayat (4] dapat

berupa:

a. pelunssan kewajiban pabean sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

b. penyesuaian data pada SKP dan/atau T
Inventory; danfatan

2. perbaikan pemenuhan persyaratan TEB,

Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC dapat

menerbitkan Surat Tugas monitoring khusus dalam

hal laporan monitoring mandini yang disampaikan
ditolak.

Dalam hal hasil laporan moenitoring mandisi TPB

kedapatan sclisih kurang, terhadap barang yang

scharusnya berada di TPB:

a2, musnah tanpa sengaja, atas selisih tersebut:

1. tidak dipungut Bea Masuk, Cukai, dan
PDORI; dan

2. dilskukan penyesuaian pencatatan dalam IT
Inventory.
b, dapat dipertanggpungjawabkan oleh penerima
fasilitas TPB, yaitu selisih kurang tersebut
bukan |karena kelalaian, bukan karena
kesengaiaan, dan tidak terdapat dugaan adanya
tindak pidana kepabeanan, atas selisih tersebut:
1. ditagih Bea Masuk, Cukai, dan PDRI tanpa
dikenakan sanksi administrasi berupa
dendea: dan

2. dilalouken penyesuaian pencatatan dalam IT
Inventory.

c. tidak dapat dipertanggungjawabkan cleh
penenima  fasilitas TPB, wyaitu selisih kurang
tersebut  karena kKelalaian, bukan karena
kesengajaan, dan tidak terdapat dugaan adanya
tindak pidana kepabeanan, atas selisih tersebut:



ditagih Bea Masuk dan PDRI serta
dikenakan sanksi administrasi  berupa
denda  sesuai  ketentuan  perundang-
undangan;

terhadap Barang Kena Cukai dikenakan
sanksi administrasi berupa denda sesuai
peraturan perundang-undangan vang
mengaiir mengenal culal; dan

dilakukan penyesuaian pencatatan dalam IT
Inventory,

(4) Musnah tanpa sengaja sebagaimana dimaksud pada

(=)

ayat [3) meliputi selisih kurang yang terjadi akibat;

=1

penguapan atau penyusutan karena perubahan

suhu, kelembapan udara, dan/atau sejenisnya

yvang dibuktikan dengan laporan dari badan atau

lembaga yang berwenang; dan/atau
keadaan kahar |force majeure) yang dibuktikan
dengan keterangan dari instansi terkait yaitu:

1.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana
alau Badan Penanggulangan Bencana
Diaerah dalam hal terjadi bencana alam;
Kepolisian Negara Republik Indonesia,
minimal setingkat Kepolisian Resor dalam
hal huru-hara, kebakaran, dan/atau
kecelakann darat yang menyatakan bahwa
kondisi tersebut terjadi diluar
kemampuannya; atau

Komite Nasional Keselamatan Transaportasi,
dalam hal kecelakaan laut atau udara.

Laporan hasil monitoring mandiri TPB sebagaimana

dimaksud pada Pasal 16 ayat (4) sesuai dengan

contoh format sebagaimana tercantum  dalam
Lampiran | huruf M yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.
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Persetujuan Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC
sesunl dengan contoh format sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I huruf N yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal

ind.

BAB 111
EVALUASI TPB

Pazal 18

Evaluasi TPB meliputi:
a. Evelussi mikro TPE; dan
h. Evaluas: makmo TPB.

(1)

(2)

=)

Bagian Pertama
Evaluasi Mikro TPB

Pasal 19

Evaluasi mikro TPB scbagaimana dimaksud dalam
Pasal L8 huruf (a) merupakan penilaian yang
dilakukan oleh tim evaluasi mikro TPB di KPUBC
ateu KFPBC terhadap kelayakan dar pembernian
fasilitas TPB kepada perusahaan penerima fasilitag
TPB, sebagai bahan evaluasi makro TPB,
Evaluam mikro TPB schagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 huruf (a) dilakukan secara periodik setiap 6
[enam) bulan sekali pada minggu kedua bulan Juli
dan bulan Januari.
Regiatan vang dilalkukan pada evaluas: mikro TPB
schagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf (a)
meliputi analisis atas:
a. laporan monitoring umum, monitoring kKhusus

dan/atau monitoring mandiri;
b. rekomendasi audit kepabeanan;

rekomendes] atau permmtaan untuk melakukan

evaluasi dari aparat pemeriksa fungsional;
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partisipasi aklif penerima fasilitas TPB dalam
program DJBC, seperti pengukuran dampak
ekonomi fasilitas TFB;

laporan keuangan,

informasi lasin, seperti profil layanan TPB;
dan /atau

pertimbangan lain dari Direktur Jenderal atau
Direktur yang memiliki tugas dan fungsi di
bidang fagilitazs kepabeanan atau di bidang
pengawasan, Hepala EPUBC, Kepala Kanwil,
atau Kepala KPPBC,

Tim evaluasi mikro TPE sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditunjuk oleh Kepala KPUBC atau Kepala
KFPEC sesuai dengan Surat Tugas vang terdiri atas
Pejabat Bea dan Cukai pada;

a.
b.

2.

unit kepabeanan dan culoai;
unit pengawasan; dan/atau
unit lainnya dengan pertimbangan Kepala
KPUBC atau Kepala KPPEC.

Tindak lanjut dari evaluasi mikro TPB schagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:

b
e.
o

it

asistensi dan fatau pembinaan;

tidak dilayaninya akses SKP;

pembekuan izin TPB!

rekomendasi pencabutan i=in TPE;

rekomendasi PENyempurnasn peraturan
perundang-undatgan;

pemberian penghargasn kepada perusahaan
vang telah patuh pada ketentuan;

pemberian  penilaian  untuk  pemutakhiran
kategori layanan TPE; dan/ataun

penetapan pola pelayanan dan pengawasan.
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Pasal 20

Tim evaluasi milkro TPB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (4] menyampaikan laporan
evaluasi mikro TPE kepada Kepala KPUBC atau
Kepala KPFBC, sekaligus sebagai laporan dan Kepala
KRPUBC atau Kepala KPPBC kepada Eepala Kanwil.
Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan kepada Kepala Kanwil pada minggu
keempat bulan Juli dan Januari.

Laporan evaluasi mikro TPB sesuai contoh format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 haraf ©
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ind.

Bagian Kedua
Evaluagi Malkro TPB

Pasal 21

Evaluasi makro TPB scbhagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 huruf (b} merupakan penilaian mengenai
dampak dan efektivitas kebijakan pemberian fasilitas
TFB;
Evaluasi makro TPBE sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 huruf (b dilalkukan oleh tim evaluasi makro
TFPB pada:
8. Kanwil atau EPUBC; atan
b. Direktorat yang mempunyai tugas dan fungsi di

bidang fasilitas kepabeanan.

Pasal 22
Evaluasi makro TPB yang dilakulan oleh tim evaluasi
makra TPE pada Kanwil atau KPUBC sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf a meliputi
penilaian atas efektivitas dan dampal ekonomi dari
kebijakan pemberian fasilitas TPB secara regional di
wilayah Kanwil tersebut,



(2

=

(4

(3)

(B)

Kegiatan yang dilakukan pada evaluasi makro TPB
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} meliputi:
a. analisis atas laporan hasil evaluasi mikro TPB;
b. analisis atas rekomendasi audit kepabeanan;
dan fatau
c.  pengumpulan data terkait dampak ckonomi dari
pemberian fasilitas TPBE dengan berkoordinasi
kepada KPPBC di bawah pengawasannya.
Tim evaluasi makro TPB sebagaimana dimaksud pada
avat (1] menvampaikan laporan evaluasi makro TPB
kepeda Direktur Jenderal secara periodik setiap 6
[enam) bulan sekali, paling lambal pada akhir bulan
Agustus dan akhir bulan Februar,
Pengumpulan data terkait dampak eckonomi dari
pemberian fasilitas TPB sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] huruf d disampaikan bersamasan dengan
penyampaian evaluasi makro TPB yang dilaperkan
pada bulan Agustus.
Pengumpulan data terkait dampak ekonomi dari
pemberian fasilitas TPB sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] hurufl d dilakukan melalui koordinasi dengan
KFFBC untuk memberikan kuesioner kepada TFB
yang berada dibawsh pengawasannya dengan
menggunakan conioh format sebagairmana tercantum
dalam Lampiran [ huraf P yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal
ini.
Laporan evaluasi malkro TPB sebagaimana dimaksud
pada ayat (3] sesual contoh format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ huruf Q yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Direktur Jenderal ini.



(1)

(2)

{3)

(4)

Paszal 23

Evaluasi makro TPB yang dilakukan oleh tim evaluasi

makro TPB pada Direktorat yang mempunysei tugas

dan fungsi di bidang fasilitas kepabeanan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2] huraf

b dilakukan:

a. secara periodik setiap 1 (satu) tahun sekali
untuk penilaian dampak dan efektvitas
kebijakan pemberian fasilitas TPB secara
nasional.

b.  secara insidentzl berdasarkan manajemen risiko,

Keplatan yang dilakukan pada evaluasi makre TPB

sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf a

meliputi:

a. analisis atas laporan hasil evaluasi malro TPE
sebagaimana dimaksud pada Pasal 21 ayat (2)
huruf a;

b.  analisis atas rekomendasi audit kepabeanan;

¢  analisis atas rekomendasi dari aparat pemeriksa
fungsional;

d. aenalisis atas hasil evaluasi dari Direktur
Jenderal atau pejabat yang ditunjuk; dan fatau

e. pengumpulan dan pengelahan data terkait
dampak ekonomi dari pemberian fasilitas TPB.

Pengumpulan dan pengolahan data terlaait dampalk

ekonomi dari pemberian fasilitas TPB sebagaimana

dimaksud pada ayat (2} dapat dilaksanakan bekerja
sama dengan pihak yang kompeten.

Kegiatan yang dilakukan pades evaluasi makro TPB

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliput

pengisian Kertas Kerja Evaluasi Makro TPB

Insidental.
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Hertas Kerja Evaluasi Makro TPB Insidental
scbagaimana dimaksud pada ayat (4) sesuai contoh
format scbagaimana tercantum dalam Lampiran [
huruf R yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 24
Tim evaluasi makro TPB sebagaimana dimaksud
dalamn Pasal 23 ayat (1) huruf a menyampaikan
laporan evaluasi makro TPB kepada Direktur
Jenderal paling lambat pada akhir bulan Oktober
pada tahun berjalan.
Tim evaluasi makro TPE sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 ayat (1) huruf b menyampaikan
laporan evaluasi makro TPB kepada Direktiur vang
memiliki tugas dan fungsi di bidang fasilitas
kepabeanan, paling lama 5 (lima) harl kerja setelah
pelaksanaan cvaluasi makro TPB insidental.
Tindak lanjut dari evaluasi makro TPB dapat berupa:
a. publikasi hasil dampak ekonomi pemberian
fasilitas TPB;
b. rekomendasi pPEnyempurnagn peraturan
perundang-undangan;
¢,  rckomendasi pembekuan dan/atau pencabutan
izin TPE; dan/atau
d. rekomendasi lainnya, seperti perbaikan untuk
pemetiuhan persyaratan TPB.
Laporan evaluasi makro TPB scbagrimana dimaksud
pada ayat (1) sesuai formal sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ huruf 8 yang merupakan bagian
tidalk terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal
imi.
Laporan evaluasi makro TPB sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) sesuai format sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ huruf T yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direltur Jenderal

1.
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BAB IV
MONITORING KITE

Pasal 25
Monitoring KITE meliputi:
a. Monitoring wmum KITE:
b, Moenitoring khusus KITE: dan
c. Monitoring mandirn KITE.
Bagian Pertama
Monitoring Umum KITE
Pasal 26
(1) Monitoring umum KITE scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf a merupakan kegiatan
pemantauan yang dilakulkan oleh unit-unit terkait di
Kanwil, KPUBC atau KPPBC sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi masing-masing, bersamaan dengan
kegiatan pelayanan dan  pengawasan terhadap
perusahaen penerima fasilitas KITE.
(2] Monitering urmmum KITE meliputi pemantauan yang

dilakukan terhadap kesesuaian atas pemenuhan
ketentuan:

a. persyaratan perizinan fasilitas KITE;

b. impor, ckspor, dan/atau mutasi bareng dalam
rangka subkontrak secara administratif;

IT Inventory perusahaan;

penyerahan jaminan;

penyampaian konversi;

penyampaian laporan pertanggungjawaban atau
penyelesaian barang atau bahan balu: dan/atay

g- kewajiban kepabeanan lainnya.
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Pelaksanaan monitoring umum KITE sehbagaimana
dimaksud pada ayat (2], dapat dilaksanakan
berdasarkan data dan/atau informasi yang diperoleh
dari:

a. SKP;

b. akses IT Inventory perusahaan: dan/fatan

€. sumber informasi lainnya.

Dalam hal diperivkan adanya peninjauan lapangan
dan/atau kegiatan vang memerlukan pemeriksaan
fisik lainnya seperti stock opname, penilaian Sistem
Pengendalian Internal (SPI), atau pendayagunaan T
Inventory, pelaksanaan monitoring umum
sebagaimeana dimaksud pada ayvat (2), dapat
dilakukan pemeriksaan lapangan.

Pelaksanaan pemeriksaan  lapangan  sebagaimana
dimaksud pada avat (4] harus berdasarkan Surat
Tugas pemeriksaan lapangan vang diterbitkan oleh
Kepala Kanwil, Kepala KPUBC atau Kepala KFPBC,

Pasal 27

Pelaksanaan monitering umum KITE sebagaimana

dimaksud dalam pasal 26 ayat (2), dilakukan oleh

pejabat dan/atau pegawal pada:

a. unit pelayanan dan pengawasan di
Kanwil/KPUBC yang bertugas melakukan
pelayanan dan penpgawasan KITE Pembebasar
dan KITE Pengembalian; atau

b.  unit pelayanan dan pengawasan di KPPBC yang
bertugas melakukan pelayanan dan pengawasan
fasilitas KITE [KM.

Monitoring umum KITE sebagaimana dimaksud pada

ayat [1] dapat dilakukan sesuai pedoman

sebagaimana tercantum dalam:

a. Lampiran [I huruf A, dalam hal monitoring
umum dilakukan oleh unit penpawasan di
Kanwil, KPUBC atau KPPBC; dan/atau



(3)

(4]

%

b, Lampiran I huruf B, dalam hal menitoring
umum dilakukan oleh unit di bidang Fasilitas
Kepabeanan di HKanwil/KPUBC atau unit
pelayanan kepabeanan dan cukai di KPPBC,

yang merupakan bagisn tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.
Kepala Kanwil, Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC
berdasarkan manajemen risike dapat menentukan
frekuensi pelaksanman monitoring umum KITE
schagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
mempertimbangkan  beban  kerja  dan  pola
pengawasan KITE di bawah pengawasannya.

Pejabat Bea dan Cukal scbagaimana dimaksud pada

gyat (1) huruf a dan huruf b membuat laporan

monitoring umum KITE sebagai bahan evaluasi mikro

KITE.

(5] Tindak lanjut atas laporan monitoring umum KITE

(B]

sebagaimans dimaksud pada ayat (1), dapat berupa

rekomendasi:

a. ke pihak perusahaan untuk dilakukan
perbaikan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku;

b. untuk dilakukan monitoring khusus;

. untuk dilakukan evaluasi mikrg;

d. pembekuan fasilitas KITE:

e. pencabutan fasilitas KITE; dan/atau

[ selain sebagaimana dimaksud pada huruf a,

huruf b, huraf ¢, hurnaf d, dan hurufe.
Laporan monitoring umum KITE sebagaimana
dirnaksud pada ayat (4} disampaikan kepada Kepala
Kanwil, Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC secara:
a. periodik setiap 1 [satu) bulan sekali; dan/atau
sewaktu-walktu, dalam hal terdapat informasi
dan/ataw hasil analisis yang perlu sepera

ditindaklanjuti,



{1)

2]

[3)

sesuai  format scbagaimana tercantum dalam
Lampiran [I huruf C yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Bagian Kedua
Monitoring Khusus KITE

Pasal 28

Monitoring khusus KITE sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 25 huruf b merupaken kegiatan

pemeriksean yang dilakukan oleh tim monitoring
khusus berdasarkan Surat Tugas dari:

a. Direktur Jenderal atau Direltur yang memilili
tugas dan fungsi di bidang fasilitas kepabeanan
atau di bidang pengawasan;

b. Kepala Kanwil;

¢. Kepala KPUBC; atau

d. EKepala KPPBC.

Pelaksanaan monitoring khusus KITE sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huraf a berdasarkan

manajemen risiko dalam hal terdapat informasi yang
perlu segera ditindaklanjut.

Pelalksanaan monitoring khusus KITE sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, buraf ¢, dan haruf d

paling kurang 1 (satu) kali dalam 6 (enam] bulan

berdasarkan manajemen risiko dengan
mempertimbangkan jumiah perusahaan penerima
fasilitas KITE yang berada dalam pengawasannya.

(4] Tim monitoring khusus KITE sebagaimana dimalksud

pada ayat (1} terdiri dari pejabat dan/atau pegawai

pada:

A, unit pelayanan dan  pengawasan di
Kanwil/KPUBC vyang bertugas melalkukan
pelayanan dan pengawasan KITE Pembebasan
dan Pengembalian;



(3)

(L)

(2)

(3)

.35 .

b.  unit pelayanan dan pengawasan di KPPBC yang
bertugas melakukan pelayanan dan pengawasan
fasilitas KITE [KM; dan/atau

€. unit lainnya berdasarkan pertimbangan Direktur
Jenderal atau Direktur yang memiliki tugas dan
fungs:r di bidang fasilitas kepabeanan atau di
bidang pengawasan, Kepala Kanwil, Kepala
KPUBC, atau Kepala KPPBC.

Surat Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

sesual conton format sebagaimana tercantum dalam

Lampiran 1l huruf D yang merupakan bagian tidak

terpisabkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 29

Monitoring khusus KITE schagaimana dimaksud

dalam Pasal 25 huruf b dapat berupa:

a. pemeriksaan sewaktu-waktu; danfatan

b. analisis mendalam.

Pelaksanaan monitoring khusus KITE schagaimana

dimaksud dalam pasal 28 ayat (2) dilakukan

berdesarkan:

8. data yang didapatkan darn akses [T fnuentory;

b. data yang didapatkan dari SKP;

€. peraturan perundang-undangan tentang KITE
serta peraturan perundang-undangan di bidang
kepabeanan dan cukai; dan/atau

d. data terkait lainnya.

Jangka waktu pelaksanasn monitoring khusus KITE

sebagaimana dimalisud pada ayat (1) dilakubkan:

a. paling lama 5 (lima) hari kerja; atau

b, lebih dari 5 (lima] hari kerja sesuai
pertimbangan Direlktur Jenderal atau Direktur
yang memiliki tugas dan fungsi di bidang
fasilitas kepabeanan atau di bidang pengawasan,
Kepala Kanwil, EKepala EKPUBC, atau Kepala
KPFBLC.
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(4} Tim menitoring khusus KITE sebagaimana dimaksud

dalam Pesal 28 ayat (4 membuat laporan
pelaksanaan monitoring khusus KITE kepada Pejabat
Bea dan Cukai yang menerbitkan Surat Tupas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1),
paling lama 5 {lima) hari kerja setelah pelaksanaan
monitoring khusus KITE.

[5) Tindak lanjut laporan menitoring khuosus KITE

(6]

sebagaimana dimalksud pada ayat (4} dapat berupa:

a. asistensi atau pembinaan, dalam hal diperlulan
peningkatan kepatuhan penerima fasilitas KITE
terhadap peraturan perundang-undangan;

b. penetapan tagihan bea masuk, pajak dalam
rangka impor, dan/atau sanksi administrasi
berupa denda, dalam hal hasil laporan
monitoring khusus KITE terdapat tagihan
pungutan negara yang wajib dilunasi oleh
perusahaan;

o, rekomendas: untuk dilalukan evaluasi miloo;
rekomendasi untuk dilakukan audit
kepabeanan;

e. rekomendasi kepada unit pengawasan untuk
dilakukan penyelidikan;

f. rekomendasi pembekuan atau pencabutan
fasilitas KITE, dalam hal memenuhi ketentuan
pembekuan atau pencabutan fasilitas KITE
sesuai peraturan perundang-undangan;

g- rekomendasi perubahan Data pada SKP;
dan/atau

h. rekomendasi lainnya.

Laporan monitoring khusus KITE sebagaimana

dimaksud pada ayat (4] sesuai format sebagaimana

tercantum dalam Lampiran I huruf E yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Direlkstur Jenderal ini.
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Pasal 30

Pemeriksaan sewaktu-waktu scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 29 ayat (1) huruf a merupakan
pemeriksaan  pabean untuk menguji kepatuhan
perusahaan penerima fagilitas KITE atas pelaksanaan
peraturan  perundang-undangan yang dilakukan
saccara mendadak berdasarkan manajemen risiko.

Obyek  pemeriksaan  sewaktu-waktu  meliputi

pengujian:

8. kebenaran pemberitahuan jumlah dan jenis
barang;

b.  kebenaran pemberitahuan klasifikasi dan tarif;

c. kebenaran pemberitahuan jumlah pemakaian
bahan balu yang dilaporkan berdasarkan
konverai,

d. hasil pencacahan/stock oprame dengan eatatan
pemakaian bahan baku pada IT Inventory dan
sdldo bahan baku pada SKP;

e. lkesesuaian pencatatan pemasukan,
pengeluaran, dan penimbunen barang dalam IT
[nventory, termasuk selisith jumlah pemakaian
bahan baku dalam hal terdapat perbedaan

antara konversi dengan laporan
pertangpungjawaban;
f. pemenuhan kewajiban larangan atau

pembatasan; dan/atau

g- informasi atau permasalahan lain berdasarkan
data yang tersedia.

Pemeriksaan sewaktu-walktu, dilaltukan berdasarkan:

a. Peraturan perundang-undangan tentang KITE
dan ketentuan perundang-undangan di bidang
kepabeanan dan cukad;

b. SKF;

¢, data akees IT Inventory;

konversi;
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e, informasi dari hasil monitoring umum yang
dilakukan masing-masing unit sesuai dengan
tugas pokok den fungsi;

f.  informasi dari pihak cksternal terutama terkait
dengan  pelanggaran  di  bidang fasilitas
kepabeanan; danfatay

E. data terkait lsinnya.

Pemneriksaan  sewaktu-waktu dapat dilakukan

kepada:

8. perusahaan penerima fasilitas KITE; dan/fatau

b. perusahaan penerima subkontral.

Kegiatan pemeriksaan sewaltu-waldt, dapat

dilakukan sesuai pedoman sebagaimana tercantum

dalam:

@, lampiran II huruf F, dalam hal pemeriksaan
sewaktu-waktu KITE Pembebasan dan/atau
KITE Pengembalian; atau

b. lampiran [ huruf G, dalam hal pemeriksaan
sewakiu-waktu KITE IKM,

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pengujian atau penelitian atas selisih antara jumlah

pemakaian bahan baku sebagaimana dimaksud pada

ayat {2) hurul e dapat dilakukan sesuai pedoman

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I huruf H

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dad

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 31
Pemeriksaan sewsktu-wakiu sebagaimans dimaksud
dalam pasal 30 ayat (4), dapat dilakukan
pemeriksaan fisik barang dengan tingkat
pemeriksaan berdasarkan manajemen risiko.
Tingkat pemeriksaan fisik barang sebagaimans
dimaksud pada ayat (1) yvaitu:
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a. 10 % [sepuluh persen), untuk barang vang
ditimbun oleh perusahaan KITE dengan tingkat
risiko rendah; atau

b. 30 % ([tiga puluh persen), untuk berang yang
ditimbun oleh perusahaan KITE dengan Unglat
risiko menengah dan tinggi.

Dalam hal pencacahan barang telah dilakukan sesuai

tingkat pemeriksaan pada ayat (2) huruf a dan huruf

b kedapatan adanya perbedaan, tingkat pencacahan

barang dapat ditingkatkan sesuai manajemen risiko.

Terhadap pemeriksaan fisik barang dalam rangka

pemeriksaan sewaktu-waktu sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan

Fisik,

Berita Acara Pemeriksaan Fisik sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) sesual contoh format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 huaref 1

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direkitur Jenderal ind,

Pasal 32
Dalam hal pemeriksaan sewaktu-waktn dilakulkan
untuk menguji kebenaran pemberitahuan klasifikasi
dan taril sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat
(4) memerlukan untuk dilakukan uji labaratorium,
tim monitoring  khusus  dapat  melaloukan
pengambilan sampel barang untuk uji laboratorium.
Pengambilan sampel untuk uji laboratecdum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuatkan
Benita Acara Pengambilan Sampel
Berita Acars Pengambilan Sampel scbagsimana
dimaksud pada ayat (2} sesuai Lampiran Il huruf J
yang merupakan bapian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.
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Pasal 33

Analisis mendalam scbagaimana dimaksud dalam

Pasal 29 ayat (1) huruf b merupakan penelitian dan

analisis data berdasarkan informasi dan/atau target

yang ditetaplan.

Ruang lingkup analisis mendalam meliputi:

a. identifikasi dan pemetaan risiko pelanggaran
ternadap perusahaan penerima fasilitas KITE
yang berada dibawsh pengawasan Kanwil,
KPUBC, dan fatau KPPBEC;

b. analisis terhadap aktivitas perusahaan vyang
berhubungan dengan  pemasukan dan
pengeluaran barang; danfatau

¢. analisis terhadap permasalahan lain
berdasarkan data atau informasi yang tersedia.

Analisis mendalam sebagaimana dimaksud pada ayat

{1) dilakukan sesuai pedoman sebagaimana

tercantum dalam Lampiran I huruf K vang

merupakan baglan tidek terpisahkan dari Peraturan

Direktur Jenderal ini.

Identifikasi dan pemetaan  risiko  pelanggaran

terhadap perusahasn penerima fasilitas KITE

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dapat
dilaksanakan berdasarkan data dan/atau informasi
yvang diperoleh dari:

a. SKP;

b. akses IT mventory; dan fatau

€. sumber lain, seperti informasi perpajakan,
informasi intelijen, dan informasi lainnya.
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Analisis aktivitas perusahaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] huruf b dilakukan sesuai pedoman
sebagaimans tercantum dalam Lampiran 1 huruf L
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direkiur Jenderal ini.

Analisis informasi atau permasalahan lain dimaksud
pada ayat (2} hurul ¢ dilakukan sesuai contoh format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ huruf M
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.

Paszal 34

Menitoring mandiri KITE sebapaimana dimaksud

dalam pasal 23 huruf ¢ merupakan kegiatan

pemantauan yang dapat dilakukan oleh perusahaan

penerima fasilitas KITE.

Monitoring mandiri KITE scbagaimana dimalksud

pada ayat {1} meliputi pemantauan yang dilakukan

terhadap:

a. persyaratan perizinan fasilitas KITE;

b. prosedur pemasukan dan pengclﬁaran barang
secars fisik dan administratif;

¢c. prosedur pembongkaran, penimbunan,
pengolahan, pencatatarn, dan kegiatan
perusahaan yang terkait dengan kepabeanan;

d. kesesualan antars persediaan barang dengan
pencatatan pada IT Inventory; danfatau

e. pemenuhan ketentuan lainnya sebagaimana

diatur dalam peraturan perundang-undangar.
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Monitoring mandiri KITE dilakukan sesuai pedoman
sebagaimana tercantum dalam lampiran II huruf N
¥ang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Direktorat Jenderal ini.

Kegiatan monitoring mandin  KITE  dilakukan
berdasarkan surat pembentukan tim monitoring
mandiri KITE yang ditandatangani oleh direksi atau
pimpinan perusahaan dengen tembusan kepada
Kepala Kanwil, Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC.
Monitoring mandid  KITE  dilaksanskan oleh
perusahaan penerima fasilitas KITE paling banyak 4
tempat) kali dalem 1 (satu) tahun terhadap kegiatan
schagaimana dimaeksud pada ayat [2).

Tim monitoring mandiri KITE menyampaikan laporan
hasil pelaksanasn monitoring mandiri KITE kepada
Kepala Kanwil, Képala KPUBC atau Kepala KPPFBC
sesual dengan conteh format sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [I huruf O yang merupakan bagian
tidak terpisehkan dari Peraturan Direktur .Jenderal
ini.

Tindal: lanjut laporan monitoring mandin KITE
sebagaimana dimaksud ayat [5), dapat berupa
permohonan:

d. pelunasan kewajiban pabean sesusi dengan
ketentuan perundang-undangan delam  hal
terdapat selisith jumlah pemakaian bahan baku;
pérpanjangan periode pembebasan;

penyesvaian Data SKP;

penyesuaian data pada IT Inventory; dan/atau
untuk dilakukan evaluasi milre KITE,

PopE A
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untuk mendapatkan persetujuan atay penelitian

lebih lanjut cleh Kepala Kanwil, Kepala KFUBC atau

Kepala KPPBC.

(8} Dalam hal hasil pelaksanaan monitoring mandiri
KITE terdapat selisih kurang terhadap barang yvang
seharusnya berada d4i lokasi Perusahaan KITE
dan/faetau Perusahasn Penerima Subkontralk:

a. ditagth bea masuk dan PDRI serta dikenakan
ganksi administrasi berupa denda sesuai
ketentuan perundang-undangan;

b. terhadap barang kena cuksi dikenskan sanksi
administrasi berupa denda sesuai ketentuan
yang mengatur mengenai cukai; dan

¢, dilakukan penyesuaian pencatatan dalam [T
Mmyentory.

BaB WV
EVALUASI KITE

Pasal 35
Evaluasi KITE meliputi;
4. Evaluasi Mikro KITE,; dan
b. Ewvaliasi Makro KITE.,

Bagian Pertama
Evaluasi Mikro KITE

Pasal 36
{1) Ewvaluasi mikro KITE sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 353 huruf a merupakan penilaisn yang
dilakukan oleh tim evaluasi mikro KITE pada:
g. Hanwil/KPUBC, kepade perusahasn penerima
fagilitas KITE Pembebasan danfatau KITE

Pengembalian; atau
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b. KPFBC, kepada perusahesn pencrnima fasilitas
KITE IKM,

terhadap kelayakan pemberian fasilitas KITE.

Evaluasi mikro KITE dilakukan secara periodik setiap

& (#nam] bulan sekali, pada minggu ketiga bulan Juli

dan bulan Januari.

(3] Kegiatan yvang dilakukan pada evaluasi mikro KITE

4]

meliputi analisis atas:

a. laporan  hasil monitoring umum @ KITE,
monitoring khusus KITE, dan/atau monitoring
mandiri KITE;

b. tindaklanjut hasil audit kepabeanan dan/atau
audit cukai;

¢. capaian kinena perusahasan;
laporan kevangan; dan/atau

e. informasi lain dari Kepala Kanwil, Kepala
KPFUBC, Kepala KPPBC, atau unit lainnya,

Pelaksanaan  kegiatan  evaluasi mikro KITE

sebagrimanes dimaksud avat [3] sesuai contoh format

sehagaimana tercantum dalam Lampiran [ huraf P

yang merupakan baglan tidak terpisahkan dan

Peraturan Direktur Jenderal ind.

Pagal 37

Tindak lanjut dari evaluasi mikro KITE dapat berupa

rekomendasi:

a.
-1

]

asistensi dan fatau pembinaan;

pembeluan fasilitas KITE;

pencabutan fasilitas KITE;

usulan perubahan dan/atau PenYEMPLUTTRETL
peraturan perundang-undangan;
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dilakukan penyclidikan;

dilakukan audit kepabaeanan dan/atau audit cukad;
pemberian penghargaan kepada perusahean yang
telabh patoh pada ketentuan dan/atau  terbukti
memberikan dampak ekonomi; dan/atan

laininya.

Paszl 38

Tim evaluasi mikro KITE sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (1) ditunjuk oleh Kepala Kanwil,

KPFUBC atau KPPBC sesual dengan Surat Tugas vang

terdiri atas Pejabat Bea dan Cukai pada:

a. unit fagilitas kepabeanan atau unit kepabeanan

dan cukai;

b. unit pengawasan,; dan/atau

unit leinnya dengan pertimbangan Kepala
Kanwil, Kepala KPUBC atau Kepala KPFBC.

Tim evaluasi mikro KITE sebapaimana dimaksud pada

ayat (1), meényvampaikan laporan hasil pelaksanaan

evaluasi mikro KITE kepada:

a. Kepala Eanwil atau Kepala EPUBC melalui Kepala
Bidang Fasilitas atau Pejabat yang memiliki tugas
dan fungsi di bidang fasilitas kepabeanan;
dan/atau

b. Kepala KFFBC melahii Kepala Seksi Kepabeanan
dan Cukai atau Pejabat yvang memilila tugas dan
fungsi di bidang fasilitas kepabranan,

paling lama 5 (lima) han kerja setelah pelaksanaan

evaluasi mikro KITE.

Laporan evaluasi mikro KITE sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} sesual contoh format sebapgaimana

tercantum dalam Lampiran 1T huruf Q vang
merupakan bagan tidak terpisahkan dari Peraturan

Direktur Jenderal ini.



(1}

(2)

(3)

(4)
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Bagian Kedua
Evaluasi Makro KITE

Pazal 39
Evaluasi makro KITE sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 huruf b merupakan penilaian mengenai
efeltivitas kebijakan dan dampak ekonomi dari
pemberian fasilitas KITE.
Evaluasi makro KITE dilakukan oleh tim evaluasi
makro KITE pada:
a. Kanwil atau KPUBC; atau
b. Direktorat yang mempunyai tugas dan fungsi di

bidang fasilitas kepabeanan.

berdasarkan Surat Tugas dari Kepala Kanwil, Kepala
KPUBC, atau Dircktur yang memiliki tugas dan
fungsi di bidang fasilitas kepabsanan.
Evaluasi makro KITE wvang dilakukan oleh tim
evaluasi makro KITE pada Kanwil atau KPUBC
sebagaimana dimaksud pada avat [2}) huruf a
dilekukan secara periodik setiap 1 (satu) tabun sekali
untuk penilaian atas:
a. efektivitas kebijakan; dan
b. dampal ekonomi,
atas pemberian fasilitas KITE secara regional di
wilayah Kanwil tersebut,
Evaluasi makro KITE yang dilakukan oleh tim
evaluasi makro KITE pada Direktorat yang memiliki
tugas dan fungsi di bidang fasilitas kepabeanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
dilakukan secars periodik setiap 1 (satu) tahun sekali
untuk penilaian atas:
a. efektivitas kebijakan; dan
b. dampeak skonomi,
atas pemberian fasilitas KITE secara nasional.



(1}

(2)
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Pasal 40

Kegiatan evaluasi atas efekhfitas kebijjakan dari

pemberian  fasilitas KITE sebapaimana dimaksud

dalam Pasal 39 ayat (3) huruf a meliputi:

a&. analisiz atas laporan hasil evaluasi milkoroe KITE;

b. analisis atas efektivitas implementasi peraturan;
dan/atau

¢. analisis atas informasi lainnya yang dipandang
perlu berdasarkan pertimbangan Kepala Karnwil
atau KPUBC,

Hegiatan evaluasi atas dampak ckonomi dari

pemberian [asilitas KITE scbagrimana dimaksud

dalam Pasal 39 ayat (3] hurul b meliputi:

a. pengumpulan data; dan

b. analisa hasil pengumpulan data,

terkait dampek ekonomi dari permberian fasilitas KITE

secara regional di wilayah Kanwil ataun KPUBC

tersebut.

Kegiatan yang dilakukan pada evaluasi makro KITE

sehapgaimana dimakesud dalam Pasal 39 avat (4) huraf

a meliputi analisis atas;

a. laporan hasil evaluasi makro KITE yang
dilakukan oleh tim evaluasi makro KITE pada
Kanwil atau KPUBC sacbagaimana dimaksud
pada ayat (3) hunif a, secara nasional;

b, efekiivitas  implementasi peraturan  secars
nasional; dan/atan

c, informasi lainnya yang dipandang perlu
berdaserkan pertimbangan Direktur vyang
memiliki tugas dan fungsi di bideng fasilitas
kepabeanan.
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{4} Kegiatan yang dilakukan pada evaluasi makra KITE

(3)

(&)

(1)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat {4) huruf
b meliputi; ’
a koordinasi dengan Kementetian atau Lembaga
terkait lainnya; dan
b. pengolahan dan pengukuran data,
terkait dampak ekonomi pemberian fasilitas EITE
secard nasional,
Kegiatan  evaluasi atas efektivitas  kebijakan
pemberian fasilitas KITE secbagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (3} dilakukan sesuail pedoman
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I huruf B
yang merupakan bagian tdal: terpisahban  dan
Peraturan Direktur Jenderal ini.
Pengumpulan data terkait dampak ekonomi dan
pemberian fasilitas KITE sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada perusahaan penerima fasilitas KITE
vang berada dibawah pengawasannnyva dengan
mengpunakan contoh format sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [I huruf 8 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal

ini.

Pasal 41
Tim evaluasi makro KITE pada Kanwil/KFUBC
schagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2] huruf
g menyampaikan laporan evaluasi makro KITE
kepada Direktur yang memiliki tugas dan fungsi di
bidang fasilitas kepabecanan;
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untuk penilaian efelktivitas kebijakan pemberian
fasilitas KITE sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 40 ayat (1] paling lambat minggu kedua
bulan Februari; dan

untuk penyampaian penilaian dan pengumpulan
data terkait dampak ekenomi dard pemberian
fasilitas KITE vang berada pada wilayah kerja
selempat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40
ayat (2] paling lambat akhir bulan Agustus,

Tim evaluasi makro KITE pada Dircktorat yang

mempunyai tugas dan fungsi di bidang fasilitas
kepabeanan sebegaimaena dimaksud dalam Pasal 39
avat (2] huruf b menyvampaikan laporan evaluasi
makro KITE kepada Direktur Jenderal:

untuk penilaian efeltivitas kebijakan pemberian
fasilitas KITE scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 40 ayat [3) paling lambat bulan Juni pada
tahun berjalan; dan

untuk pengulkuran data terkait dampalk ekonomi
dari pemberian fagilitas KITE sebageimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4] paling lambat
bulan Desember pada tahun berjalan,

Laporan pelaksanaan  kegiatan cevaluasi  makoo

sebagaimana dimaksud dslam ayat (1), dilakukan

sesuai pedoman sebagaimana tercantum dalam:

.-

lampiran I huruf T, dalam hal penilaian
efelktivitas kebijakan pemberian fasilitas KITE
vang berada dibawah pengawaszan Kanwil atau
KPUBC; dan



i

(3}

(1}
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b. lampiran II huraf U, dalam hal penyampaian
pentlaian dan pengumpulan data terkait dampak
ekonomi dari pemberian fasilitas KITE yang
berada dibawah pengawasan Kanwil atau
KPUBC,

vang merupakan bagian bdak terpisahkan dan

Peraturan Direktur Jenderal im.

laporan  pelaksanaan kegiatan evaluasi makro

sebagaimans dimaksud dalam syat [2], dilakukan

sesual pedoman sebagaimana tercantum dalam:

a. lempiran [I huruf V, dalam hal penilaian
efelctivitas  kebijakan pemberian fasilitas KITE
secara nasional; dan

b. lampiran 0 huraf W, dalam hal hasil
pengpukuran dampak ekonomi dari pemberian
fasilitas KITE sccara nasional,

vang merupakan bagian tidak terpisahkan  dar

Peraturan Direktur Jenderal ind.

Tindak lanjut dari evaluasi makro KITE dapat berupa:

a., publikasi hasil dampak ekonomi pemberian
fasilitas KITE;

b. rekomendasi PCOyCmMpUrnaan peraturan
perundang-undangan;

2. rekomendasi pembeliuan fasilitas KITE;
rekomendasi pencabutan  fasilitas EITE;
dan/atau

. rckomendasi lainnya.

BAB VI
KEEPATUHAN PELAKSANAAN MONITORING DAN
EVALUASI

Fasal 42
Pelaksanaan tugas pelayanan, tugas pengawasan,
dan tugas administrasi, serta pelaksanaan tugas pada
kegiatan monitoring den evaluasi ditetapkan dalam

Rencana Kerja Tahunan,



2]

(3]

(4

Dalam rangka pengawasan dan pelayanan pada saat
melaksanakan monitoring atau evaluasi, Direktorat
vang mempunyai tugas dan fungsi di bidang fasilitas
kepabeanan, dan unit-unit terkait di Kantor Pusat

DJBC, Kanwil, KPUBC, atau KPPEC dapat:

a, meminta Data terkait fasilitas kepabeanan;

b, meminta dokumen laporan keuangan, Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT] Pajak, buku,
catatan, dan dokumen yang menjadi bukti dasar
pembuluan;

¢. meminta keterangan lisan dan/atau tertulis dari
Orang dan pihak lain yang terkait;

d. memasuki bangunan kegiatan usaha,
ruagngantempat untuk menyimpan Data,
ruangan/tempat untuk menyimpan sedisan
barang. dan ruangan/tempat untuk menyimpan
barang yang dapat memberi petunjuk tentang
keadaan kegiatan usaha yang berkaitan dengan
kegiatan kepabeanan dan/fatau cukad;

e, melakulan tindakan pernpamanan  dan/atau
penindakan seslal dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang kepabenanan
danfatau cukai dalam hal pemeriksaan tidak
dapat dilakukan karena penolaken dari
penerima  fasmlitas  kepabeanan, importir,
dan/atau eksportir,

Permintaan Data atau keterangan tertulis

sebagaimana dimalksud dalam ayat (2} haruf a, horaf

b, dan huruf o dilakukan secara tertulis.

Berdasarkan permintzan Data sebagaimana

dimaksud pada ayat [3), penerima fasilitas TPB

danfatay EKITE wajibh menyerahkan Data secara
lengkap scsuai  ketentuan  peraturan peraturan

perundang-undangan.
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Penyerahan Data scbagaimana dimaksud pada ayat
(3] harus dilakukan pada =saal diterimanya
permintaan Data scbagaimana dimaksud pada avat
(2], atan sesual jangks waktu yang dipersvarathkan
pada saal permintaan Data sebagaimana dimaksud
pada avat (3]

Pasal 43

Dalam melaksanakan monitoring atau evaluasi, tm
monitoring atau evaliasi melakukan hal-hal sebagai
berilut:

AL
b.

T

{1

12)

memperlihatkan tanda pengenal;

menyampaikan surat tugas;

menjelaskan  maksud dan  tujnan  dilakukan
monitoring atau evaluasi; dan

merahasiakan segala informasi yang telah diperoleh
darl penerime fasilitas kepada pihak lain yang tidak
berhak.

Pasal 44

Untuk kepentingan pelaksanaan Monitoring atau

Evaluasi, Penerima Fasilitas TPE atau KITE waiil:

a. menyerahkan Data, dokumen laporan keuangan,
buku, catatan, dan dokumen vang menjadi bukt
dazar pembukuan; dan

b, memberikan keterangan lisan dan/atau tertulis
dengan contoh format sebagaimana ditetapkan
dalam Lampiran I huruf A yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur
Jenderal mi.

Dalam hal penerima fasilitas tidak berada di tempat

atau berhalangan, kewajlban sebagaimans dimaksud

pada ayat (1) beralih kepada yang mewakili atau vang
mendapat kuasa.
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(1)

(2]

(3
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Dalam hal penerima fasilitas menclak atau tidak
membantu pelaksanaan monitoring atau  evaluasi,
maka pEnerima fasilitas diminta untuk
menandatangani Surat Penolakan atau Tidak
Membantu Pelaksanaan Monitoring atau Evaluasi
sebagaimaneg format contoh scbagaimana tercantum
dalam Lampiran Il huruf B yang merupakan bagian
tidal terpisahkan dar Peraturan Direktur Jenderal
ind.

BAB VII
SISTEM OTOMASI MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 45
Pelaksanaan tugas administrasi pada kegiatan
monitoring  dan  evaluasi  dilakukan  dengan
menggunakan sistemn aplikasi monitoring dan evaluasi
yang memproses hasil monitoring dan evaluasi secara
terintegrasi dengan perangkat komunikasi data yang
dilakukan oleh unit-unit penppuna aplikasi yang
terkait fasilitas TPB atau RITE.
Kegatan yang dilakukan pada tugas administrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pembuatan surat tugas tim monitoring dan
evaluasi;
b. catatan analisis monitoring dan evaluasi;
c. laporan hasil pengukuran dampak ekonomi atas
fasilitas TFB dan KITE;
d. laporan monitoring; dan
e. laporan evaluasi,
Dalam hal sistem aplikasi monitoring dan evaluasi
belum  tersedia schingga  tugas administrasi
sebagaimana dimaksud ayat (2) tidak dapat dilakukan
secara  elektronik, tuges administraszi  dilakukan

secara manual.



.54.

BAB VIII
PENUTUE

Fasal 46
Pada saat Peraturan Direktur Jenderal ini  berlzku,
ketentuan mengenai monitoring dan evaluasi TPB dan KITE

vang bertentangan dengan Peraturan Direktur Jenderal ini
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 47

Peraturan Direltur Jenderal ini berlalu sejalt tanggal

ditetapkan.
Ditetaplkan di Jakarta
pada tangeal 13 Februari 2019
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUHKAI,
Salinan sesual dengan aslinya _tid-

Sekretaris Direktorat Jenderal

Bagian Umum HERU PAMBUDI

[

18500412 198912 1 001



LAMPIRAN 1

PERATLURAN DIRERTUR JENDERAL BEA
DAN CURAI NOMOR FER. Od/EC/2010
TENTANG TATA LAKSANA MOMNITORMNG
DAN EVALUAS] TERHADAP FENERIMA
FASILITAS TEMPAT FEMIMBEUNAN

BERIEAT DAN FARILITAS KEMUDAHAN
IMPOR TULIUAN EKSFOR

A. PEDOMAN MONITORING UMUM TPB UNTUK UNIT PELAYANAN KEPABREANAN
DAN CUKAI

Pedoman monitering ini dilakukan oleh unit Pelayanan Kepabeanan dan Cukai di
KPPBC atau KPU yvang bertugas secara rutin sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
dalam melakukan pengawasan pada Tempat Penimbunan Berikat {TPB).

Pedoman ini merupakan bagian dari monitoring umum secara keseluruhan dengan
yang telah dilaksanakan oleh Unit Pengawasan dan menjadi bahan pertimbangan
untuk perbaikan pelayanan di TPE.

Unit Pelayanan Kepabeanan dan Cukal di KPPBC atau KPU memastikan setiap TFB
dalam pengawasannya memenuhi ketentuan;

1. Persyaratan perizinan TPB

2. Prosedur pemasukan dan pengeluaran barang secara fisik dan administratif

3. Prosedur pembongkaran, penimbunan, pengolahan, pencatatan, dan kegiatan

perusahaan yang terkait dengan kepabeanan

4. Existence, Responsibility, Nature of Business, dan Auditability (ERNA)

a. I lventory dan CCTV

6. Prosedur lain sesuai peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan monitoring umum TPB, minimal harus memenuhi setiap kriteria
yang ada di dalam check list sebagai berikut:

Hama TPE
Alamat
Tanggal Pelaksanzan

HO. KERITERIA HKONDISI PEMBUKTIAN
YA | TIDAE | EETERANGAN
1 Izin  WUsaha pernsahaan [ Cek izin usaha (bisa dilihat dari
TPE masih berlaku file arsip yang sudah adaj

Cantumban mosa berlaky  dalom
rolam Keterangarn

Cukup dicenfung pka data yang
ado masth sama seperti data poda

L | arsip
£ | Penanggung jawabh TFB | Celk alkte terakhir (bisa dilibhat darn
yang tercantum dalam izin file arsip yang sudah ada)
TFE sesuai dengan alte Cukup dicentang fika data yang
perusahaan terakhir | ada masih sama seperti data pada
QFED

FPengecekan  dilakukon 1 bulan
| sekall, untuk meyakini kebenaran
| penanggung  jowab  TPR  dapat




dimiintakarn surdd pernyafaan darl
pimpinan perusahaan.

Canfumban  nama  fika  ada
penangoungiawak  baru untuk
rekomendaosi  presenfos?  proses
bisnes wlang

i Lokasi TPE dipasang
tanda nama perusahaan
dan jenis TPE pada tempat
yang dapat dilihat jelas
aleh umum

Foto tanda nama perusahaan
[cukup dilakukan centang jika
masih ada dan belum berubah)

Cukup dicentang jka data yang
ada masth sama sepertt data podo

arsig

Tersedia ruang hanggar
Vang layak dan
repréesentant untuk
melakitkan tugas berserta

EATANA PENUNjanghnya

Foto tampak luar dan dalam ruang

hangar

Kriteria layak dan representatif

seperti:

# Hetorsedian ruargan lair
sebagal penunjang seperti ruang
istirahat dan toilet yang bersih
dan memadai

# Tersedin  sarana  pendukung
perkantoran  seperti  pengatur
suhu rusngan |AC), meja kerja,
kursi, lemar/ruang arsip

¢ Tersedianya Komputer (PC) dan
Printer dengan spesifikasi teknis
YANE mencukupi untuk
menggunakan  aplikasi-aplilesi
perkantoran terlani dengan baik
dan dapat dicperasikan dengan
baik

+ Tersedianva sarana Komunikasi
akses internet 24 jam

Cukup dicentang fika dola yang
cda masih sama seperti data pada
arsip

Lokasi TPB dapat diakses
langsung dar jalan umum
dan dapat dilalui oleh
sarana  pengangkut peti
kemas (khusus darat) atau
sarana pengangkut lain

Foto akees jalan

Cukup dicerdang pka dota yong
ada masih sama seperti data pado
arsip

Lokasi TPB mempunyai
batas-batas wvang jeclas

dengan fempat, bangunan,
atau TFE lain

Lokasi TFB tidak
berhubungan dengan
bangunan lain

[Kecuali mesfid, asrama
karyawan, klinik, koperasi,
kantin, dan bangunan lain

Bandingkan batas-batas TPE pada
izin TPB dengan kondisi fisik

Cukup  dicentang fAka data yang
ada masih sama separti data pada
arsip

Cek denah bangunan dengan
kondisi fisik

Cukup dicentarg jika data yarng
ada masth suma sepertt dota pada
arsip

untulk mendulung

kepentingan karyawan

TFE]

Kesesuaian data . Cek data pada IT nventory dan
pemasukan dan data SEP




pengeluaran barang ke dan
dari TFB antara [T

Inventory dengan
Pemberitahuan Fabean
dalam SKP

2, Cek jumlah populaai masing-

masing jenis pemberitahuan
pabean

3. Ujl petik masing-masing jenis

pemberitahuan pabean
{terutama yang terakhir)

Nomor 2 dan 3 dibuatkan kolom
hasilnya,

Mencatat  nomor dokumen yang
dilakukan ufi pefik dalam kolom
keetarangan

I Inventory mencakup
pencatatan:

a. pemasikan dan
pengeluaran barang,

b. terdapat field untuk
mencatat jenis
dokumen pabean,
nomor dan  tanggal
dokumen pabean;

€. terdapat menu untuk

membuat laporan
matas alas
pemasukan,

penimblinan dan

pengeluaran barang
vang dapat  diunduh
melalul kantor pabean;
d. pemberian kode barang
secara konaisten.

Seboagal atensi periu
diperhatikan adalah untuk
pencatatan  pada IT
mupentory hxries
menggunakan nomor
pendaftaran dan bukan
NOMor pengajuarn.

Zereen shoot dan/fatau penjelazan
di buku manual svstem

Sebagal atensi perlu diperhatikan
pencataten  pada T Jnvendory
harus mengEgunakan namaor
pendaftaran dan  bukan nomor
Pengajuan.,

Cukup dicentang jka data yang
wda masth saomo sepertl dota pada
arsip sebelumnya

Perubahan data hanya bisa
dilakukan oleh user yang

Spot check dan/fatau penjelasan di
buku manual svaterm

MempLnya otoritas Crukup dicentarnyg fla dofa yoang
terteniu. cda masith sama 2eperti data pada
arsip sebelumnya
9 | TFB masth alctif Cek kegiatan TPB dan data SKP
‘ melakukan kegiatan Tidalk aktif berart:
fasilitas 1. TPB sudah tidek lagi membuat
pemberitabuan pabean
pemasukan atau pengeluaran
2. Terdapat pemberitahuan
pabean pemasulan atay
pengeluaran, tetapi  tidak
melakukan pengolahan
10 | Dalam  hal = TPB

dibekukan, TPFB tidak
memasuklkan barang
dengan mendapatkan
Tasilitas

1, €=k sudah ada input
"dibekulkan® di SILFIANA

2. Cek tempat  penimbunan

barang, [T Inventory, dan
CEISA jantara lmin tdalk ada




dokumen BC 2.3, 4.0, dan 2.7
masulk kecusl pengembalian)

11 | Kondisi bangunan TPB Memastikan tidak ada hal-hal
dalam  keadasn lavak berilout:
untuk mendapatkan 1. lubang/akses/pintu
fagilitas dari pemerintah terhubung dengan
dan  memenuhi  standar bangunan/ ruangan / tempat
keamanan umtink lain yang tidak dilaporkan
dilakukan penimbunan ke ILMBC
dan /atau pengelahan 2. Bagian bangunan lsinnya
barang yang masih vang rusak
terutang pungutan negara Sertakan foto jika terdapat kondisi
| dan 3
Cukup dicentang jika dato yang
ada masith sama seperfi dala pada
arsip
12 | Terdapat authorized user Melakukan spot check dan/atau
log in untuk petugas Bea melihat penjelasan  di  buku
dan Culed manual system
Maksud authorized user log User admin:
in adalah kode akscs
berupa userpgme dem | (7T
password unmtuk masuk ke User bea culkai:
dalam sistem.
damn fatau
User unit internal perusahaan:
Ihegtat  pka ada  perubahan
authonzed user lag in baruy
13 | Laporan [T Ineendory dapat Membulka tautan [T [nvenfory
diakses gecars online oleh perusahaan melalui  handphons,
DJBC. komputer, monitering FeRpm,
danfatau perangkat lainnva
Cukup dicentang ko sesuo
14 |Jumlah dan penempatan Mengecelk  jumlah dan  Iokasi
CCTV YADE dipasang penempatan COTV, vaitu:
memungkinkan petugas 1. Pintu pemasukan damn
untuk melakukan pengeluaran barang dan orang
PENEEWHSAT AlEE pomasu 2, Lokasi pembongkaran barang
kan, pembongharan, 3. Lokasi pemuatan barang
pemuatan dan 4, Lokasi lmin  yang diperluken
pengeluaran barang {eontoh: Gudang bahan baku,
Gudang produks: dan Oudang
barang jadi)
Cukup dicentang pka  sesual
minimal penempatan CCTV podo
poirt no 1 = -3 hanes dipenuht
15 | CCTVY dapat diakses secara Mengecek akses CCTV (realfime
realtime  dan  oaline don dan aniine)
ruang hangar Cukup diceniang fka sesuai
16 | Hasil pemantauan OCCTV Mengecek hasil rekaman CCTY 7

dapat direkam dan hasil
rekaman CCTV  dapat
disimpan seRUrAng-
kurangnva 7 (tujuh) hari.

hari yang lalu
Cukup dicentfang fika sestil




17 | Gambar CCTV berwarna
dan dapat dilihat secara
jelar dan dapat digunalan
uniuk membantu
PENEAWS SAN

Mengecek layar monitar CCTY

Culrip dicentang fika sesual

Hesimpulan

Kasubsi Hanggar/

Pejabal yang melaksanakan monitoring:

{Nama)




B. PEDOMAN MONITORING UMUM TPE MANDIR] UNTUK UNIT PELAYANAN
KEPABEANAN DAN CUHKAI

Pedoman monitoring ini dilakukan oleh unit Pelayanan Kepabeanan dan Cukai di
KPPBC atau KPU terhadap TPB Mandiri sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
dalam melakukan pengawasan.

Pedoman ini merupakan bagian dari monitoring umum secara keseluruhan dengan
yang telah dilaksanakan oleh Unit Pengawasan dan menjadi bahan pertimbangan
untuk perbaikan pelayanan di TPB.

Unit Pelayanan Kepabeanan dan Cukai di KFPBC atau KPU memastikan setiap TPB
Mandiri telah melaksanakan tugasnya secara mandiri terhadap prosedur pemasukan
dan pengeluaran barang di TPB. Tugas dari unit Pelayanan Kepabeanan dan Cukai di
KPPBC atau KPU adalah melakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan bahwa
tugas tersebut telah dilaksanaken dengan baik dan benar.

Dalam melaksanakan monitoring umum TPB, minimal harus memenuhi setap kriteria
yang ada di dalam check list sebagai beribut:

MNama TPB
Alamat
Tanggal Pelaksanaan

N, KRITERIA EONDISIL PEMBUKETIAN

YA | TIDAK | KETERANGAN |

| [zin Usaha perusahaan

TFB masih berlalku

Cek izin usaha (bisa dilihat dan
file arsip yang sudah ada)
Cantumkan masa beriaku dalam
kolom keterangan

Cukup dicentang jika doto geng
ada masth soma seperti data pada
arsip

Penanggung jawab TPB
vang tercantum dalam
iin TPE sesuai dengan
akie perusahann terakhir

Cek alote terakhir (bisa dilihat dari
file arsip yang sudah ada)

Cukup dicentang jha data yong
ada masth suma seperti data pada
arsip

Pengecekan  dilokukan 1 bulan
zekall, urduk meyakim kebeparan
perdhiering  jowab TPRE dopeat
dimintakan surat perngiatacn dart
pimpinan perusahocm.

Cantumkan  nama jika oda
penarggungidwel  baoru untuk
rekomendas]  presenfasi proses
tisms ulang

Di Lokasi TPB dipasang
tanda nama perusahaan
dan jenis TPE pada
tempat vang dapat
dilihat jelas aleh umum

Foto tanda nama perusahaan
fcubkup  dilakukan centang jika
masih ada dan belum berubah)
Cukup dicentang pha data pang
ada masih sama sepert] data pada
arsip




Tersedia ruang hanggar
VANg layalk dan

representatif uniuzk
melakukan tugas
berserta SATATA
penunjangnya

Foto tampak luar dan dalam roang
hangar

Kriteria layak dan representatif

scperti:

s Ketersedian TUATIEAN lain
schagai penunjang sepertl ruang
istirahat dan teoilet vang bersih
dan memadai

* Tersedia sarana  pendukung
perkantoran  seperti pengatur
sulu ruangan (AC], meja kerja,
kursl, lemari/ruang arsip

s Tersedianya Komputer [PC) dan
Printer dengan spesifikasi teknis
yang mencubuip untuk
menggunakan aplikasi-aplikasi
perkantoran terkini dengan baik
dan dapat dioperagikan dengan
bailc

« Tersedianya sarana komunikasi
akses internet 24 jam

Cukup  dicentang pka dato yang
ada masih sama sepertl data pada
arsip

Lokasi TFB dapat
diakses langsung dari
jalan umum dan dapat
dilalui oleh SATANE
pengangkut peti kemas
{khus=sus  darat] ataw

sarana penganglkut lain

Foto akses jalan

Cubup dicentang fika data yang
ada masih sama seperti data pada
arsip

Lokasi TPEB mempunyai
batas-batas yang jelas
dengan tetnpat,
bangunan, atau TPB kin

Bandingkan batas-batas TPB pada
t#in TPB dengan kondisi fisik
Cukup dicentang jka doto yang
ado masth sama sepertl data pada
arsip

Lakasi TFE tidak
berhubungan dengan
bangunan lain

[Kecuali mesjid, asrama
karyawan, klinik,
koperasi, kantin, dan
bangunan lain  untuk
mendukung kepentingan

Cek denah bangunan dengan
kondigi fsik

Cukup dicentang jika dato yoang
ada masih gama sepertl data poada
arsip

karyawan TPH} el
Eesesuaian dats 1. Cek data pada IT Inventory dan
pemasukan dan data SKP

pengeluaran barang ke
dan dari TPE antara IT

Inventory dengan
Pemberitahuan  Pabean
dalam SKFP

2. Cek jumlah populasi masing-
masing jenis pemberitahuan

pabean
3. Uji petik masing-masing jenis
pemberitahuan pabean

(terutama yang terakhir]

Homor 2 dan 3 dibuatkan kolom
hasilnye.

Mencotad pomor  dokumen  yang
dilakukan wyi pefik dalam kolom
keterangan




IT  Inventory mencakup
peticatatan:

. pemasulkan dan
pengeluaran barang;

b, terdapat field untuk
mencatat jenis
dokumen pabean,
nomar dan tanggal
dokumen pabesrn;

€. terdapat menu untuk
membuat laporan

mutasgi alas
pemasikan,
penimbiinan dan

pengeluaran  barang
yang dapat diunduh

melalui kantor
pabean;

d. pemberian ke
barang BECATE
konsisten,

Sebagal  atensi  perlu
diperhutikan adalah
untuk pencataetan poda T

! Screen shoot danfatau penjelasan
di buku manual system

Sebagai atensi perlu diperhatikan
pencatatan  pada IT  Inventery |
harus mengeunakan nomor |
pendaftaran dan bukan nomor |

PEnERjuATL

Cukup dicenfang jika dofa pang
ada masih samo seperti data pada
arsip sehelumnya

dalami  keadasn layak
untuk mendapatkan
Tazilitas dari pemerintah
dan memenuhi standar
keamanan Ltk
dilakukan penimbunan
dan/atay  pengolahan

fnventory harus

mengguriakon ROTROF

pendaftaran dan

bukan FLOFTLE T

|| pengajuan.
| ek, de  haena Spot check dan/atau penjelasan di
bisa dilakukan oleh user buky manual syetem

VAaNE Mempunyal otoritas Cukup dicentang jfika dofa yoang

tertentu, ada masth sama sepert! data pada

arsip sebelumnyo
5 | TFB masih aktil Cek kegiatan TPB dan data SKP
melakukan kegiatan Tidak aktif berarti:

Tasilitas; A. TPB sudeh tidak lagi membuat
pemberitahyan pabean
pemasukan atau pengeluaran

4. Terdapat pemberitahuan
pabesn pemasukan atau
pengeluaran,  tetapi | tdak

. melakulkan pengolahan
10 | Dalam  hal izin TPB 1. Cek sudah ada itiput
dibekukan, TFB tidak “dibeloulcan” di SILFIANA
memasikkan barnng 2. Cek tempat penimbunan
dengan mendapatkan barang, [T Invendory, dan
fasilitas CEISA [antara lain tidsk ada
dokumen BC 2.3, 4.0, dan 2.¥
masuk kecusli pengembalian)
11 | Kondisi bangunan TPB Memastikan tidak ada ‘Thal-hal

ekt

1. lubang/akses/pintu terhubung
dengan
hanpunan/mangan tempat
lnin vang tidak dilaperkan ke
JaBc




barang wvang  masih
terutang pungutan
NEgara

2. Bagian bangunan lainnya yang
rusalk

Sertakan foto jika terdapat kondisi

1 dan 2

Cukup dicentang jika data pang

ada masth sama seperti data pada

arsip

12

Terdapat cuthorized user
fog i untuk petugas Bea
dan Cukai.

Maksud authonzed user
fog in adalah kode akses
berupa username dan
pasaword untul masuk
ke dalam sistem.

e

Melakukan spot check dan/atan
melihat  penjelasan di buku
meircl system

ser admin;

User bea cukai;
dan {atau

User unit internal perusahaan,

Dicotet jfika  ada  perubahan
authorized user log in baru

Laporan  IT invenfory
dapat diakses  secara
arnding oleh DB,

Membuka tautan [T [Ineenfory
perusahaan melalui  handphone,
komputer, moniarig room,
danfatau perangkat lainmys
Cukup dicentanyg jika sesuai

14

Jumlah dan penempatan
CCTV  yang  dipasang
memungkinkan petugas

untuk melakukan
pengawasan atas
PomMAsy knti,
pembongkaran,
pemIUALAL dan
pengeluaren barang

Mengecek Jjumlah dan  Iokasi
penempatan STV, vaitu:

1. Pimtu pemasukan dan
pengeluaran barang dan crang
Lokasi pembongkaran barang
Lokasi permuatan barang
Lokasi lain wang diperlukan
[contob: Gudang bahan balou,
Gudang produksi dan Gudang
barang jadi)

2w

Cukup dicentang fikno  sesual,
mimmil penempatan CCTV  pada
poin no 1 - 3 harus dipenuhi,

15

CCTY  dapat dinkses
SECATH realtime  dan
onfine dar reang hangar

Mengecek akses CCTY (realtime
dan oniine

Cukup dicentang fika sesuat

16

Haszil pemantauan CCTY
dapat dirckam dan hasil
rekaman CCTV  dapat
digimpar selurang-
kurangnye 7 (tujuh] hari,

Mengecek hasil rekaman CCTV 7
e yvange lalu

Cukup dicentang fika sesual

17

Gambar CCTY herwarna
dan dapat dilibat secara
jelas dan dapat
digunalkan untuk
membantu pengawasan

Mengecek layar monitor COTV

Cukup dicentang jika sestai




18 | Setiap pemasukan dan

Lakukan wji petik terhadap

dan penimbunan barang
telah dilakukan dengan
haik dan benar

pengeluaran barang pemberitahuan pabean
telnh dilakukan dengan pemasukan  dan  pengeluamn
menggunakan barang pada:

pemberitahuan pabean 1. T Inventory dan SKP.

2. catatan pemasukan dar
pengeluaran barang  Iaporan
petugas Secuniy/ Satpam
terhadap (dapat di cek nomor

. polisi alat anglut) |

19 | Setiap pemasukan dan I. Cek dokumen pengangkutan
pengeluaran  barang ke dengan dokumen pabean.

d:_m dari TPH telah 2. Lihat Laporan atau catatan
dilakukan pemeriksaan bagian yang bertanggung jawab
kebenaran peti terhadap ekspor-impor  dan
kemas/kemasan Laporan Penerimann  dan

Pengeluaran Barang di gudang

3. Lakukan uji petik,

20 | Settap pemasukan dan 1. Cek Laporan  Pemerikeasn
pengeluaran  barang ke kedatangan dan keberangkatan
dan dand TFB telah alat angkut dengan dokumen
dilakukan pemerksann pabean.
keutuhan atau pelekatan 2. Cek dengan Laporan Petugas
tanda pengaman Security/Satpam dan bagian

Exim

3. Lakukan uji sampling

21 | Setiap  pembongkaran 1. Membandingkan  kesesusian

jumlah dan/atau Jenis
kemasan barang dengan
Laperan

2. Lihat Laporan atau catatan
bagian Exim dan Laporan
Penerimaan Barang di gudang
Penerimaan Barang dan T
Inventory.

3. Lakukan uji sampling.

22 | Setiap pemasukan dan 1, Membandingkan kesesunian
pengeluaran barang jumlah den/atau jenis barang
telah dilakukan dengan  Laporan Penerimaan
pencatatan pada it Barang  dan Laporan
Inventory Pengeluaran Barang dengan T

Inpeniory.

2, Lakukan uji sampling.

Hesimpulan

Kasubsi Hanggar/

Pejabat yang melaksanakan monitoring:

(Nama)




C. PEDOMAN MONITORING UMUM TPE BAGI UNIT PENGAWASAN DI RUANG KENDALI
(MONITORING ROOM)

Pedoman monitoring ini dilaltukan oleh unit Pengawasan di KPPBC atau KPU vyang
bertugas secara rutin sesuai dengan tugas pokok dan fungsinyas dalam melakukan
pengawasan pada Tempat Penimbunan Berikat.

Pedoman ini metupakan bagian dar monitoring umum sccara keseluruhan dengan yang
telah dilaksanakan oleh Unit Pelayanan Pabean dan Cukai dan menjadi bahan

pertimbangan untuk perbaikan pelayanan dan pengawasan di TPB.

Unit Pengawasan yang bertugas mengawasi T fnventory dan/atau CCTV melalui monitoring
room, berdasarkan manajemen risiko terhadap TPE dalam penpawasannya, melakukan
hal-hal sebagai berikut:

Alamat

Mams TPB

Tengeal Pelaksanaan

sl iy
NO.

1

Monitoring Umum

melalui

pemanfaatan CCTV

Langkah langkah wyang dapat dilaksanaksn

adalah scbhagai berikut:

# Melakukan pemeriksaan apakah CCTV
dapat diakses,

» Hesclumuhan CCTV wvang diperayvaratkan

apakah masih terpazang dan bisa dialses.

» Pengawasan seluruh TPB melalui CCTV dan

dilakukan pencatatan pada log book vang
paling kurang memuat pelaksanaan
pengamatan melalui CCTV. berdasarksn
manajemen risiko dan dapat dilakukan
secara rondom.

Atensi:

A CCTVY vang tidak dapat diskses pads jam
rawan seperti sebiu malam atau  minggo
malam

= CCTV tidak dapat diakses pada saat
pembongkaran atau penimbunan barang

Catal hasil pengomatan terhadap CCTV jika

ada hal yang mencungokan don dilakukan

konfirmasi jika ada hal yang mencurigakan.

Monitoring Umum

e lalui
pemanfaatan
Inventory

IT

Langkah langkah vang dapat dilaksanakan
adalah sebagai berikut:

# Melakukan pemeriksaan apakah IT fnventory
dapat diakses,

+ Melakukan pemeriksaan apakah [T fnventory
dapat dimanfaatkan,

# Uji petik pemanfaatan IT Inventery dengan
membandingkan data peda SKP real time
dicatatan. Jika tidak, harus diketahul saat
TPE melakukan input data pada IT feeenfory




sesual SKP,

F Unduh data pemasukan dan pengeluaran
pada IT Inventery untuk dilakukan uji petik
analisis kewajaran.

# Catat basil analisis pada log book

Alensi:

#TPE vyang terlaly lama log/jeda wekiu
pencatatannya antara IT Ineenfory dengan
SKP dibandingkan S0F perusahaan;

# Kewajaran antara jumlah data pemasukan
dan data pengeluararn;

P Kewajaran  antara jumlah data pada T
Inventory dengan data pada SKP

Catat hasil analisis terhadap T Ineentory
perusahaan fika ada hal yang mencurigakan

Monitoring Umum
melalui
pemanfaatan
CEISA TPB

Langkah langkah vang dapat dilaksanakan
adalah sebagai berikur;

# Unduh data pada CEISA scbagai pembanding
untuk keandalan IT nventory
# Gunakan data pada BKF sebagai sumber
database pola bisniz vang dilakukan oleh
perusahaan, misalnya;
% pembehan vang dilakukan,
2 pekerjaan sub kontrak vang ada dilalulean
oleh siapa saja,
% penjualan lokal vang dilakukan,
% pemjualan ekspor vang dilakukan,
% barang sisa atau scrap vang dijual
* PeERUNERD perusahaan jasa
transportasi/ sarana pengangkut
# Undubh BC 2.3 khusus barang modal, barang
contoh dan barang laintva yang memerlukan
atensi untuk dilakukan penpswasan lebih
lanyut

Atensi;

F Dokumen BC 2.5 yang besar dan tidak wajar
sesuai komposiai penjoalan lolal vang ada
pada umumnya.

# Hondisi yang dilnar kebiasaan dari pola
bianiz perusahaan TPB

# Dmlam  hal sistem transaksi tdak biasa
dalam aplikasi monitoring dan evalasi
bBelum tersedia SECATA elekironik,
pengawasan dapat dilakukan secara manual.

» Dalam hal pelaksanaan monitoring dan
evaluasi thkdak ierdapat sistem transaksi
tidale bimsa, maka pengawasan monitoring
dan evalupsi dilakukan sesuai pedoman ini.

Catat  hasil analisis terhadop CE/SA TPB

perusahaan fika ada hal yang mencurigakan




Monitoring Umuom
melalui

pemanfaatan data
z-geal

Monitoring ini
dilakukan kepada
TFE VANE

diperavarathkan
pEnEgUnaAn e-seal,

Langkah langkah yang dapal dilaksanakan
adalah sebagal herilot:

# Melakukan pemeriksaan apakah data e-seal
termasuk pergerakannya dapat diakses.

# Melakukan pemeriksaan apakah date log
bock e-seal dapat diakses.

Atensi

# Mamor e-seal yang belum tertulis akibat
pengiriman di malam hari dimana tidak ada
petugas dan harus dilakukan pemeriksaan
saat tiba di Inkasi

# Perubahan pergerakan - alat  pengangkat
sesual e-seal yang tidak sesuai jalur vang
telah diberikan

# Perubahan waktu kedatangan vang berbeda

dengan  waktu kedatangan vang telah
diberikan

Catat hasil analisis terhadap penggunaan e-
seal yang tidak tepal

Barang Yang
ditimbun TPE selain
Kawasan Berikat
sesual dengan vang

Uil petik perbandingan basang vang ditimbun
dengan izin TPB.

Cubup dicentang jikn dota yang ada masih
Sma sepert data poada arsip

tercamtam lalam
izin TPH
Cek data di SKEP dan pengamatan di tempat
Baramn AT f
d]'maEEkk.Em ];mE penimbunan barang
dikeluarkan ke dan
dari TFB BEELIAI
dengan SKEP (selain
KE] atay
berhubungan
dengan hasil
produlesi (KB)
KESIMFPLLAN:

Kasubsi Hanggar/
Pejabat yang melaksanakan monitoring:

M armia)




D. FORMAT LAPORAN HASIL PELAKSANAAN MONITORING UMUM TPB

R e e R R R e e
MNOTA DINAS
NOMOR : ND- ../ f i
Kepada : Kepala KPFBC ...
Drari : Kepala Seksi PKC / Seksi Penindakan dan Penyidikan
Lampiran : 1 [satu] berkas checkiist monitoring umum TPB
Hal : Laporan Pelaksanaan Monitoring Umum TPB
Tanggal :
1. Pada tanggsl ............ sampal dengan tanggal ............... . kami yang bertanda

Keterangan:

tangan di bawah ini telah melakukan monitoring terhadap perusahaan penerima
fasilitaz Tempat Penimbunan B&rﬂ-mt sebagal berikut:

ga. Nama Perusahaan M R KA RS e A
b. Alamat/Lokasi T e L P Ao iy, R Y O
¢, Jenis TPB R o s AR i AL A ot o s e B
d. SKEP terakhir ki i o BRSO R  e Mad RA LA TEE p
+ Hasil dari pelaksanaa;
1. | Misalnye: IT nventory W Gl panedee  H L
2. | Misalnya: CCTV pemerfksoon  opokmh  sudoh bk,
kwrang  don pedly  perbaikon  don [
3. | Misalnya: ERNA kendlsi foinmye yang perfu dilporkan | |
4. | Lainnya : (kepatuhan, pelanggaran dan kondisi
lainnya)
. Berdasarkan hasil monitoring tersebut butir 2, kami mengusulkan hal-hal sebagai
berikut:
B il (rmisalnya semua kriteria monitoring telah dilaksanakan dengan baik]
B. ..o (misalnya adanya kelourangan dan temuan yang harus dilaporkan)
Bl ke {misalnya saran perbailcan yang perlu} dst.

Demikian disampaikan sebagai laporan.

(Nama)

Kepala kantor dapat menggunaken hasil monitoring umun sebagai alat pengambilan keputusan dalam
melaksanakan pelayanan dan pengawasan terhadap TPE.



E. FORMAT SURAT TUGAS PELAKSANAAN MONITORING KHUSUS TPB

e e i e

Berdasarlkan Pasal

e s A e mim T S AL,

B e s o o

SURAT TUGAS
HOMOR 5T- ... [fBC.... § 20..

82 dan 82A Undang-Undang Nomor 17 tahun 2006 tentang Perubahan

atas Undang-Undang Nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan dengan ini kami pejabat yang

bertanda tangan dibawah ini memberi tugas kepada:
Mame
MIF
Pangkat/Golongan
Jabatan Ketua Tim
Mama s
NIP
Pangkat/Golongan e P
Jabatan Anggota
Wama: il
NIP s
Pangkat/Golongan T
Jabatan Anggs

untuk melakukan menitoting khusus atas pemenuhan ketentuan pelaksanaan pemberian fasilitas

(FLE/KB/GR/TBB/TFPB/

Mama Perusahzan:
MW P,
Alamat:

Obyek Pemeriksaan®

Waktu pelaksanaan;

Lainnya)* terhadap:

Pemeriksaan sewakiu-waktu atas ...................
Pemeriksann sederhana atas (bahan balku/bahan
penolongbarang dalam proses, barang jadi/baran
modal/ peralatan perkantoran/sisa dar proses
produksi atau limbah/barang lain yang
mendapathkan fasilitas)* pada periode pemeriksaan
EREERHE U RS

Amaligis mendalam

Semua informasi yang diperoleh dari Perusahaan dimaksud merupakan rahasia jabatan.

Setelah tugas selesai dilaksanakan agar menyampaikan Laporan Hasil Monitoring Khusus
kepada Direktur Fasilitas Kepabeanat,

Eepada instansi terkait, kami mohon bantuan demi kelancaran pelaksanaan tugas

tersebuat.

" coret yang telak pechs

Dikeloarkan di « ...

Pada tanggal

. 1
Kepala Kantor Wilayah

/KPU/KPPBC



F. FORMAT LAPORAN HASIL PELAKSANAAN MONITORING KHUSUS TPB

RPN RSP | il 5! (. ST
NOTA DINAS
NOMOR : ND- ...J....f....
Kepada : Kepala KPPBC / KPU f Kanwil ....
Dari : Tim Monitoring Khusus
Lampiran i 1 [satu) berkas pelaksanaan monitoring khusus sesuai pedoman
Hal : Laporan Pelaksanaan Monitoring Khusus TPB
Tanggal ;

1. Identitas perusahaan penerima fasilitas TPB:
a. Nama Perusahaan r
b. Alamat TPB
Cord BIIE-TPRE. 0000 e e s A A B
d.
e,

Nomor SKEP B e
Jenis Monitoring Khusus:

O Pemeriksaan sewaktu-waktu

O Pemeriksaan sederhana

[ Analisis mendalam

2, Dasar pelaksanaan monitoring khusus sebagai berilout:

a. ... (misal Surat Tugas)
b. .........[misal Surat Permohonan dari pihak lain)
¢, dst.

3. Urnpian kegiatan monitoring khusus:
- T (lihat pasal 9 dan Lampiran [ huruf G Perdirjen Monev]
| T (lihat pasal 12 dan Lampiran | hurufJ Perditjen Money)
PR [lihat pasal 14 dan Lampiran [ huruf K Perditjen Monev)

1. | migal : per dokumen pabean
[BC 1.6 nomor ... tanggal ... ]

2. | misal : per periode Dhisi fursi! pertenikionn yong didmpet don reswme terfodingg
pemeriksaan temuan tersehiud
(01 5.4, 30 Navember)

3. | dat.

5. Berdasarkan hasil monitoring khusus, kami mengusulkan hal-hal sebagad beriloat:
A e dmisal; rekomendasi tindak lanjut kepada Kepala Kantor)
bic il [misal: usulan perbaikan terhadap TFB)
c. dst

Demikian disampaikan sebagai laporan.
{Nama)*

*Anpgotn tim dengan jabatun atay pangkat ertings
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H. FORMAT BERITA ACARA PEMERIKSAAN BARANG

KOP SURAT.

BERITA ACARA PEMERIKSAAN FISIK BARANG
NOMOR....... TANGGAL........

Pada hari ind ........ . tanggal ... bulan .......... tahun....... telah dilakukan pemeriksaan
fisik atas barang yeng diberitahukan dengan keterangan sebagai berikut:

Momor Surat Tugas Monitoring Khusus: 8T-.....ccee Tel oo f o f 20,
Jenis Pemberitahuan Pabean:........c.....

Nomor Pemberitahuan Pabean:......civa v, Tgl ....f..../20,..
Lokasi Pemeriksaan s.......occoies

Waktu pemeriksaan :

a. jam/tgl dimulai pemeriksaan barang . ..o oo w2000

b. jam/tgl selesai pemeriksaan barang 1......, .../ ... /20...

. Foto ; tidak [ va* ( ...... lembar)

B. Contoh barang

oy & LD b

]

b. jumlah :. o

c. diminta ki:mbah ﬂ]ﬂh pemilik/kuasanya : va [/ tidak =
9, Kendala pemeriksaan

a. importir/kuasanya tidak ada di tempat pemerikssan:
barang tidak berada di tempat pemeriksaan :
buruh tidak siap :
peralatan tidak tersedia ; (sebutkan: ..o ]
lain-lain :

& Rn T

.............................................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ID.Eeterangan :

Mengetahui:
Penyelenggara,/ Pengusaha TFB Pejabat Pemeriksa Barang

* pored yang tidek perly



I. FORMAT BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL

e A 4 S 3 T I oot o
BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL
NOMOR....... TANGGAL........
Pade han ini ......... tanggal ...... bulan .......... tahun....... telah dilakukan penpambilan

sampel dalam rangka pengujian kebenaran pemberitehuan klasifikasi dan tarif dengan
ktt:r&ngan scbagal berikut:

. Foto : tidak / va* [ ...... lembar)
. Contoh barang

Lo T T B s B
-
5
g
g
g
2.
=
B
o
B
3
:
2
<
-~
<
Il
i

¢, diminta kembali eleh importir/ kuasanya ; ya [/ tidak “...........
6. Heterangan :
venneMisal : pengambilan sampel telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai Berita
Acara)
caesfMisal : pengambilan sempel tidak dapat dilakukan karena ... ]

Mengetahui:
Penyelenggara/ Pengusaha TPB Pejabat Pemeriksa Barang

* coret yang tidak perlu
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M. FORMAT LAPORAN HASIL PELAKSANAAN MONITORING MANDIRI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN MONITORING MaNDIRI TPE
PERIODE.....B.D:......

ldentitas perusahaan penerima fasilitas TPB:
a. Nams Perusahpan B O Y ST iy S
b, Alamat)Lokasi e g et e e S S e

2. Jenls TPE e Y e TP
d, Momor SKEP TFB -t LA AE NI LT 0 5 e e g b d
Dasar pelakssnaan monitering mandici TPB sebagai berikut;
Bl imvimminn {masal Surat Pembentukan Tim Monitoring Mandiri]
1 {misal Surat Permohonan Kepala KPPBC untuk melakeanakan monitoring mandiri)
c. dst.
2. Mewde pelaksanaan moenitoring mandiri dan alat uji yang digunalean sebagael berilat:
- SRR {sebagaimana Lampiran [ bomael L)
| . KR [untuk melakukan pengujinn dan pemeriksasn sesual S0P sctap perusahaan)
c. dst

a4, Hasil dari pelaksanaan monitoring mandivi dapet knmi laporkan sebagai berikout:

| unu-‘ h:slrﬂn sistern nt&n
1 perusahasn antara [T ety dengan
" | persediaan fisik barang

hisi kosd pengomotan Oon gemeriksann
opakab sudeh boik, kwong don perfy |—
perborkan  dan  perenuhon  kewafiborn
firim povng el dieparkan

Misalnya: kesesuaian antara
3 pemberitahuan pabean denpgan pencalatan
" | persediaan pada IT Inveniory

Misalnya: hal-hal lain yang menurut
3. | pertimbangan penanggung jawab
perusahaan perlu dilaporkan

4 Berdasarkan hasil monitoring mandiri, kami sampaikan hal-hal sebagar berileut:

A ceesceoo{rmsall ketidalkesesyaian vang terpad] beserta alassnnya)

B radiasd jmisal; wsulan perbaikan, dsulan pelayanan, dan usulan pelunasan kewajiban BM
dan PDRI yang terutang)

c. det

Demikian disampaikan schagal laporan.

lokasi, 1gl/bulan fthn
Mengetahui,

{'-llllll-lllll L N R R
[Fimpinan Perusahaan)

Pelalesane monitoring mandicd,

{Namal

(Mo} (Mama)

iabatan) [Jabaran) (Jabaian)



N. FORMAT PERSETUJUAN KEPALA HPURC ATAU KEPALA KPPBC ATAS HASIL
MONITORING MANDIRI TPH

.................................. ROP SURAT
Momor 2L,
Sifat T
Lampiran i 1 (satu] berkas hasl pemeriksaan monitormg mandin TPB
Hal : Persetujuan/penclakan™ Monitoring Mandiri TPB
¥th.: ....cccosveee. (nama TPB yang melakukan monitoring mandin
' § I Pt

Schubungan dengan pelaksanaan moniloring mandiri vang dilakukan oleh:

b. Mama
. Alamat
d. NFWP

&. Burat Pelaksanaan Monitoring Mandin nomor
dan setelah dilakukan pemeriksann dan verifikas atas kebenaran data yang disampaikan
oleh perusshaan, dengan ini disampaikan bahwa hasil pelaksanaan monitoring mandin

I:I diterima; atau

EI ditolak, dengan alasan;

e (misainya data vang disampailan tidak benar]

s cererneeeeeee |MiGAlNYA kesalahan yang ada, terbukti terjadi disebablan
I»:are na kesalahan nyata dart perusahaan)|

J. dst

Atas penerimaan penolakan monitoring mandiri tersebut, akan ditindaklanjuti dengan:

1o s . (misalnya penerbitan Surat Penetapan Pabean, mengacu pada paesal
15 avat (Tl

2. i (misalnya perbaikan (T nventory atas selisth saldo barang)

S . |misalnya perbaikan pemberitahuan pabean)

B T i g imisalnya penerbitan Surat Tugas monitoring khusus)

5. dst

Surat persetujuan; penolakan ini disampaikan sebagal jawaban atas monitoring
mandiri vang telah dilakukan perusahaan

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Kepala Kantor

[ruamma)

Tembusgan :
Kepala kantor Wilayah



0. FORMAT LAPORAN HASIL FELAKSANAAN EVALUASI MIKRO TPB
KOP SURAT

O O O O O B e S e i e i e e e e B P P O O e e e e e i

NOTA DINAS
NOMOR : ND- .ofuif s

Kepada  : Kepala Kanwil/ KPU

Dari : Kepala KFPBC

Lampiran : 1 {gatu] berkas

Hal : Laporan Pelaksanazsn Evaluasi Mikro TPB

Tanggal

1. Pada tanggal ............ sampal dengan tanggal ... . telah dilakukan evaluasi mikro
terhadap perusahaan perusahesn penerima fagilitas TPB di dalam wilayah KPPFBC TMP
.............. . sesual Surat Tugas Tim Evaluasi Mikro nomor ... tanggal ......., sebagai beriloat:

Jumlah Perusahasn Penerima Fasilitas TPB
Saal pelaporan  Penode sebelumnya Keterangan
EEEI - misal {100 : misal {102)  misal (5 tutup/ 3 baru)
OB o e A AR R T B
TBE - e e Y ARG A el R b [ e Ep ANl
TFFR R M el B e LN EC T
Lainnya LN I T L L e

2, Hasi

-l : =
[begi KPPBC yang mempunyai TFB dalam jumlah
banvak dapat melakukan resume tanpa menjelaskan
(Gunakan informasi dari hasi)| ‘ondisl per masing masing TFB dan  hanya
monitoring LTI dgn| Denyampaikan informasi tentang TPB yang mempunyai
inf si lai | penﬂ_mu_n yang tdak sesual saat  melaksanakan
3 Monitoring wmw
- [Bampaikan jika ade prestaal atew  kekumngan yang
didapat TPB, aial profil layanan risiko, beraps kali
CCTV mati, perbedann data pada [T meentory dengan
BHP, keaktifon TPE menyampaikan datn penguburan
dampak ebonomi, dan informasi lain vang menunjukkan
prestesi ateu kesalahan TPH|
2 - [tim monitoring TPB minimal dapst merumuskan tingkat
3. | Pueensi atau keschatan kesebatin perusahssn berdazarkan pengamatan dan
analizis data laporen kevangan, misalnys: kondisi vang
mencerminkan perugahaan dalam keadaan sehat mtag
kondisi yang mencerminkan perusahasn sedang tidak
gehiat)

2. Berdasarkan hasil evaluasi mikro tersebut butir 2, kami mengusulkan hal-hal sebagai
berikut [jika ada):
C R | (sesual pazal 18 Perdirjen Monev)
b. dst

Demilkian disampaikan sebagai laporan.

2. | Prestasl dan kesalahan yang
teriadi dari masing masing TPB
dan usaha perbaikan yang telab
dan akan dilakukan

perusalaan TP

[ramia)



P. FORMAT KUESIONER PENGEURAN DAMPAK EKONOMI FASILITAS KEPAEEANAN

KUESIONER
PEMGUKURAN DAMPAK EKONOMI FASILITAS KEPABREANAN

- Mohon isikan terlebib dahulu alamar email pribadi pengisi kuesioner
Alamat email

Sebelum mengis kuesioner, sigpkan terlebih dahuha data-data dan berkas sebagai berikut:

1. Data jumish tensga kerja tahun penguluran (tenags kerja asing, tenege kerja lokal, tenags kerja
terdidile, tenaga kerja tidak terdidik, tenaga kerja laki-laki dan tensga kerje perempuan).

Z. Daia laparan keusngan meliputi nilai clouitas, beban pajak daerah, beban pajak tidak langsung, beban
gaji, beban depresiast don laba/rug perusahasn tahun pengukuran.

3, Data jumlah industri terkait {sepertt vendor, distributos, dil) baik pengguna fasilitas Kawasan Benkat
maupun nan-pengiuna fasilitas Kawasan Berlkar, uniek memenuhi data jaringan wsaha,

4. Data jumlah usaha di sekiter peabrik meliputi bidang perdagangesn, akomodasi, makanan dan
Lranspora s,

Semua date keuangan diisikan dalam mata vang rupiah, Bila nilai mesih delam mara vang asing, moahaon
dilkonversi terlebibh dahwlu ke mata vang ropiah berdesarkan bars 31 Desember di tabun tersebut,

[sikan dahuly alamat “emegil pribadi penglsi kuesioner pada lorm,

BAGIAN I PROFIL PENGIS] KUESIONER

Nama Lengkap Pengisi Kuesioner @ *

Jabatan Pengisi Kuesioner ;

Mo, Handphone : *

Alamat Emeil Penangeung fawab  (Email Pribadi)

BAGIAN I1 PROFIL PERUSAHAAN

Mama Perusahean ; *

NPFWP ¢ [15 Hgit tanpa tanda baca *." Dan *-*) *



Alarat Email Perusahaan ¢ jila ada|

Alamar Perusahazn: =

Tahun Berdini ; *

Jenie Indwats] @ |[Sesua 1UT)*

Alas kaka

Bahan kimia

Barang dan logam

Barang dar: plastic, kertes atau keaya
Elektronil

Farminsi

Furniturse

Kendaraan bermotor atau komponennya
Keperluan rumah wanpgea

Makanan dan minumen

Tekadl/ pakaian benang

jothery ...

Jens Investnsi:

Penanaman Medal Asing - 100

Penanaman Madal Asing (PMA] : 76 % - 9U%
Penanaman Modal Asing (PMA] : 51 % - 75 %
Penanaman Medal Aging (FMA] : 36 % - 50 %
Penanaman Meodal Asing (PMA] - < 25 %
Penanaman Modal Dalam Negen [PMDHN] : 100%%

= Y T e R T O = |

Tahun mulal mengronalean fasilitns tarsebot:

Haml Produksi Utama:
Tuligkan malesimal 10 hasil utama pada tahun 2007 s.d Juli 2018
[Contoh cara penulisan ;: Baju, Sepam, Kaus kald, Sendal)

Merek Hasil Produksl @ (dapat dituliskan lebih dari satu, cantch © Adidas, Kopike, dilj




Tujuan penjualan hasil produksi :*

4

4]
4]
o

Elkspor @ 100%
Ekapar ; Th % — 00%
Elapar : 51 % =75 %
Ekspar @ < 50 %

Jenis Produksi:

]

e
Ck
Ck

Mazs Preduction,

Jab Order Maklon:

Jaob Order Non Maklon;

Job Order Gabungan (Maldon & Non Maldon|

Lakasi Pabrile

Miohon tuliskan Lokasi pabeik yang terbesar [/ wrama,

Preniinsi

= = I L = = N = T = R = T = [ = Tl = S <= TR, = FRR & SN o O = IR = TR = K = Y = - Y = O = (O = N = Y = T = Y = R =

Banten

DI Yoayakaria

DT Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Jawa Thrwy
Kolimantun Barat
Kalimanten Timur
Kalimantan Selatan
Kalimanten tengah
Kelimanten Utara
MATY

Sumatera Utara
Surmnitera Selatan
Sumeatera Barat
Betghkuly

Riau

Kepalauan R
Jambi

Lampung

Bangks Helitung
Bali

Musa Tenggara Timur
Nusp Tenggara Barat
Gorantala

Sulawesi Barat
Bulawes] Tengah
Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggams



0 Maluku Utara
0 Maluku
 Papus Barat
O  Papua

Knta [/ Kabupaten *
Bandung
Bekasi

Bogor

Boyelali

Giresik
Pasuruan
Harawang
Bemamng
Hidoarjo
Tangerang
{Otherj ...

= = e = = o o [ o e = [ = |

Kecamatan * ;

Mama Jalan ®

Apakah di selkitar Anda ada perusabaan lain vang menggunakan fas=ilitas KB?
O Ya

O Tidak

0O Tidak tahu

Jika ya, sebutkan nama perusahaan tersebut ...

BAGIAN III DATA TENAGA KERJA

= Merupakan total seluruh tenaga kerja perusahssn [beils pegawai tetap, pegawal tidsk tetap dan pegawsi
cutsouFcingg yvang tercatat pads tanggal 31 desember setiap tahun.

- Kriteria tenaga kerja terdidik adalah tenega kerja vang berasal dard lulusan perguruan tinggi.

A. PERIODE TAHUN SEBELUM TAHUN PENGUEURAN
Total lenags kn:ja. &
i, Tenaga kerjs asing
I) Tenaga kerjn terdidik {skilled labor}
¥ Tenaga leagja wanita
¥ Tenaga kerja laki-laki ;
2} Tensga kerja tHdak terdidik Unskilled labor)



¥ Tenaga kerja wanits
¥ Tenaga kerja laki-lakd @
b, Tenaga karja bokal @

1} Tenage kerja terdidik [skilled labor]
¥ Tenmga kera wanita :
v Tenwmps kerje lakd-laks

2} Tenags kerfs tidak verdidile Ufnakdiled labos)
¥ Tenagp kerja wmnita
v Tenags kerja laka-lala ;

B. PERIODE TAHUN PENGUHURAN
Tatal tenaga kerja @
o. Tenaga kerja &=ing ©
3) Tenaga kerja terdidile [skilled labor)
*  Tenags kerja wanita
" Tenaga kecja lala-lakd :
4) Tenaga kerja tidak terdidik Tnskilled labor)
¥ Tenaga kerja wanita
" Tenaga kevja laki-laki ¢
d. Tenaga kerja lokal -
A1 Teneaga kerja terdidik (skilled labor}
" Tenaga kerja wanita
" Tenaga kerja laki-laki :
4] Tenaga kerja tidak terdidik (Unskilled labor)
¥ Tenaga kerja wanita ¢
*  Tenaga kerja laki-lak ;

BAGIAN IV DATA INVESTASI

Dihitung berdagarkan jumlah milal yang digunakan perusabaan untuk melalukan penambahan barang
modal meliputi pengadazn, pembuatan, pembelian barang modal baru dar dalam negeri dan barang modal
bary maupin belas dari luar negeri [termasuk perbaikian besar, transfer atau barter barang modal). Nilai
tersebul dikurangi dengan penjualan barang modal (lermesuk barang medal yvang ditransfer atsw barer
kepada pihak lain). Barang modal yang dimaleud adalah yvang mempunyal umur pemakaian lebih dari satu
tahun dan tidak merupakan barang konsumsi. Dapat dilihat di laporan ams kae pada laporan keuangan
atau dikonfirmasi ke bagian akuntans: masing-masing,

lsikan data dengan mats uang rupiah (kurs untuk ehun 2017, 1 USD = Bp 13.458,00 dan per 31 Juli
2018, | USD = Rp 14.413,00

Periode tahun sebelurm tabhun pénguloaran (Rupiah| *

Periode tahwn berjolan (Rupiah) *

Bentuk penambahan imnvestasi;



a
Q
a
L]
4]
]
O
9]

Bangunan

Mesin dan perlenghapan

Hendaraan

Peralatan leinnya

Ternak dan hasilnya

Tanaman buah-bushan dan holtiloaltura, ateu tapaman lain yang menghasilkan b=ralang
Produk layanan intelekiual

Other..

Apakah ada barang medal ateu mesin-mesin yang disewa dan pihek lain? :

i
]

Ada
Tidal

dJika ada, apakah jenis barang modal atau mesin-mesin yang disewa dari pihal Inin:

Q
a
Q
0
a

Bangunan

Mesin dan perlenghapan
Kendaraan

Peralatan lainnya

Laininya ...

BAGIAN V LABA SEBELUM PAJAK

- alika laba, cukup tulis neminal laba dalam cuplah

- oJika rugl, tambahkan tanda kurung, contoh jike rogi 100 juta ruplah, make diisd @ | 100000000

- Diisd dalam mata uang rupiah dan tanpa tanda titik, kema atau lambang mata uang
Contoh: Unuk menuliskan nilat 1,5 Milear ditwlis 1 S00000000

- Bila nilai masih dalam bentuk mata veng Aging, mobon dikonversl teclebih dahulu ke mata uang rupiah
berdasarkan kurs tanggal 31 desember ditahun tersebut.

- Laba |/ Rug dapat dilihat pada laporan keuangan

- kurs untuk takun 2017, 1 USD= Rp 123.458,00 dan per 31 Jull 201, 1 USD = Bp 14.413,0d]

Tahun sebelum tahun penguburan: {Rupiah)

Teahun penguloaran: (Rupiah)

BAGIAN VI PPFH BADAN

- Besar FPh Badan Perusahaan adalah total FPh badan Pasal 25 dan Pasal 29, bisa dilihat d SPT pada
leodnm

"Total PPh terutang’ atau dapat juga dilihat di laporan keuangan,
- Diisi dalam mats uang ruplah dan tanpa tanda titik. koma atay lambang mata vang.
Contoh: Untuk menuliskan nilal 1,5 Milver ditulis 1 S00000000



- Bila nilai masih dalam bentuk mata vang Asing, mohon dikonwversi terlebih dakhula
ke mata vang rupiah berdasarkan kurs tanggal 31 desember ditabun tersebut,
= Jours untuk tahun 2017, | USD = Ep 13.458,00 dan per 31 .Juli 201, 1 USD = Rp 14.413,00

Tahun sebelum tahun pengukuren (Rupiah)

BAGIAN VII PENGELUARAN
- Diizi dalam mata vang rupiah dan tanpa tanda ik, koma atau lambang mata vang.
Contoh: Untuk rmeculiskan nilar 1,5 Milyar ditalis 1500000000
= Bila nilai masih dalam bentuk mata vang Asing, mohen dikonvers! terlebib dahulu ke mata wang rupiah
berdasarkan kurs tanggal 31 desember ditahun terssbut,
- kurs untuk tahun 2007, § USD = Bp 1345800 dan per 31 Juli 201, 1 USD = Bp 14,4 15,00
A, Total pengeluaran perusahaan untuk pajak daerah dan retribusi daerah [jenis-jenis pajak dacrah
dan retribusi dasrah dapat dilihat pada Hnk berikat: http:/ /bit.ly fJenisPDRIY

Tahun sebelum tahun pengukuacan: (Fupiak)

B. Beban Upah, Gaji

Meliputl beban gaji vang dikeluarkan perusahaan vang tercatat dalam leporan keuanpsn

Tahun sebelum tahun penguburan: (Bupah)

Tahun pengokaran: [Rupiah)

C. Depresiasi/Penyusutan

Meliputi beban depresiasi yvang dikeluarkan perusahaan vang tercatat dalam Japoran keuangan

Taknuin scbelum mhun pengubiuran: (Rupiah]

Tahun penguluran: [Bupiah]

D, Pajak Tidak Langsung
Cukup tuliskan total dari pajak tidak langaung.
Pajak tidak langsung adalah pajak yung dikenakan kepada wajib pajale pada sant tertenta J terjadi suatas
peristiwa kéna pajak seperti misalnya pajak pertambehan nilai {PEN|, pajek bea balik nama kendaraan



bermotor (BEEMEEB|, PPN, PPn-BM/pajak penjualsn atas barang mewah , BeaMaterai{BM), Cuksi, Bea
Mazauk diL

Iziken dengan mats gang rupiah (kurs untuk taphun 2017, | USD = Bp 13.458,00 dan per 31 Juli 201, 1
USD = Bp 14.413,00)

Tahun sebelum tahun pengpubaaran (Rupiah) *

Tahun penguluran: (Rupizh|

BAGIAN VIII JARINGAN INDUSTRI

Adalah jumlah jaringan industri yang terbentuk dari:

Perusshann yang memiliki keterkaitan bisnis seperti vendor, distribulor, cabang/snak perushean dan
sefenlsnya, meliputi:

-Perusahean pencrima Fasilitas Hawasan Berikat / KITE ,
~Perusihaan Non Fasilitas Kawasan Benkat / KITE.

A Jumlah perusahaan yang memiliki keterkaitan yang merupakan Penerima Fasilitas Hawasan
Berikat /| KITE

Tahun sebeium tahun pengukuran @ *

Tuliskan maksimal 5 nama perusahaan terkait

Tahun aebelum wehun pengukuran ; *

Tuliskan maksimal 5 nama perusahaan terkait

B. Jumlah perusahaan yang memiliki keterkaitan yang merupakan Non pencrima Fasilitas Kawasan
Berikat [ KITE:



Tahun sebelum tahun pengukuran @ *

Tuliskan maksimal 5 nema perusshaan terkait

Tahun pengukuran ; *

Tuliskan maksimeal 5 nama perusehaan terkait

. Tenaga Kerja Seluruh Jaringan Industri Non Penerima Fasilitas:

Data Tenaga Kecja Jaringan
Industrl Non Penerima Fazilitas KE dan KITE

{vendor, distributor, cabang/anak perusahaan, subkon)

Biea Inya:
1 FT A 123456789012345 14
2 |PFTE 1 23456789012345 20
S |FTE 12345ETER012345 114
dst | dst dst 51

BAGIAN IX PELAKU USAHA

MERUPAKAN JUMLAH PELAKU USAHA [/ UNIT USAHA DI TAHUN 2018

Dikelompokkan ke delam kategori industri rumah tangga, kecil, sedang dan besar berdasarkan jumilah
tenagh kerja dengan merujuk pada klasifikasi industri pada Surat Kepurtusan Menteri Perindustrian

Indanesia No.19/M/1/ 1986 sebagar berikut:

Mo Klasifikast pelaloa funit usaha Jumlah Tenaga Kerja
1 Rumsah Tangim 1—4 orang

2 | Keci - 19 orang

d | Sedang 20— 99 orang

4 | Besar 100 orang atau lebik




A, Jumiah pelaku usaha [/ unit usaha kin di bidang perdagangan;
Diisikan dengan Jumlah pelaku usaha / tinit ussha delam jarak 2 km disckitar perusabaan yang
muncul karena adanys perusahaan Anda di bidang perdagangan scperti minimarket, toko  kelonmong,

WAMINE dan sejonisnya,

Rumah Tatgma: *

Kecil: *

Hedang: *

Bewor: *

B, Jumilah pelaku usaha  unit usaho lain dibidang Akomodasi;
Diisikan dengan peleka usaha [ unit usaha dalam hnghup kecamatan disekitar perusahaan yang

muncul karena adanya perusabaan Anda termasuk hotel, apariemen, kontrakan, kos-kossn dan
SEjeniSnva,

Rumah Tangga: *

HSedang: *

C. Jumlah pelaku usaha / unit usaha di bidang makanan:



Diisikan dengan jumiah pelaku usaha /¢ unit usaba dalam jarmmk 1 km di sclkitar perasahaan yang
muncil karena adanya perusahasn Ands di bddang meakensn seperti warteg, mumah makan, restoran dan
lainnya.

Rumah Tangga: *

Kaeil:

Sedang: *

Besar : ®

D, Jumlah pelaky usaha [ wnit usaha di bidang Transportasi:
Disikan dengan jumlah pelaku usaha f unit usaha yang memiliki rute di sekitar perusahasn yang
muncul karena adanya perusahaan Anda seperti ojek, anghkot, sewa mobil dan sejenisnya yang

berpperaai di sekitar pabrik.

Rumsh Tangga: *

Kecil: *

Sedang: *

Begar ; *

BAGIAN X PERTANYAAN UMUM

1. Fasilitaa KB memberikan manfast yang signifikan bagi perusahaan



Sangatl Setujy
Betuju

Meatral

Tidalk Setuju
Sanget tidak setujo

= R = = T =

slelaskan Alasan Jawnaban anda pada perianyaan sebehomnva:

2, Bernps persen efisiensi biaya yang diperoleh perusahaan dand pemanfaatan Fasilitas KB?
[Dihitung dengan cara membandingken:” Biaya produlsi (HPF) perusahaan jika mengpunakan fambitas ;
Biaya preduksi (HPF) perisahaan jika tidak mengminakan fosilitas)

3. Apakah dampalk bagi perusahann jika fasilitas kepabeanan dihilangkan cleh pemerinteh? (pilih yang
paling signifilean)

Persaingan usaha terutama di tingkat internasional semakin sulit
Laba perusahamn menurun

EBeban produlsi meningkat

Tidak memberikan dampsk bagi bisnis perusahaan

{Otherj ...

e S N o S [ =

4. Apakah yang akan dilakuken perusahsan jika fasilitas kepabeanan dihilangkan oleh pemerintah®  {pllih
yang paling signifikan)

Perusahasn akan mengurang jumlah pegawainya
Perisahasn menuiup usahas

Perusahaan memindahloan usshanya ke negara lain
Perusahasn akan tetap melanjutkan usaha g Indonesia
(Other)...

== B R S N =

3. Negara menskah yamg akan menjadi pilihan perusahaan untuk memindabkan usaha jiks faslitas
lepabeanan dihilangken oleh pemerintah? (pilih salah satu negara prioritas, hanyn jika jawaban
pertanynan 4 adalah memindahkan ke negara lain)

Malavuin

Bruns Darussalam
Thailane

Vietnam

[T ]

[Cither] ...

o Qo o o g

6, Kendels apa saja vang dihadapi perusahasn dalam perizinan KB?



Ketentuan Lartas dan Perizinannya
Ketentuan Perpajalan
Ketentuan Prosedural di ThBC

1 Penpurusan [#ia Usaha [nduscr
Gilgrem Aplikass
(Other} ...

Berikan keterangan falasannya

7. Apa saran ande unituk perbaiken Fasilitas KB kedepannya?

5. Apasaja kendala yang dihadagd dalam proses ekspor dan impor?

9. Ape saran anda untuk pengembangan ke depan dalam rangks mendorong ekspor?

Demikian kami sampaikan data pada kuesioner ini dengan sebenar-benamyva.

(Mama Penanggung Jawab Perusshasan TPE)




). FORMAT LAFORAN HASIL EVALUAESI MAKRO TPE OLEH KANWIL ATAT HPT

KOF SURAT

NOTA DINAS
NOMOR : ND- .../ucif vene

Kepada  : Direktur Fasilitas Kepabeanan

Diari : Kepala Kanwil J KPL

Lampiran : 1 [satu) berkas

Hal : Laporan Pelaksanaan Evaluasi Makro TPBE
Tanggal

Sechubungan dengan pelaksanean evaluasi makro atas pemberian fasilitas Tempat

Penimbunan Berikat khususnya di wilavah Kanwil/KPU DJBC ..., bersama ini kami
sampaikan sebagai berikut

Data jumlah TFE yang berada di bawah pengawasan KWBC/KPUBC....:

No Jenis TFB Jumlah Keterangat
gaat imi

[zin yang telah Izin har
dicabut

——TErwri

Kawnsan Berilat
Pusat Logistik Berikat

Gudang Berikat

Toko Bebas Bea

6 | Lainnya

W |de |Ga B3

Tempat
Penyelenggaraan
| Pameran Berikat

2. Bwvaluasi makro ini dilakukan berdasarkan:

a] enalisis atas laporan hasil evaluasi mikro TFR;

b} analisis ates laporan hasil evaluasi mandini TFE;

c) analisis atas rekomendasi audit kepabeanan; dan/atau

d} pengumpulan data terkait dampak ekonomi dari pemberian fasilitas TPH,

3. Hasil evaluasi makro terhadap pemberian fazilitas Kawasan Berikat khususnya di bawah

pengawasan KWBC/KPUBC ....... scbagai berikut -

T I (informasi mengenal pemenuhan/pelaksanasn aturan yang berlaku, pelanggaran
yang sering dilakuban, 1) ...

| ST, linformasi mengenai efek dari pemberian fasilitas terkait dengan penverapan
tenagn kerja, peninghkatan investasd, peningkatan ekspor, transfer
knowledge / skill/technology, pertumbuhan ekonomi sekitar/backward linkage, dll)

C. peng'umpu]&n data terkait dampak ckonomi dari pemberian fasilitas TPB (khusus
disampaikan pada bulan Agusius) *dapat disampaikan dalam bentuk soft copy

4. Hasil evaluasi makro terhadap pemberian fasilitas Pusat Logistik Berikat khususnya di

bawah pengawasan KWEBC /KPUBC ... sebagai berikut :

- KONt (informasi mengenai pemenuhan/pelaksanaan aturan yvang beriaku, pelanggaran
vang sering dilabukan, d11) ..........

| A (informasi mengenai efek dari pemberian fasilitas terkait dengan tujuan yang ingin
dicapai seperti kemudabhan perusahaan industr sekitar mendapat bahan baku,
menggerakkan rods ekonomi sekitar, dll] ...

 PREE ey (informasi mengenai Key Performance Indicator, dilj ..........



d. dll

. Hasil evaluasi makro terhadap pemberian fasilitas Qudang Berikar khususnya di bawah

pengawasan KWEC [KPUBRLC ... sebagai berilout :

#. ... (informasi mengenai pemenuhan pelaksanaan ataran yang berlaku, pelanggaran
vang sering difakulkan, dll) ...

| ¢ P jimformasi mengenai efek dari peraberian fazilitas terkait dengan tujuan yang ingin
dicapai sepertt kemudahan perusahsan industri sekitar mendapat bahan baku,
mengeerakkan roda ekonomi sekitar, dll) ..........

. dll

. Hasil evaluasi makro terhadap pembertan fasilitas Toko Bebas Bea khususnva di hawsah

pengawasan KWBC [KPUBC ... sebagai berikut :

Wy (informasi mengenai pemenuhan/pelaksanaan aturan yang berlaku, pelanggaran
vang sering dilalulkan, dllj ..........

b. ....jinformasi mengenai efek dard pemberian fasilitas terlait dengan tujuan yvang ngin
dicapai seperti apakah keberadasn TEB sudah efektf dimanfasthan oleh orang yang
berhak membeli, dil} ..........

c, diL

. Rekomendasi:

. PR PP (sesual pasal 23 Perdigen Monev)

. ....nformasi tambahan lainnya.

Demikimn disampaikan sebapgai laporan.

[mama)



R. FORMAT KERTAS KERJA EVALUASI MAKRO INSIDENTAL TPB

Mo, fTgl Kertas Kerja 4 R, . tanggal
Mo, Tl Surat Tugas L 2 [ T . Largggal

Kama TPB

NPFWP
Mlamat
Jeniz TPB

1.L

Pemeriksaan ERNA -

&

Existence

=« TFB telah berolasi i glamar yang
sesual dengan izinmya valo df - L :

= Tands nama dan fasilitas terpaseng di
ternpiat yang teriihal jelns,

- Koodisd Bangunan Iayak

= Lobkasi memilikl batas wvessg jelas dan
tidak berhubungan dengan banganan
lailm,

= Memiliki 1 piig utama,

. Respensibility

- lein Usahs perusphaan masth berlaka
dan kegiatan yang dilaleuloan semsail izin

- Penasmmang Jawab hadic saat kegiaton.

Mature of Businsss

- Terdapal SOP dan telah =ammlan demgem
bk

= Harang yang difiobun/hasl  prodoks
sesual izin fasilitas yang diberikoamn.

. Auditahbility

- Perusahiaan memyelenpgaralkan
pembukuan sesual Standar Aluntansi
Beuangan vang berlaku o Indonesia,

- Perusahaan telah menderagunakan T
Inpenfory  yvang  lelah  berhubungen
langsung dengnn pembakoan.

[Kisi dasar
peneriiaaan fheit

eria

Dii:g.l BATEL

Diiiai saran b
TPH

1.5,

Femerilenaan Hanggar

- Tersedea Fouang Hangear untuk pegawnai
OLIBRC.

- Fuang Hangegar tersebrot memiliki ruang
todlet, dan ruang isttrabiat.

- Fuangan bessih dan  sepresentatif
tersedia serana penduloung perkantoran.

-  PBuahg Hamggar Tersedia hubungen
internet  untuk akses CE{SA, T
Inventary, dan COTY,

1.3

Pemerikeann CCTY

Sudah terpasang COTV pada Inkasi,

CETY memadai ungk tHEAn 1A
pefmasiukan, pembongkaran, pemuaatsn,
don pengeluasan barang,

CCTY dapat diakses secarn realtime dan
unlime dari KPPEC |

Kualitas gambar i momdior memedai
uniuk melakukan pengewvasam,

Hazl rekamean COTY dapat diputar Eembeali
spampal 7 hen yvang &,

14

Pemeriksaan IT Inventory

Sudah  aila percatatan  atas  persedinan




barang [Inwentory], Pencatalan persedissn
barang (Inventory] - dilskukan  dengan
mengEpinakan Sigem Infomnasi Berbass
Komputer [ /T inuentory.

= Terdapt user ko b uniuk masing-mmsing
operator.

Terdapal weer log in Bhuaus unmik pegawa
Bea Culosi.

< T Mmmentery  mencakup  pencatsien
pemasukan bamng ke gudang penimbuansn
barang,

-  Dalam menu pemasulian barang ke TPE
terdapat  field  wntuk  mencatar  jons
dekurnen  pabean, namor  dan tamggal
delumen pabean.

= AT et mencakitp  peocatstam

I.'I.E.

«  Aplikasi  bisa mendewnload  data-data
Laporan  Penangpungiawaban mutasi
barang.

= T Inuentory MEACAXU prERCAtALRET
penyesuadan { adjnetment [ada menn uniuk
rivelakalon peryesuminn | adjustment].

I fnvendory mampy menampillan rivayar
aktirtag (Lagl yang dapat ditelusurd dalsm
waktu 2 [dun] tahun periode sebelumnya.
Kode barang tidak dicanmiakan dalaos T
drieiribor,

=  Telah dilakukan wji petlk anmek mengujl
kehpndelan T Incerforg  perusahasn
{trecebility} dpr saat kedatangan bareng di
gudang sampai dengan menjadi barang
Jucli, dan kedapatan sesuai.

IT Iuentery bisa diakses sleh Petugas Den
dan Culeai di KEFRC

Hasil Evaluasi:

a. Compliance
- Becara umurm, kepatuban TPB terhadap degar peraturan [sudah/belum)® baik.
- Svormt lolasi (sesuni/tidale seswed)® aturan TRB.
= Ketentaan IT freentory dan Buang Hanggar, dan CCTYV (sudab/belum)® terpenuhi.
- Caigtan lain: ...

b. Performance & Economy Impact
- PT.... menjadi TPB asjak ..

- Tujuan distribusi; ...... senilai Rp ...

- Hasil produksi berupa: ... dengan mereks ...,
= Jumlah importasi Bp ...

- Jumlah tenags kecja TPE sebanyak ...

- Catatan lain: ...

c. Saran
kKepnda TPH, ARAT :

d. Kesimpulan
Pemberian fasilitas kepada TP PT ... (layak tidak layal)* diberikan.




8. FORMAT LAPORAN HASIL PELAESANAAN EVALUASI MAKRO TPE SUBDIREKTORAT TFE

KOP SURAT
NOTA DINAS
NOMOR : ND- ...[....[....
Kepada ¢ Direkour Fasilitas Kepabeanan
Duari i Kepala Bubdirektorat TPE

Lampiran 1 [berkas

Hal : Laparin Pelaksanaan Evaluasi Makro TPB
Tanggal

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya kegiatan Evaluasi Msakre sesuai Surat Tugps
MNoamear &, .oiireeres v PABREAE a0 HEMI sampatlan ashaga beriku

Bahwa telah dilaksanakan kegiatan evaluasi terhadap perusshaan penerima fesiltas Tempat
Penimbunan Berikat

Tujuan kegiatan Evaluasi tersebut adalabh untuk melakukan penilaian mengenai damipak dan
efektivitas kebifgkan pemberian fasilitas TPE

Evaluasi makro ini ditakukan berdasarkan:

g) analizia gtae laporan hesil evaluasi makre TPE;

b] analisis stas rebomendasi audit kepabeanan; dan/ stau

¢l pengumpulan data terkait dampak ekonomi dari pemberian fazilitas TFB.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapst kami laporken kesimpulan bahwa:

b) Hasil analisis terhadap KB

| Hasil anslizis terhadap FLB

d] Hasil analisis terhadap GB

2] Hasil anallzis terhadap TRB

f} Haasil analizis terhadap TPPR

gl Lainmye:

Bahwa legiatan evaluasi makee telah dilabsanakon dengan baik dan penuh tanggung mwab dan
bersama inl kami sampaikan laporan terhadap evaluasl makre dimalsud.

Demikian disampaikan, atas perhatian Direkoor kami ucapkan terima kasih

{nama)



T. FORMAT LAPORAN HASIL PELAHSANAAN EVALUAS] MAKRO TPE INSIDENTAL

KOP NOTA DIMAS
HOTA DINAS
NOMOR : ND- oo ceend vune
Kepada : Direltur Fasilitas Kepabeanan
Dart : Kepala Subdirektorat TPR
Lampiran = 1 {barkas)
Hal : Laporan Pelaksanaan Evaluasi Malkro TPE Insidental
Tanggal :

Schubungan dengan telah dilaksanakannya kegiaten Evaluasi Mekro Insidental acsuai
Surat Tugas Direkiur Fasilitas Kepabeanan Nomor ..., tanggal ... vang telah kami lakeanakan pada

tanggal ..., dapat kamil sampaikan hasil pelaksanaanny sebagai berikoat:
I. Bahwa telah dileksanakan keglatan svaluast terhadap perusshesn TPE yang berada di wilavah
pengawasan Kantor Pelavanan Bea dan Cubeai ... yaibu: -
Mo MNama | Alarmat Mo, dan Jenis Hasil Jenis TER
Perusahasn Tanggal Produks/
SHEF Barang vang
DHtimbun
1. (climi namns {diizd alamat |dtisd meammaer [elixad s |diiisi jenin
perusabiaan] perusahaan) ik tapgal harang yang TFE)
SKEP TRHE) ditienlyas [KH]
atan hamng
ying dEimbean
teelaan KA
o ey

2. Tujuan kegiatan Evaluasi adalah untok mengetahui:

8. ... [chisl ajuas evaluaal);
b ... danfatau
c,
3. Hasil pelaksanaan evaluasi ates TPB ..., dapat kami sampaikan sebagal berikout;
B ... [hal sagRagan bEmian evaluassi];
b, ..., dan/atau
C.
4. Berdassarican hasil evaluasi pada butic 3 di atas, kemi sampaikan hal-hal scbagai berikut kepada
B ... [dhisi kesimpulan evahiasy; danfatau
b, ...

Demikian lami sampaikan sebagal laporan,

TSR R G o o o o o B B 0 i i o o o o e i e o T S B B o v e e e e . e 0 e e

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CLIKAT

an seauai dengan aslinya cis

eraris Direlkiorat Jenderal

HERL FAMBLD

5



LAMPIRAN 1T

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA
DAN CUKAl NOMOR PER- 02/BC/2019
TENTANG TATA LAKSANA MONITORING
DAN EVALUASI TERHADAP PENERIMA
FASILITAS TEMPAT PENIMBUNAN
BERIKAT DAN FASILITAS KEMUDAHAN
[MPOE TUJUAN EKSPOR

A. PEDOMAN ANALISIS MONITORING UMUM KITE
UNTUK UNIT PENGAWASAN DI KANWIL, KPUBC ATAU KPPEC

Pedoman monitoring ini dilakukan olsh unit pengawasan di Kanwil, KPUBC atau
KFPBC yang bertugas sccara rutin sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

dalam melakukan pengawasan terhadap perusahasn penerima fasilitas KITE.

Pedoman ini merupakan bagian dari menitoring umum secara keselurahan
dengan yang telah dilaksanakan oleh unit Pengawasan di Kanwil, KPUBC, atau
KFPBC.

Unit pengawasan di Kanwil, KPUBC atau KPPBC memastikan setiap perusahaan

penerima fasilitas KITE dalam pengawasannya memenuhi ketentuan:

1. perizinan fasilitas KITE;

2. impaor, ckspor, pergerakan atau mutasi barang dalam rangka subkontrak secars
administratif;

3. IT Inventory perusahaan; dan/atau

4. Modul KITE [KM.

Adapun dalam melaksanakan monitoring umum KITE Pembebasan dan/atau
KITE Pengembalian, unit pengawasan di Kanwil, KPUBC atau KPPBC, sckurang-

kurangnya harus memenuhi setiap kriteria yang ada di dalam check list sebagai
berikut:

Nama Perusahaan 0 i cce s sr e s amen s e ianeee

Aamatiloleal: 0 s b e e i

Status akuﬂtldal-: aktif/ beku [*coret vang tidak perlu)

Nomor & Tgl SEEP o R T R b i e i e

Jenis KITE d N e i R S i - e e e

Tl PEIRMRIRERTY F o ramiseniiin i s b s wh E ER

Unit yang melakukan monitoning Wmum © e o eessse e eene e

No. | URAIAN o Hmlmm  PEMBUKTIAN
YA | TIDAK | KET -

1 | Apakah perusahaan masih | Mengecek
memenuhi persyaratan perizinan persyaratan
penerima fasilitas KITE? perizinan  fasilitas

KITE sesuai dengan
list yang tercantum
- _ | dalam PMK KITE




2

tempat penimbunan Baban Baku,

Apakah perusahaan memiliki atau - Fobo lokasi

menguasai lokasl untuk kegiatan - Buki

produksi seaual dengan kepemililian /

ketentuan? penguasaan
lokasi

(Dalam hal penguasaan  lokasi

berupa sewn  menyew, Jangka

waktu sewa pabrik  minimal 2

tahwr)

3 | Apakah perusahaan memiliki atau - Foto lokasi

menguasai lokasi tempat - Bulkti
penimbunan Bahan Bakua dan kepemilikan
tempat penimbinan Hasil penguasaan
Produlksi sesuai dengan Iokasi
ketentuan, dalam hal tempat
tersebut  terpissh dari  Iokesi
untuk kegiatan produksi?
(Dalam  hal penguasaan  lokasi
berupn  sewa menyewes, jongka
waktu sewa gudang minimal 6
bulan}. .

4 | Apaka perusahaan telah Foto papan nama
MEMABANE PApAN DAMA  Vang
paling sedikit berisi data nama
perusahpan  dan  Nomor dan
Tangeal SKEP KITE pada setiap
lokasi pabrik dan setiap lokasi

|| penimbunan,

® |Apakah Izin Usaha Industri i"'.'k iwin usaha

perusahaan masih berlaku? (bisa dilihat dari
filz arsip yang
sudah ada)
Cantumbkan masa
berlaku dalam
kolom Keferangan
Cukup clicentung
Jika data yang ada
masth same seperfl

_ data pada arsip
G | Apakah tempat pembongkaran, -

Foto
- Cek kegeguaian

perusahaan  penerima  fasilitas
KITE?

tempat  pemaimbunan  barang data pada SKEP
dalam proses produksi, tempat KITE
penimbunan  Hasil  Produlbasi,
tempat penimbunan siza proses
produksi den pabrik tempat
proses  produksi sesuai dengan

|| data pada SKEP KITE?

7 |Apakah jenis bahan baku vang - Invoice
diitnpor sesual  dengan  hasil = Hesil Produksi
produksi dan jenis usaha? - Konversi

8 | Apakah  barang/bahan  yang - Invoice
diimpor dengan mendapatkan «  Packing List
facilitas KITE benor milik - Purchase Order




9 | Apakah pemasukan Analisa data
barang/bahan vang diimpor CEISA
dengan mendapatkan  fasilitas BAP dalam hal
KITE tfelah sesuad  dengan dilakularn
pemberitahuan® pemeniksann

fisik

10 | Apakah perusahaan melengkapi - Dokumen
dekumen  pelengkap pabean Felengkap
terkait perizinan impor beahan Fabean
batmu VAINE dikerlakukan
ketentuan pembatasan?

11 | Apakah jumlah dan jenis barang - Invaice
vang diimpor sesuai dengan vang - Analizis data
diberitahukan pada dokumen pada fnuward
pabean [BC 2.0 f BC 25 [/ BC Manjfest
2.8) danfatau pada data SKEP Dokumen
KITE? pemberitahuan

pabean (CEISA)

12 | Apakah perusahaan benar - Dukumen
mengekapor sesusi dengan data pemberitahuan
yang diberitahukan pada pabean (CEISA)
dokumen pabean [PEB)? Data hasil

rekon

13 | Apakah pembatalan ckapor yang Bukti il
diajukan perusahaan telah sesuni Pembatalan
dengan peraturan perundang- Ekspor
undangan yang berlaku dan tidak analisa data
dijadikary sebagai PEBE  untuk FEB vs BCLKT
laporan pertangpungawaban? - Analisis data

pada Outusgrd
Munifest

14 | Apakah perusahaan sering Bukti pembatalan
melakukan pembatalan ckspor? FPEB
(apabila sering dilakukan
pembatalan maka potul dilakukan
morntering khusus)

15 | Apakah negara tujuan  dan Cukup dicentang
penerima barang  diluar  negerd jika sesuad, dan
memilika profil yang jelas? fapabiia berikan keterangan
profil penerima barang tidok jelas
maka patut dilakukon monitoring
khusus)

16 | Apakah antara pemasukan bahan Cukup dicentang
balu, pemakaian bahan balou, jilka sesuai, dan
dan pengeluaran hasil produlsi berikan keterangan
memiliki keterkaitan?

17 | Apakah perusahaan penerima Cukup dicentang |
gubkon sesual dengan data SKEP jika sesuai, dan
KITE? (dalam hal perusahaan herikan keterangan
memberikan subkon ke pursahaan
lain).

15 | Apakah selama inl perusahaan

pernah) sering melakukan
pelanggaran dibidang kepabeanan

dan/atau cukai?

Cukup dicentang
jika sesumi, dan
berikan keterangan




{apabila serng perlu  dilakukoen

evaiuasi atas perisinan KITE nya]

19

T Inventory KITE merupakan
bagian dari subsistern akuntansi
perusahaan.

Data dalam T Inentory

dipergunakan secara langsung
dalam menyisun laporan

keuangan

20

- Memastikan |

bahwa barang |
masuk atay |

barang keluar |
telah dicatat di T
Inveniory.

- Memastikan tidak
ada aplikasi lain
yang
dipergunalkan
dalam mencalat
barang Yang
masuk atau
keluar

- Menanyakan ke
bagian Akuntansi
perusahaan,
sumber data
Ltk laporan
keuangan

Terdapat pembagian  authorized
user log in untuk administrator,
petugas Bea dan Cukal dan/atau
unit internal di perusahaan.

Melakukan apat
check dan/atan
melihat penjelasan
di  buku  manel

Maksud authorized user log in systemy/tampllan
adalah  kode akses berupa screenshootl untuk
username dan  password untuk user log in
masuk ke dalam sistem. User admin:
User bea cukai
dan fatay
User unit internal
perusahaan;
ay | IT Inventory miencakup Beresn shoat
percataian: dan fatay
a, pemasukan dan pengeluaran penjelasan di buku
: marnual aystem

b, terdapat field untuk mencatat
jenis dokumen pabean, nomor
dan tanggal dokumen pabean;

g, terdapat menu untuk
membuat laporan mutasi atas
pemasukan, penimbunan dan
pengeluaran  barang  vang
dapat diunduh melalui kantor
pabean;

d. pembenan kode barang secara

konsiaten;

sorup wasie;

dan lain-lain [sesuai

=~




ketentuan PER-09/BC/2014)
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IT  Inventory memiliki menu
pencatatan
penyesusianf adustment

Jika terjadi penyesuaian di dalam
T Inventory, hisa dilihiat
catatannya pads mernL)
adjustment ind.

Screen shoot
danfatau
penjelasan di buku
manual svstem

23

Apakah Data dinput secara
reallime.

24

Meminta

penjelasan  kondisi
realfime sesual SOP
tertulis dari
perusahaan, Misal:
S0P  menyatakan
paling lambat 1
[satu) hari setelah
barang masuk ke
gudang bahan
baku, data harus
ditmput ke i
Inperitory

Cukup dicentiang
Jika data yang ada
masih sama rii
data  pada ET;:]:
sebelumnya
(heterangan S0P
pencatalan  secarg
real time]

Apakah Laporan T Inventory
dapat diakses secara online olch
DBe,

Membika tautan T
ingentory
perusahaan

melalui handphone,
komputer,

T lorrng FeRarT,
damn/atau

perangkat lainnya
Cukup  dicentang
Jika sesuai
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Apakah Perubahan data hanva
biza dilakukan oleh user yang
MempUnysl otoritas tertentu,

Spot check
dan fatau
penjelasan di buku
manual systern

Cukup  dicentang
Jka sesuai
20 | Apakah IT' fnvenfory mencatat/ Soreen shoat
ienampilkan: dan fatan
4 riwayat perekaman dan penjelazan di huku
penelusuran kegiatan manual system
PongEuna Cukup  dicentang
b, riwayat aktivitas veang dapat ik sesual

ditelusuri dalam waktu 2 {dug)
tahun periode sebelumnya,

27

(thisi dengan hal leinnya  yang
dianggap periu)

Kesimpulan

Pejabat yang melaksanakan monitoring,

Mengetahi,

B




Adapun dalam melaksanakan monitering umum untuk KITE IKM, unit pengawasan
di KPUBC atau KPPBEC, seliirang-kurangnya harus memenuhi setinp kriteria vang

ada di dalam cheek st sebagai berilout:

Nama Perusahaan

dimilikd, dikuasal, atau menjadi
bagian, baik langsung maupun
tidak langsung dari  usaha
menengah atau usaha besar

Alamat/ Lokasi b e e e s e
Status > aktilfridak akeif/beky (coret yang tidak perlu)
Homor & Tgl SKEP & e e
Tanggal Pelaksanaan R e L T s B S
Unit yang melakukan monitoring Umum © oo
NO. URAIAN KONDISI PEMBUKTIAN
¥A | TIDAK
1 |Apakah perusahaan mesih Mengecek
. v persyaratan
metmenuhi persyaratan perizinan perizinan Bl
fasilitas KITE [KM? dengan  list yang
tercantum  dalam
PME KITE 1KM
2 |Apakah perusahasn masih Cek laparan
. = i H keuangan, omset,
memenuhi kriteria  sebhagai  [TKM PRt bt
lskala  industri  kecil) industri perusahaan
dibandinglkan
o
meengah) dengan feriteria
skala industri yang
tercantum  dalam
PME KITE KM
3 | Perusahann TEM bukan Melakukan
Pengecekan
merupakan anak perusahaan atan terhadap ki
bukan ecabang perusahasn yang pendirian
perusahaan




Apakah perusahasn memiliki atau
menguasal lokasi untuk kegiatan
produlkai g 5ual dengan
ketentisan?

—

- Foto lokasi

-  Bukti
kepemilikan / pe
nguasaan lokasi

Terkait Modul KITE [KM
a, Apakah pengusaha IKM

MATmpi mendayagunalan
SiSbeTn aplikosi {rmodul)
kepabeanan;

| b, Apakah pengusaha (AL
mencatat setiap transaksi pada
modul KITE TEM terkait:

* impor Barang dan/atau
Bahan, Barang Contoh, dan

Mezin:

* pemakaian Barang dan/atau
Bahan,

« pemasukan Hasil Produksi:

* chkspor, Penyerahan
Froduksi (KM, darn
Penjualan Hasil Produksi o
TLDDF:

pemindahtanganan Mesin,

Melakukan
pengecckan secara
langsung terkait
pengEunaan maodul
KITE IKM

Apakah jumlah pemakaian bahan
baku untuk menghasilkan saty
satuan barang jadi dinilai wajar?

Melakukan
penigecekan  pada
bagian produlksi
dan menchusuri
kewajaran
pemakaian  bahan
bakunya

Apakah  bahan  baku yang
menggunakan fasilitas KITE KM
Vang belam
dipertangpungjawablkan masth
berada di lokasi perusahasn KITE
TEM?

- Melakulkan
pengecekan ke
gudang
penyimpanan
bahan bakn

- Membandingban
data saldo bahan
baku vang belum
dipertanggungjaw
abkan pada
CEISA KITE
terhadap  saldo
fisik




Apakah TEM pernah melakukan Melakukan
tindak  pidana  di  bidang F"I“Em“'ﬂ" datd
PElanggaran
perpajakan, kepabeanan dan fatan
cuload
9 |Apakah 1KM mengekspor Melakukan

dan/atau melakukan Penyerahan
Produksi IKM terhadap seluruh
Hasil Produksi?

fdika ada penfualan hast produks] ke
TLOGP, agor dihiturg persenlazenyn
tidak boleh melehili 25% den nilo
realisas  ekspor  derbesar  dalom
periode 5 fahun sebelumnyga),

10

Apakah IKM melaporkan Hasil
Produksi yang telah diekspor atau
dilakukan Penyerahan Produksi
IKM namun belum disampaikan
laporan pertanggungiawabannya?

pengecekan  data
penjualan,

ekspor/ PEB/

3578, dan

penjualan lokal
(BC.24)

Melakukan
pengecekan  data
penjualan,

ekspor /FEB/
35TB, dan CEISA
KITE

11

(Ditsi dengan hal lginnga yang
dinnggap perl)

Kesimpulan

Pejabat yang melaksanakan monitoring,

Mengetahui,




B. PEDOMAN MONITORING UMUM KITE

UNTUK UNIT DI BIDANG FASILITAS KEPAREANAN DI HANWIL, KPUBC ATAU
UNIT DI BIDANG PELATANAN KEFAREANAN DAN CUKAI [FEC) DI KFPEC

Pedoman monitoring ini dilakukan oleh unit di bidang Fasilites Kepabeanan di
Kanwil, KPUBC atau unit di bidang Pelayanan Kepabeanan dan Cukai (PKC) di
KFFBC yang bertugas secara rutin sesuai dengan tugas pokelk dan fungsinya
dalam melakukan pelayanan terhadap perusahaan penerima fasilitas KITE.

Pedoman im merupakan bagian dari monitoring umum secara kessluruhan
dengan yang telah dilaksanakan oleh unit di bidang Fasilitas Kepabeanan dan
mienjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan pelayanan di KITE.

Unit di bidang Fasilitas Kepabeanan di Kanwil, KPUBC atau unit di bidang

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai (PKC) di KPPBC memastikan setiap perusahaan

penerima fasilitas KITE dalam pengawasannya memenuhi ketentuan:

1. penyerahan jaminan;

2, penyampaian konversi; dan/atau

3. penyampaian laporan pertanggungjawaban atau penyelessian barang atau
bahan baku,

Dalam melaksanakan monitoring umum KITE Pembebasan dan/fatau KITE
Pengembalian, Unit i kidang Fasilitas Kepabeanan di Kanwil atau KPUBC dapat
melalukan kegiatan analisa sekurang-kurangnya dengan kriteria vang ada di
dalam check [ist sehagai berikut;

Mamea Perusahaan
Mlamat/Lokasi  © Lo
Status almr,fudak aktif/belou {*eoret vang tidak perlu)
Momor & Tgl SKEP

| Jenis KITE

| Tanggal Pelaksanaan

Unit yang melalaskan monitoring WM & ..o
NO. HKRITERIA HONDISI
YA | TIDAK | KET PEMBUKTIAN
1 |Apakah perusahaan | = Foto kegintan produksi

melakukan  leegiatan | - Membandingkan total
produksi  (olah/ rakit/ | nilei ekspor dengan total
pasang) dan terdapat | nilai impor apakeh lebih
penambahan nilai | besar dari 100%
{valie  added)  atas |
bahan baku?




Apakah jenis bahan
baku yang dimpor
dengan [azilitag
terkandung dalam
hasil produksi vang
diekspor?

Melaloukan validasi kode

batan balku yang
dilaparlan dalam
BELI{T.'DI,"D‘E denigan kode
bahan bBalku dalam database
konversi,

memenihi  ketentuan
mengenai
penyampaian
leonversi®

3 | Apakaeh perusahaan Memonitar dan
KITE Pembebasan memberitahukan via portal |
menyerahkon laporan PoOEguna jasa atau email
pertangrungjawaban resmi  perusshean  setiap
sesual dengan batas periode pembebasan atau
pericde pembebagan perpanjangan periode
atau perpanjangan pembebasan akan beralkhir
periode pembebasan? dan batas alkhir penverahan

laporan
pertanggungjawaban.

d: | Apakah perusahaan Memonitar damn
KITE  Pengembalian memberitahukan via portal
mengajukan peogguna jasa atau email
permohpnan reami  perusahean  terkadt
pengambalian dan jangks wakiu ekspor
menyerahkan laporan
pemakaian bahan
baku sesuai dengan
ketentuan?

5 |Apakah perusahaan

- Bukt penyerahan
konvers:

Kemudian melakukan

- analisa waktu
penyerahan konversi
Analisa lkonversi  jika

terdapat perubahan
konversi
[ cfesrisn vretek
perusahaan yang sering
melakukan perubahan
konversi);

- analisa keterkaitan
Antara pemasulan

bahan baku, pemakaian
bahan baku, dan
pengeluaran hasil
produksi dalam bentuk
konversi




Apakah  perusahaan
memenuhi  kewajiban
clkspor sesuai dengan
batas waktu yang
ditentukan?

Melakulkan validagi
jangka waktu  impor
dengan ekspor masih
dalam  kurun  wakty
pericde pembebasan

niauy peErpanjangan
perode pembebasan;

Melakukan validasi
langka waktu ekspor
S perpanjangan
jangka waktu ekspor
dalam permihonan

pengembalian yaitu
tangzal NOpEn FlEs

dengan tanggal nopen
PEB maksimal 12 bulan

Atau soguai
PErpanjangannya;
Melakukan validas:
jangla waktu
permohonan

pengembalian dengan
tanggal nopen PEB yaitu
malksimal 6 bulan
Mencairkan jaminan
atazs sallo atau siza
sdldo atas FIB vang telah
jatuh tempo dan tidak
dilaporkar dalam
laporan
pertanggungiawabar (30
hari  sejak periode
pembebasan berakhir).

Apakah  perusahaan
telab memenuhi
kriteria  pengpunaan
jaminan perusahaan
atau COrpErale
quaraniee P

(dalam hal perusahoan
menggunakan
carposale guararntes]

Apakah  perusahaan
pengguna  corporale
fuaraniee

menyerahkan laporan
keuangan paling
lombat 4 [empat)
bulan setelah akhir
tahun pajak

Laporan Keuangan
Data Profil Perusahaan
Kriteria Rasio Keuangan
Peruaahaan:

. Likuiditas { 1)

b, Solvabilitas ( =1)

¢. Bentabilites (positif)

Bukti Penyampatarn
Laporan keuangan




Apakah Jaminan dan
perusaligan  asurans
dalam bentuk
Customs Bond
termasul dalam
daftar perusahaan
BSUTANS] Urnum yang
dizzinkan
berdasarkan
keputusan Menteri?

10

fditst  dengan  hal
lainnya yang dianggap
perlu)

Hardeopy Customs Bond;
Database dalam daftar
peruzsahann BSUTAT A
umum  yang dii=zinkan
berdasarkan keputusan
Menter

Kesimpulan

Pejabat vang melaksanakan monitoring,

[mnernrascs sumnnenmrn v pams | i |
L MIP. NIP.

Mengetahui,

A }




Adapun dalam melakeanalkan mionitoring umum  KITE IKM, umnit di bidang
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai (FKC) di KPPBC melakukan kepiatan analisa
sekurang-kurangnya dengan kriteria ¥ang ada di dalam check list =ebagal berilut:

[Mama Perusahaan o
Alamatflekast
Btatus aktlﬁn'hdnk akuf.n'"l:reku {"coret vang
.| tidak periu)
Nomor dan Tanggal SKEPKITE. ... ...
Jemia KITE e
Tanggal Pelaksanagn
| Unit yang melakukan monitoring umum
[ NO. | KRITERIA i KORDIST i
YA | TIDAK | KET PEMBUKTIAN
1 |Apakah perusahaan - PIR
pernah mengalami over - 9TTJ
kuota jaminan 7
(dalam hal sering teradi,
dilcekkon penalifian
mendialam)
A jurmlah
2 [:I:::I.l;::t;jﬁﬂ hahm:]tu{:lku Melakukan  pengecekan
untik menghasilkan patia. egian Fmﬂukm. san
satu satuan barang jadi ;:n:liusurl kﬂw%fhzﬁ
dinilad wajar? balunya
4 lgf:jﬁlian Jumﬂml_} Melakukan  pengecekan
Produksi dalam negeri jumizh penjualan  hasil |
dalam 1 (satu) tzhun produksi da!:;nn negﬁ-:un
tidak melebihi Bet dengan syarat yak 25%
25% dari nilai ekspor {lua puluh Ema poersen)
ekt P E dari nilai ekspor dan/atau
Fra dued i rEranon Penyerahan Produksi THM

L (satu) tashun terbesar
vang pernah direalisasikan
dalam periode 5 {[lima)
tahun scbelumnya.

Akan  tefapi, fka KM
belum permah melokukan
ekspor atau Penyerahan
Produksi IKM, JKM dapat
melokukan penualan Hosil
Produksi kepoda pihak lain
di  tempat lain  dalam
dagrah  pabean dengan
Jumlah paling bangak 10%
(sepuluh persen) dar niai
kontrak ekspor  atau
Penyerahan Produksi [

Melakulkan pengecekan

4 | Apakah perusahaan
telah menvampaikan

Laporan salde yang masih harus
P S dipertanggungiawablkan
atas mhmma:::ﬁm pada CEISA KITE

barang/bahan yang
telah  diimpor dengan
menggunakan _ fasilitas [




KITE 1KM?

5 | Apakah bahan baku
yang mengEunakan
fasilitas KITE [KM yang
belum
dipertanggungjawabkan
masih berada i lokasi
perusahann KITE IKM?

- Melakukan pengecelkan

- Membandingkan data

ke gudang penyimpanan
bahan baku

saldo bahan baku yang
belum
dipertangpungjawablian
pada CEISA KITE

& |Apakah  perusahaan
pernah mengimpor
mesin?

a. Jika 1ya, seberapa
sSeTing perusahaan
Mengimpor mesin?

b. Apakah mesin yang

Melakukan pengecekan
FIB atau CEISA KITE
terkait impor mesin
Analisa frekuensi impor
mesin dengan kegiatan
produlksi

Melakulean pengecekan
keberadaan fiaik mesin

diimpar tersebut
berkaitan dengan
proses produlosi ?

7 | Apakah perusahaan
petnah mengimpor
barang contoh?

a. seberapa SETINg
perusahann
engLmpor barang
contah?

b. Apakah barang

contol vang diimpor
tersebut herkaitan

Melakukan pengecelan
PIB atau CEISA KITE
terkail impor barang
contoh

Analisa [rekuensi impor
barang contoh dengan
kegiatan produlsi
Melakukan pengecekan
keberadaan fisik barang
contoh

dengan proses
produksi ?
& | (Dhisi dengan hal latnnga
yang dianggap periu)
Kesimpulan

Pejabat yang melaksanakan monitoring,




C. FORMAT LAPORAN HASIL PELAESANAAN MONITORING UMUM KITE

ROP SURAT

-------------------------------------------------------------------------

Kepada : Kepala Kanwil, KPUBC atau KPPBC
Dari : Kepala Bidang Fasilitas Kepabeanan/Kepala Seksi PKC)
Kepala Seksi Penindakan dan Penyidikan
Lampiram : 1 (satu) berkas
Hal . Penyampaian Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring Umum KITE
Tanggal L. T 20..,

Sehubungan dengan pelaksanaan monitoring umum terhadap perusahaan
KITE....., dengan hormat kami sampaikan laporan sebagai berikuy

1. Bahwa pada tanggal ... ... sampal dengan tanggal _........... « kami vang

bertanda tangan di bawah ini telah melakukan monitoring umum terhadap

perusahaan penenma fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor zebagai berikut:
a. Nama Perusahaan :

Alamat/ Lokas:

Womaor dan Tanggal SKEP KITE
Jenig KITE
Jends Industr

Pao e

------------------------------------------------------------

1. | Pemenuhan ketentuan perizinan fastlitas =
KITE ) Disi bos!  peegomaron dan ||
<. | Pemenuhan impor, eckspar, dan/atau || " e Safign ﬁm .
pergerakat atau mutasi barang dalam || " 907 perk perbolks, serro

rangka subkontrak konais! ininny yong perks diiaponkan
3. | Pemenuhan kewajiban yang

dipersyaratian -
4. | (Duisi derngan hal lainnya yang dichggap

pertuj

3. Hal-hal lain vang perlu disampaikan/ dilaporkan © ...

4. Berdasarkan hasil monitoring tersebut butir 2, kami mengusulkan hal-hal sebagai
berilout ¢

Bt e imusalnya semua kriteria monitoring telah dilaksanakan dengan baik);
B sy imisalnya adanya kekurangan dan temuan ¥ang harus dilaparkan);
| RR—— imisalnya saran perbailcan yang perlu) dat

Demikian disampaikan sebagal laporan.

[(Nama)



D. FTORMAT BURAT TUGAS PELAKSANAAN MONITORING EKHUSUS KITE

e e L SRR e
SURAT TUGAS
NOMOR 8T- ....... JBC.. f 20..

Berdasarkan Pasal . ... - Undang-Undang Nomor 17 tahun 2006 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan dan
........ dengan ini kami pefabal yang bertanda tangan dibawah ini member tugas
kepada;

Nama :
NIP R
Pangkat /Golongan R s PRt
Jabatan ; Ketua Tim
Nama E g »
HIP TR - PR
Pangkat/Golongan + P -
Jahatan : Angmota
HNama Ty L Y
MNP St T D
Pangkat/Golongan : ariik
Jabatan ; Anggota

untuk melakukan monitoring khusus berupa (pemeriksaan sewakiu-waktu/analisis
mendalam}*  terhadap pemenuhan  ketentuan pelaksanaan  pemberian  fasititas
......................... % terhadap :

Nama
Perusahaan

HWF D7 mewewesema s e P S S e e e

Jeris

Fasilitas

Alamar o e LR LT I

Wa]ﬂu S sebereammramsmatimaseieereangidbSssid i snn i

Semua informasi yang diperoleh dari Perusahaan dimaksud merupakan

rahasia jabatan. Setelah tuges selesai dilaksanalkan agar menyampaikan laporan hasil
monitering khusus kepada ... (Pejabat yang diberi tugas) .

Kepada instansi terkait, kami mohon bantuan demi kelancaran pelaksanaan
tugas tersebur.

Dikeluarkan di @ ...,
Pada tANgEa] & ..., i 20



E. FORMAT LAPORAN HASIL PELARKSANAAN MONITORING KHUSUS KITE

T e e T R e o i B e e S e e A e i

NOMOR : ND- ..[/.... ...

Kepada : Dircktur vsssnnnennno, f Kepala Kanwil{ KPUBC | KPPRG

Drari : Tim Monitoring Khusus
Lampiran : 1 {satu) berkas
Hal » Laporan Pelaksanaan Monitoring Khusus KITE
Tanggal 20

Sehubungan dengan  kegiatan monitoring”  khusus terhadap
BT s msahasazeiass i Mk sebagal perusahaan penerima fasilitas KITE ... sesUaj
Surat Tugas Direktur .../ Kepala Kanwil/ KPUBC /KPPBC nomor ST-
e ~eanggal ... » dengan hormat kami laporkan sebagai berikut

L. ldentitas perusahaan penerima fasilitas KITE:

MNama Perusahaan

. Alamat/ Lokasi

Nomor dan Tanggal SKEP
- Jonis KITE

Jenis Monitoring Khusus 1
O Pemeriksaan sewaktu-waktu
O Analisa Mendalam

noan e

2. Dasar pelaksanaan monitoring khusus/analisis mendalam sebagai beritur:

- ol [misal Surat Tugas|
B ke b e A e i (misal Surat Permohonan dari pihak lain)
o Dst

3. Hasil dari pelaksanaan monitoring khosus dapar kamd laporkan sebagai

betrikut:
| 1, | ...... b i e e e S R
E. £l FEE LA - LRl 10 B el ]

4. Hal-hal lain yang periu disampaikan /dilaporkan : ...,
5. Berdasarkan hasil monitoring khusus, kami mengusulkan hal-hal sebagai
berikut:

...............................................................

...............................................................

Demikian disampaikan sebagni laporan,

[Nama)



F. PEDOMAN PEMERIKSAAN SEWAKTU - WAKTU KITE PEMEEBASAN DAN/ATAU
PENGEMBALIAN

Tahap-tahap sebelum melakukan pemeriksaan sewalktu-walkiu:

1. Mengumpulkan semus data yang akan diaji, melipati:

-
b
C.
d.

£,

Data PIB yang menggunakan fasilitas KITE;
Data PIB perusahasn non fasilitas;

SKEP KITE perusahaan:

Data hasil mondtoring umum perusahaan;
Data dan informasi terkait lainnya.

2. Menentukan perusahaan yang akan dilakukan monitoring khusus berdasarkan

hasil analisa kegiatan poin nomor 1, dengan memperhatikan hal-hal sebagal
berloat:

a.

-

Perusahaan KITE yang terindikasi melakukan pelanggaran terkait
pemasukan, pengeluaran, dan/atau penimbunan ha.rarng;

- Perusghaan KITE yang belum menyampaikan laporan pertanggungiawaban

iebih dari periode pembebasan;

. Perusahaan KITE vang sering memberitahukan konversi secara tidak benar:

dan/atau sering mengajukan permohonan perbaikan data;
Perusahaan KITE dan Perusahaan Penerima Subkontrak yang terindikasi
melakukan pelanggaran subkontrak; dan/atau

. Perusshasn KITE yang terindikasi melakukan pelanggaren lainva

berdasarkan infermasi data vang tersedia.

3. Membuat Surat Tugas pelaksanaan kegiatan monitoring khusus.
4. Melakukan pengujian atau analisa terhadap perusahaan KITE sekurang-
kurangnya sesuai dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

Mengufi kebenaran pemberitahuan jumlah dan jenis barang dengan
melakukan kegiatan antara lain sebagal berikut:
Confoh

1 Melakukan analisis dengan cara

membandingkan jumlah  dan - Foto dﬂﬂfﬁ:tﬂu

jenis  barang antarp  yang Screen shoot

diberitabiukan dalam BC 2.0 pencatatan
dengan yang dicatat dalsm ;:I'l giﬂ?ata bl‘-’;

Inventery. hwnm.{:

3 Daile PIB

Melakukan mertksoan  fisik

2 terhadap _iLlI:!qh dan jenls - Kartu Stock,

Barang yeng . = a\n:];u; dats

a. ditimbun di lokeasi i
perasphann; thntmy,

b. akan atawu sudah dikehiarkan - Berita Acara
dari  lokssi  perusahaan; _ E:J:ﬂcu-:nhan,
dan, atay I b .

c. bernda di lpkasi perusahaan ;

penerima subkontralk.




Memastikan jenls bahan baku
yong dimpor dengan  foailitas
memiliki  keterkaitan  dengsn
Jenis hasil produksi perusshasn
berdasarkan date SKEP KITE,
Konversi, Bill of Malerial,

Shkep KITE, BOM,
data konversi, dll

(Dhisl dengan hal loinnga yang
dianggap perly)

f

|

b. Menguji

Contoh:

1

Melakukan analisizs kesssugian
pemberitahuan  jenis barang
fdalam dokumen pabean dengan:

& dokumeon pelengkap
pabean;

b. BC 1.1; dan

c, pembertahuan fenis
barang pada  SKEP
fazilitns KITE

(Dalam hal terdapat kecurigaan
berbedaan jenis bardang, Pejabai
bea dan cuknl dopat mengambil
sampies contak bammg o
hahan boku wniuk dilakuidn wfi
tabraratorium)

kebenaran pemberitahuan klasifi
melakukan keglatan antara

kasi dan tarll dengan

lain sebagai berikut:

SKEP fasilitas
KITE;
haisil wji lab,;
Dokumen
pelengkap
pabean

-  Data BC 1.1

{Déisi dengan kal lainnga yang
dianggap periy)

€. Menguji kebenaran pemberitahuan
dilaporkan berdasarkan konversi de

sebagal berikut:

Coritok:

1

konversl dengan:

o, Bill of Maferial dan atan
dokumen lain interml
pernusahagan terkait
pemakalan  bahan  baku,
BopETi; dokumen
pengeluaran  barsng dar
gudang  bahan  beku e
bagian produksi;

b. konversi atas barang aejoriy
lainmys dan fatay
berdasarkan professional
Jidgement Petugas.

Membandingkun perhitungan :

jumlah pemakaian bahan baku yang
ngan melakukan kegiatan antara lain

Hasil
perhitunpan
komversi
dengan
konverai atas
barang sojenis
lainnya
danfatay
berdasarkan
professionel
Judgement
Petuigasz, |

= Data pada
CEISA KITE,

- Analisy data 7
Trnuentory,




Menpanalisia frekuoens: | .

2 Hagsil
perusahasnn melakykan Pemerilisaan
perubahan data konversi Lapangan

Ditay CEISA
KITE,
datn SEKEP
KITE,
| - Data T
| fﬂlrEﬂIm'_EL
| Memastikan kebenaren jumiah

d pemakaian bmhen baku yang : E::i::““r:;m
terkandung dalam hasil CEISA KITE
produksi Serdasarkan konversd.

4 Membandingkan pETEEM GRS Date BC 2.4
Jumlah/tonase pamusnaban - Berita acary
berdasarkan BC 2.4 dengan
PErSETILASE waste drelam
Kaorersi,

5 Menganalisa data aisa bahan - Kartu Btock
balon - Analisa data T

[nverntory

L Memastikan kesesuainn bahan - Data konversd
baku di WIP berdasarkan - Analisa dawm [T
honversi, Inwentory

) {Dhist dengan hal latnage yang
dinnggap periu)

d. Menganalisa hagil pencacahan [ stock opname dengan catatan Pemakaian
bahan baku pada IT Inventory dan saldo bahan baku pada CEISA KITE
dengan melaknkan kegintan antara lain sebagai berikut:

Cantofe

] ;!EETthu" faj;il-it,u: Haxsil H.!'l_HJI'!:I.E. data
terkandung konversi - dengan
dan fatan data ekspor
digunakan  dalam
hasil produksi yang
diekspor

2 Melakukan = Berita ACara
pemeriksasn Stock Oprame
sediaan dengan - SBalde buku
melakukan stock - Saldo fisik
R dan
membandingkan
saldo buku dengan
saildo flatlke .

Membandinglkan :

4 dan  menganatisis - analisg data
hasil stock cpname zaldo G
den tatan Bty pada

BRI =]
pemakaian  baban CEISA KITE
baku padsa I - Beriln Acara
Stock Coname
dnventory dan salde
bahan baku pada
CEISa KITE.
|




4 irﬁe]akuhan Hasil
perhitungan  saldo pechitungan

bk dengan salido buky
menjumlahan

dengan

ealdo awal ditambahk menjumlahlkan

pemasukan dary saldo Aawal

dikurangi - ditambak

pergeluaran pemasukan  dam
dikurangi
pergeluaran

o DNzl dengan  hal
inizinga wang
diarggan perlu)

¢. Menganalisa lkesesuaian pencatatan  pemasukan, pengeluaran, dan
penimbunan barang dalam IT Inventory, termasuk selisih jumlah pemalkaian
bahan baku dalam hal terdapat perbedaan antara konversi dengan laporan

pertanggungjawsban dengan melukukan kegiatan antara lain sebagai
berikut:

Cantok:

| Memastitan  kesesusian

pencatitan  pemasukan, | i chm ity

pengeluaran dan e cdisen

penimbunan barang mtm:} picin

dan/bahan  antara T SKP danfawmy JT |
Invantory dengan Inrentary

dokumen pabean
5 Membandingkan data

laporan  pemasukan dan g:ﬁem dan,.":m
pengeluaran  barang per pencstatan  pada
dokumen pabean dengan BKP danjatau IT
datn  laporan  penjualan mueniony

barang  dan laparan
perscdiaan barang.

3 | Menganalisa data saldo | N

Elum baku  ril  yang | s g:lf;:"mh:’“
lum 3
dipertanggungiawablan = }d']:i::' Anedise |
dalam BCLET.01 yang
dilakiikean penelitian,
berdasarkarn
pembukuan catatan
_internal perusabaan
q Memagtilban jumlah - N of Material
pemakaian  bahan  baky - Data konversi

per Hasil Produksi waitu
dengan mengalibcan
konversi produbsi (Bl of
Mirterial]  dengan  setiap
hreil  produksi  dalam
BOLKT D1

] (st dengan hal keinnya
|_ yang dianggap periu).




I. Menganalisa pemenuhan kewajiban pembatasan dengan melakukan kegiatan
antara laln sebagai berikuts

Cartofs

1 Melakukan penelitian terhadap
imporiasi Yang dilakuzkan
perusahasn  den in yang
diberikan, haris  berkaitan
dengan  hasil  produksifsesual
dengan barang yeang  dikzinkan i
ditimbun  atau  dijual  vang
teroantum dalam SKEP.

2 | Menguji Kebenaran jenis barang
yang  diberitahukan  dengan
persyaratan pembainsan sesual
tarlfl dan klasiflkasinya apakah
sudeh dipenuhi atau belum,

a Menguiji  kebenaran  dobumen
perayaratan pembeatasan dengan
distn pads INSW .,

= —

4 (it dengan hal fainnga yang
dianggag periul, l

g- Menganalisa informasi atan permasalaban lain berdasarkan data yang
tersedia dengan melakukan kegintan antara lain sebagai berikut:

Carloh:

Menganalisa  informasi atag

] permasalahan lain berdasarkan

data yang tersedia dengan

memperhatikan hal-hal sebagai
berikit:

a. karakteristic bahan  baku
frnpuor;

B fujuan penjualan huasil
produksi [skspor dan lokal);

c. perandingan  nilai  Ekspor
dengen  pilsi  Impor, misal
analisis tren;

d, keterkaitan jenis Bahan Baku
dengan jenls Hasil Produksi;

£. negara asal Bahan Baku dan
negara  (ujuan Ekspor Hasil
Pradulsi;

f. frekuensi perubaban Konverst
yang tidak wajar,

E. penggling fagilitas KITE
merupakan Perusahaan vang
ham berdiri;

h. perusahaan melakykan

subkontrak untuk kegiatan

awal produksd dan fataw
kegiatan ekhir produksi;

terdapat peningkalan kegiatan
pemusnahan, perusalan | |

i




dan/aisu umste/ serop secara
signilikan {khueus KITE
Pembebasan);

j. adunya perpanjangan periode
pembebasan: dan ) atag

k. perusshsan  terkena force

a1 fetire

(Diial dengan hal lainaya yang
dinnggan periu)




G. PEDOMAN PELAKSANAAN PEMERIESAAN SEWAKTU-WAKTU KITE KM

1. Mengu)l kebenaran pemberitahusn jumliah dan jenis barang dengan melakokan
kegintan antara lain sebagei berilont:

Contoh

Melakukan analisiz den carm

I membandingkan jumiah chms Foto diny atau
barang antara yvang diberitahukan Seresn wilaii
dalam BC 2.0 dengan yang dicatat pencatatan  pada
dalam Modul KITE JEM. ﬁ!ﬂm ﬂ]‘[‘??}:;:thu

5 M:Il:.l;;u]mn lptmcr]ku.an fisik Bariia T Ko
;Fa;n;! L el Pencacahan, Foto,
a ditimbun & lokasl o

perusahaan;
b. skan atau sudah dikeluarkan
dari lokasi perusabaan;
dan/arau F
o bherada  dilokasi  perusahean
= penerime subkontrak,

3 Mernastikan jenis  bahan baku -  Bkep KITE
yang dilmpor dengan  fasilitas - Dokumen PIB,
memiliki keterkaitan dengan jenis FEBR
hagil produksi perusahapn | Ceta konversi
berdazarkan  data pada  SKEP | Bill & Material
KITE, Konversi, Bill of Material Hasil analiss

data pada
= CElISA

4 | (gl dengan hal lginnya  gong [
dianggag periu) |

2. Menguj| kebenaran pemberitahuan kinsiflkasi dan tarif dengan melakukan kegiatan
antara lain sebagal berikut:

| 1

Melakukan anchsis kKesesuaian
pemberitnhuan jenis barang dalam
dokumen pabean dengan:

i, dokumen pelengkap pabear;

b, BC 1.1;dan

c. pemberitahuan  jenis  barang
pada SKEP fasilitas KITE

{Dalam hal terdapat kecurigaan
perbedaan jenis barang, Pejabat
bea dan cukai dapat mengambil
sample/contoh barang atau bahan
baky  untuk  dilakukan  wji
Iaboratorinm

- BKEP imzilitas
KITE;

- [ata PIB

- Hasil analiza
data pada CEISA
I pecr

- haxil L
laboraorivm

DNzl dengan hal oo yang
dianggap pertu)




3. Menguji kebenaran pemberitahuan jumlah pemakalan bahan baku yang dilaporkan
drlam laporan pertanggunglawabandengan malakuknn kegintan antara lain sebagai

erilomt:

Confoh

Membandinglkan perhitungan _
: pemakaian bahan baku dalam % ﬁiﬁﬁ‘ KITE'ﬂr
| laporan pertanggungawaban Material
. gengan. B of Materil, dan l:l-:lkumcln
dokumen internal  perusahaan b
terkall pemakalan bahan bak, | i
seperti  dekumen  pengeluaran f'm'k 5? =l
barang dari gudang behan baku i
ke bag produlksi Pemakiian
il bahan baky
2 Menganalisa deta sisa  bahan analisa data
baky IT Inventory;
dats
| pembukugn
terkait  stok
= bahan bakuy
3 (Ditsi dengan hal loinnya yang
aranggap periy)

4. Menganalisn hasil pencacahan/stock opname dengan catatan pemaknian bahan

baku pada Modul KITE IKM dan salde bahan b
melakukan keglatan antars lain sebhagai berikut:

Crnfoh:

Memastikan bahan bakw fasiliias
terkandung dan/atau digunakan
dalam  hasil  prodikai yang
diekapor

aku pada CEISA KITE dengan

Melalukan pemeriksaan sediaan
dengan melakylan siock oprome
dan membandingkan saldo bukuy
dengan sabdo figlk

Membandingkan dan
menganalisis hasil steck opname
dengan CHRLAER pemakaian
bahan baku pads Modul KITE
KM den saldo bahan baku pada
CEISA KITE.

Melakukan perhtungan salds
buku dengan  menjumiahlkan
sabde awal ditembah pemasukan
dan dikurang pengeluaran

fiitsi dengan hal Ininnge g
dignggap peri)




5. Menganalian kesesnaian pencatatan pemasulan, pengeluaran, dan penimbunon

barang dalam Modul KITE IEM, dengan melalmkan kegiatan antara lain schagal
herikut:

Contehs

1 Memastikan kesesnaLan
pencatatan pernasiikan, | Foto dan/atau
pengeludran den penimbunan | Sereen shoor
barang dan/bahan antara Modul pencataian pada

KITE KM dengan  dokumen SEF  danjfatay
pabean Modul KITE 1KM

- Foio danfatau

prmasulkan  dan  pesgeluaran Sereent shoat

barang per dokumen  pabean

a Membandingkan data laparan |
pencatatan
dengan  data laporan  penjualan [ pada SKP
barang Zan laporan  persediaan danfatau
barang, | Modul HITE
| 18

- Hasil analisg
data pada
Modul KITE

TEM
3 | Menganslisa data saldo bahan T
baku il yang beliem - Hasil analiza
dipertanggunginwabkan dalam Zatn pada
BCLET03  yang  dilakuken oo o
penelitian, berdasarkan HEr
pembubkuan catatan internal = Mxhwli o
perusahaan. pemeriksaan
lcrhudn_[}
pembukiansc
ataton
internal
| perusahaan
4 | Memastikan jumlah pemakaisn - Dara koowversi
bahan baku per Hasil Produksi - Bill of Mafertal

vaitu dengan mengalikan konwversi
produksi (BN of Moternl) dengan
setlap  hesil  produksi  dalam
BCL.KET 03.

a3 st dengan  hal  laiengs yang
dianggap perlu)

-

6. Menganalisa pemenuhan kewsjiban pembatasan dengan melakukan kegiatan antara
lnin sebagai beriloi:
Contah:

1 Apabah bahan/barang  yang
diitnpor  mengpunakan  fasilitas
RITE [KM termasuk bahan/ barang
yeng dibatasi impornya

[Jika iym, pastikan sudah
Lerpenu b kewsjlban
pembaiasannya)

2 | [Disi dengan hal lninnya  yong
dicngag perg

i




7. Menganalisn Infarmiasi ataun permasalabhan lain berdasarkan data vang tersedia
dengan melakukan kegiatan antara luin sebagal berikut:

Confoh:

Menganafisa nformaes siau
permasalahan lain berdasarkan
data yang tersediz  dengan
memperhatilan hal-hal sebagas
beorikouat:

a. keterkaitan  jenis  Bahan
Baku dengan  jemis  Hasal |
Produksi;

b. tujuan penjualan hasil |

produksi (ekapor dan Jokal);

perbandingan  nilai  Ekspor
dengan nilal Impor;

d. dalam 3 jdua] tahun

c

berturut-turut kuota
parnEnar terlampai;
o, tidak monyampallan

laporan pertangpungjawaban
sesual batas waldig

[. terdapat dolumen
pemberitabumn pabean
impor dan/atas pemasukan
VENE belim

dipertanggungiawabken
lebih dari 19 (sembilsn
belas) bulan sgjak tanggal
pendaftaran;

g kelaziman DR asal
Barang dan/atay Bahan dan
negara tujuan ckapgar Hasil
Produkai;

h. IKM yang melakukan
kegiatan wsaha  industrl
kurang dar 3 (tga) tahun;

L terdapat peningkatan yang |
signifikan  atas  kegiatan
pemuanahan Barang

danfatau Bahan Rusak atag
refect, barang dalam proses
[work in  process] rusak,
Hasdl Produksi Rusak

dan fatau Eis Proses
produksi {uastes scrap)
i- adanya PETDENANEEN

periode KITE [KM; dan /sty
k. perusahaan  tereens  force
Mafeire
2 (Duist dengnn hal latnnga yong
dianggap periu)




H. FEDOMAN PENGUJIAN ATAU PENELITIAN ATAS SELISIH ANTARA JUMLAH
PEMAEAIAN BAHAN BAKU YANG DILAPORKAN PADA BCL.KT 01 DENGAN
JUMLAH PEMAKAIAN BAHAN BAKU BEERDASARKAN KONVERSI

|

Dalam hal terdapat selisih antara jumlah pemaksian bahan baku yang
dilaporkan pada BCLKT 0! dengan jumlah pemakaian bahan baku
berdasarkan Konversi sesuai hasil perhitungan pada CEISA KITE yang memilild
nilal Bea Masuk serta FPN atau PPN dan PPnBM lebih dari atau sama dengan
Epl10.000.000,- {sepuluh juta rupiah), sebelum dilakukan penetapan, kepala
Kantor Wilayah atau KPU atau Pejabat Bea dan Cukai vang ditunjuk
melakukan:

a. konfirmasi kepada Perusahsan KITE Pembebasan dan meminta bukti
pendukung, dengan cara menyampaikan pemberitahuan: dan
b. peneliban kesesuaian tanggapan dan bukti pendukung yang disampaikan.

- Selisih sebagaimana dimaksud pada butir | sebesar Bea Masuk dan PFN atau

PFN dan FPnBM atas bahan baku (per seri PIB] yang dilaporkan dalam 1 {satu)
BCL.KT 01, dengan kemungkinan 2 {dua| koridisi, sebagai berkut:

a.  selisih kurang, yaitu dalam hal jumlah pemakaian bahan baku per Hasil
Produksi, yang dilaperkan pada BCLKT 01 lebih kecil dari jumlah
pemakaian bahan baku berdasarkan Konversi (BOLEKT 01 < Konversi);

b. sclizih lebih, yaitu dalam hal jumlah pemakaian bahan baku per Hasil
Produksi, yang dilaporkan pada BCLKT 01 lebih besar dari jumntlah
pemalkaian bahan baku berdasarkan Konversi (BCLKT 01 » Konversi),

. Pejabat Bea dan Cukai menshiti/menguji tanggapan atau penjelasan vang

dizampaikan oleh Perusahaan KITE Pembebasan berdasarkan bulkt) pendukung
yang disampaikan, dengan cara sebagai barilout:

a. membandingkan Konversi untuk setiap Hasil Produksi pada data Konversi
yang diloading dengan data konversi produlsi perusahaan {Bill of moterial;

b. jika terdapat perbedann, menghitung pemakaian Barang dan Bahan untuk
setiap Hasil Produksi pada BCL.KT 01 dengan mengeunakan data konversi
produksi perusahaan (bill of materiod;

€. Jika perhitungan pemakaian Barang dan Bahan berdasarkan data komversi
produksi perusahaan (bill of materfal) sama dengan pemakaian Barang dan
Bahan berdasarkan BCLKT 01, maka pemakaian Barang dan Bahan
diterima berdasarkan BCL.KT 01;

d. jika perhitungan pemakaian Barang dan Bahan berdasarkan data konversi
produksi perusahaan (bill of materiad tidak sama dengan pemakaian Barang
dan Bahan berdasarkan BOL.KT 01, atau dalam rangka mendukung atau

memperkuat hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada huruf ¢,
dilakukan langkah sebagai berikut:



1} meneliti dan melakukan rekapitulasi bulidi pemasukan dan bukt
pemakaian Barang dan Bahan;

2] mepeliti galdo Barang dan Bahan berdazarkan kartu stock atau catatan
lainnva;

3] meneliti dan melakukan rekapitulasi laporan produksi atau catatan lam
terkait pemasukan dan pengeluaran Hasil Produksi berdasarkan bukti
pengeluaran Hasil Produksi dan dokumen pemberitahuan pabean
ekapor;

4] meneliti salde Hasil Produksi berdasarkan kartu stock, laporan
produksi, atau catatan lainova;

5} menentukan kohversi pemakaian Barang dan  Bahan untuk
manghasilkan Hasil Produksl dengan cara membagl jumlah pemakaian
Barang dan Baban dengan jumlah pemasukan Hasil Produkst:

6)  menghitung jumlah pemakaian Barang dan Bahan atas Hasil Produksi
vang dilaporkan dalam BCLKT 01 dengan cara mengalikan konversi
sebagrimana dimaksnd pada angha 5) denpan jumlah Hasil Produksi
dalam BCL.KT O1.

. melakukan kegiatan lain untuk mengetahui penyebab terjadinyn selisih dan
menentukan pemakaian Barang dan Bahan yang benar;

f. dalam hal berdasarkan catatan Perusahaan KITE Pembebasan tidak dapat
menunjukkan dokumen asal Barang dan Bahan atas Hasil Produksi vang
terjadi selieih, digunakan metode First In First Out [FIFO) dalam menguji
pemakeian Barang dan Bahan.

4. Dalam hal berdasarkan hasil penelitian terhadap tanggapan dan bukt
pendukung sebagaimana dimaksud pada butir 3 dapar dibuktikan hahwa:

8. terjadi selisih kurang atau selisih lebih vang disebabkan karena kesalahan
Kanversl, berlain ketentian:

1) jumlbah pemakaisn Barang dan Baban disetujui sesuai jumlah yang
dilaporkan dalam laporan pertanggungiawaban; dan

2] Perusahaan KITE Pembebasan harus melakukan perubahan Konwvers.,
apabila Konversi tersebut akan digunakan dalam pertanggungjawaban
Barang dan Bahan benkutnya.

b. terjadi selisih kurang atau selisih lebih yang disebabkan karena kesalahan
laporan  pertanggungjawaban, Perusahsan KITE Pembebasan dapat
melakukan perbaikan laporan pertanggungjawaban;

€. terjadi selisih kurang atau selisih lebih yang disebabkan karena kesalahan
laporan pertanggungiawaban namun atas kesalahan tersebut fidak ada
bukti yang memadai untuk dilakukan perbaikan atau Perusahaan KITE
Pembebasan tidak melakukan perbaikan, atas selisih tersebut kepala

Kantor Wilayah atau KPU melalukan penctapan schbagai dasar bagi
Peruzahaan KITE Pembebasan untuk melunasi:



L

2]

4

Hea Masuk serta PPN atau PPN dan PPnBM atas Barang dan Bahan
vang selisth;

sENka] administras! berupa denda sesual dengan peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang pengenaan  sanksi
administrasi berupa denda di bidang kepabeanan: dan

sanksi administrasi atas PPN atau PPN dan PPnBM sesuai dengan
prraturan perundang-undangan di bidang perpajakan.

2. Dalam hal Perusahaan KITE Pembebasan tidak menyampaikan tanggapan atau
penjelasan mengenai penyebah terjadinya selisih dan hukt pendukung dalam
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 4, atas selisih tersebut kepala

Kantor Wilayah atau KPU melakukan penetapan sebagai dasar bagi Perusshaan
KITE Pembebasan untuk melunasi:

i,

Bea Masuk serta PPN atau PPN dan PPiBM atas Barang dan Bahan Fang
selisih;

sanks: administrasi berupa denda sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang pengenaan sanksi administrasi berupa
denda di bidang kepabeanan; dan

sanksl administrasi ataz PPN atau PPN dan PPnBM  sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan.

Berdasarkan hasil penelitian/pengujian sebagaimana dimaksud pada butir 3,

Kepala Kanwil/KPU atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk memutuskan
untuk menyetujui atau menolak penjelasan serta data pendukung  yang
disampaikan oleh perusahaan.

Peneliian | pengujian dilakukan dalam periode pemeriksaan BCLKT 01 sesuai

ketentuan perundang-undangan.



Contoh Kertae Kerja pengujian atau penelitian atas sslisik antara jumlah pemalkaian

bahan balu yang dilaporkan pada BCL.KT 01 dengan jumlah pemakaian bahan haku
berdasarkan konversi:

1. Terdapat data selisih:

Uratan borang/ Hode BCL.ET 01 Honwversi a
Kode Hl.'r.ln:l dan Bohan Satuan
ZINC  ALLOY  (NYRSTAR KoM 522.8 5228 8 ]
OVERPELT ZAMAK ¥5)/
03S5267 ]
4. Perusahaan menyampaikan penjelasan bahwa:
a, Terdapat kesalahan pada Konversi No, 0004:
Barang | KONVERSI YANG DISAMPAIKAN SEHARUSNYA
il Uraian Hode | Koefisien | Urnian | Kode | Hoefisien
Kode barang/ Entuan barang/ | Satuan
Bntwmn | Hode Barang Haode
| dan Bahan Barang
dan Bahan
o2 CoZING ALLOY | KaM 59,2288 ZINC KGM O, 52288010
DAIDE- | (NYRETAR ALLOY
AT0 Zf | OVERPELT (NYRSTAR
PCE ZAMAK #5)/ OVERPELT
LE9naT ZAMAK
L=
0395257

b. Bukti pendukung:
Berdasarkan:

1} Bill of materiai;
2| bukti pemakaian/pengeluaran Barang dan Bahan;
3} bukt pengeluaran Hasil Produksi,

diketahui bahwa perusahaan memproduksi 02 © DAIDR-370 Z sejumlah 1.000

PCE, dengan menggunakan ZINC ALLOY (NYRSTAR

sehanyak 522 8 KGM.

3. Kesimpulan:

Terjadi selisth kurang yvang discbabkan karena kesalahan Konversi,
4. Tindak Lanjut:

a. jumlah pemakaian Barang dan Bahan disetujui sesuai

dalam laporan pertanggungjawaban: dan

b. penyampaian informasi kepadas Perusahsan KITE Pembebasan  untuk
melakukan perubahan Konversi,

pertangzungiawaban

dalam

Barang

dan

OVERPELT ZAMAK #5)

jumlah yang dilaporkan

apabila Konversi tersebut akan digunakan
Bahan

berikutnya.



I. FORMAT EERITA ACARA PEMERIKSAAN FISIK BARANG

.............................. ?_E_E:[:'E#I___---.._-----...‘_-...‘__--.,
BERITA ACARA PEMERIKSAAN FISTK BARANG
NOMOR....... TANGGAL........
Fada hari ini ... tanggal ... bulan . tahun....... telah dilakukan

pemeriksaan fieik atas barang yang diberitahukan dengan keterangan sebagai
berikur:

!, Nomor Surat Tugas Monitoring Khusus: ST-............ g - fa 20,
2. Jenis Pemberitahuan Pabean; ...
<. Nomor Pemberitahuan Pabean:.............. ... Tel ... /... /20
4. Lokasi Pemerikeaan :..................
5. Waktu pemeriksaan ;
a. jam/tgl dimulai pemeriksasan barang 1........ SR S - |
b. jam/1gl sclesai pemeriksaan baratg :...... FERRES, OO 1.

. Foto: tidak / va* ([ ...... lembar)
7. Contoh barang
8, Jends i
b. jumlah :,...cccoo. ...
c. diminta kembali oleh importir/ kuasanya - va ftdak ™.
B. Hendala pemeriksasn
&. importir/kuasanya tidak ada di tempat pemeriksaan:
b. barang tidak berada di tempat pemeriksann:

B s e i 5 e S S R T o M 3 T bt s e
KEeterangan
............... ywnd 20,
Menpetabui:
Perusahaan Pencrima faasilitas KITE Pejabat Pemeriksa Barang

* coret yang tidak perlu



J. FORMAT BERITA ACARA PENGAMEILAN CONTOH BARANG

.................................

BERITA ACARA PENGAMBILAN CONTOH BARANG
NOMOR....... TANGCAL,.......

Pada har ol ... tanggal ... bulan ... . tahun....... telah dilekukan
pengambilan contoh barang dalam rangka pengujian kebenaran pemberitahuan
kiasifikasi dan tarif dengan keterangan sebagai berikut:

1. Nomor Surat Tugas Monitoring Khusus: ST-......... Tgl .../ ... /20,
2, Jenis Pemberitahuan Pabean:..............
3. Nomor Pemberitahuan Pabean:. ..o coiceiiinnenniiie s Tel i f . f20
4. Foto: tidak { ya* | ...... lembar]
5. Contoh baranpg
a. Jenis
b. Jumlah

c. diminta kembali oleh importiv/ kuasanyva :ya / tidak *...........
6. Keterangan ;

....... Misal : pengambilan contoh barang telah dilaksanalan dengan baik dan
sesual Berita Acara.

ey e ernef 30

Mengetahui:
Perusahaan Penerima fasilitas KITE Pejabat Pemerikea Barang

T corel vang tidak perly



H. PEDOMAN ANALISIS MENDALAM

Kegiatan ini sebagai optimalisasi dari pemanfaatan mandtoring room dalam
melakukan analisis mendalam terhadap kegiatan perusahaan KITE dengan
berdazarkan SKP, IT lnventory, dan sumber lain yang diperlukan uantul
wlentifikasi dan pemetaan risiko pelanggaran terhadéap perusahaan penerima
fasilitas KITE yang berada dibawah pengawasan Kanwil, KPU, dan/atay
KPPBC.

a. Pemenuhan ketentuan pemasukan barang
Contoh;

1 | Barang mipor | = Melakukan  analisis dengan | BKP, IT
diberitahukan  dengan care  membandingkan  jenis | fventory
tidak benar barang, pemasok, jumlah
barang, dil, antara yang
diberitahukan dalam BC 2.0
dengan yang dicatat dalam [T
Inventorny.

= Jika  ditemukan indilcasi
adanya pelangearan, maka
direkomendagiknn kepada unit
pemilikc tupksi untuk
melakukan tindak lanjut yang
d:_ipr!r]uk.nn,

2| Barang  impor  tidak |+ Menslit pencatatan  wakiu | SKFR, [T

sampai di tempat tujuan pengeluaran barang di kantor | foentory
bongkar  dengan  cawmian
wakiu pemasukan barang di
perusahaan/kantor pengawas.

+  Menealit apakah ada
pemasulan barang bahan
pada  pencatatan  dalarm T
fmpentory dan catatan secwrly
perusabaan,

*  Jika ditemukan indikcasi
adanya  pelanggaren, maks
direkomendasikan kepada unit
pemilik M pokesi antual
melakukan tindak lanjut yang
diperlokan,

3 | Berang yang dimpor |+ Melakukan penelitinn | SKP, IT
tidak sesual perijinan terhadap imporinsi yang | Muentory
dilakukan perusahaan dan ijin
yang  diberikamn, harus
berkaitan dengan hasil
produksi fseswal dengan
berang YAng diizinkan
ditimbun  stan  dijunl yarg
tercantum dalam SKEPR.

* Jika ditemukan indikasi
adanya  pelanggeran, maks
direkomendasikan kepada unit
penilik tupeksi untuk

[ melakukan tindak lanjut yang




diperiukan.

4 | Penghindarasn  terhadap
pungutan BMALD, BMTP,
dan BM Pembalazan

Menebti HS code bararg asal
impor yang akan dikeluarkan
ke TLDDP apakah termasuk
dualam HE code barang yeang
terkena BMAD, BMTF, BM
pembalasan,

Apabila termasuk dalam HS
code  barang yang terkena
BMaD, BMTF, BM
pembalasan, maka dilakuban

penelition  apakah  sudah
dilakulan pembayaran.

Jika  ditemukan  Indikasi
adanya pelanggaran, maka
dirckomendasikan kepada unic
pemilik tupakad untuk
melakukan tindalk lanjut vang
diperlukan,

SKEP, IT
in L-!rr.!.l;lry

5 | (Diisd dengan hal [ainnyae
yang dianggap periuj

b. Pemenuhan ketentuan kegiatan di perusahaan
Contoh;

Jumlah pemasukan dan
pemakaian bahan baku
impor vang tidak wajar

Membandlngkan toral
jumlahftonase peras boan
bahan baku  dengan  total
Jumiah/tonasehasil  produksi
stlama periode tertenty,

Apabila  ditemukan  selisil,
maka direskomendasikan
kepada unit pemilik tupoksi
untek melakukan  tindak
lanjut yang diperiukan.

SKP, T
Inpeniorny

2| Penyeiahgunaan
Subkontrak

Menganalisis date pengiriman
subkontrak  [langgal, jerus
barang, dan fote bahan bala)
dengan  deta  pemasukan
barang hasil sublontrale
Menganalisis
kontrak ! agreament  pekerjaan
aubkontrak,

Menganalisis pemasukean hasil
peherjaan subkontrak dengan
cara membandingkan jumlah
bahan baku dengan konversi
uniuk pekeraan subkentralk,
Jika  ditermukan  indikssi
adanya dugsan pelanggaran,
antara lain barang subkentrak
yang tidak kembali delam
batas waktu yang ditentuleas,
rrvakea direkomendasikan
kepada unit pemilik topaksi
untuk  melakukan  tindak
lanjut yang dipetlukan,

IT Inventory,
Berkas
kantralef
agresment
terleait




3 | Pemberitahvan Konvers)
tidak benar

membandingkan  perhitungan
konverst dengan konversi atas
barang BEjenis lainnya
dan/atay berdagurkan
profesional judgement Petugas,
dalam hal ditemukan indikasi
ketidakwajaran konversl,
maki direkomendasikan
kepade unit pemilik fupoksi
untuk  melakokan  tindak
lanjut vang diperiakan,

4 | Pelangegaran prosentase
pengeluaran hasil

produksi ke TLDDP

S5KP, T
Inpentory

Meneliti pencatatan dalam T
tneenlory perusahsan, catian
dalem  BKF, Ilaporan yeng
disampaikan perusahasn, dan
Keputugan Digen BC tentang
batasan penjualan lokal,
Membandingkan antara nilai
dan  wvolume barang vang
diimpor  dengan  nilai  dan
volume  pengeluaran hasil
produksi ke TLDDP  dalsm
perinde tertenta.

Dalam hal ditemubkan indikasl
ketidakwajaran, rtia bk
direkomendasikan kepada umnit
pemilik Tupoksi unituk
melakukan tindalk lanjul yang
diperfulcan.

5 | Pemusnahan

SKF, T
Inventory,
laporan
perusahaan

Membandingkan
pemibxritahuan pemusnahan
dengan data yang  tercatmt
dalam [T lnpentori.

Meneliti frekuensi pengajuan
pemberitahusn pemusnahan.
Dalam hal ditemukan indikasi
ketidakwajaran, maka
dirckomendasikan kepada unit
pemilik tupokai untuk
melakukan tindak lanjut vang
diperinkean.

6 | i dengan hal lainnge
yang diosnggap periu)

IT Inventary,
Bap

Pemusnahan

1 | Under nwoicing

©. Pemenuban ketentuan pengeluaran barang
Contoh:

Menelittk  nilai pabean
bahan  beku apikah
terlalu  rendah  dengan
mernbandinghan harga
pemberitahuan detigan

pemberitahuan lainnya,

*  Dalam hal hasil penelitian
ditemulcan adanya
ketldakwajaran, faka
direkomendasikan kepada
unit pemilik tupokst antuk
melakuken tindak lanjut
yang diperlukan.

SKPR, IT
fMepenion




Waktu pengeluaran barang
yanE tdak wajar

Meneliti kewnjeran wakty
pengeluaran harang
dengan  membandingknn
wakiu pemasukan, proses
produksl dan weakiy
petigeluamn dalam T
Inventory.

Jika ditemukan indikasi
adanya kefidalowajaran
waktu pengeiuaran
barang, makn
dirckomendasikan kepacda
umit pemilik tupoksi untuk
melakukan tindak lanjut
yang dipertukan.

BKP, I
Inventory

Ekspor flekif

Melakukan penslitian
terhadanp catatan
petnbatalan ebpor,

Membandingan frekuensi
pembatalan  ekspor  dan
Calatan pembatalan
ekspor di kantor muat dan
di perusakaan.

Membandingkan  jumlah
dan jenis barsng vang
tercantum dalam
dokumen PEB  dengan
pencatatan peErusahaan
dalam IT mpentory,

Menganalisiznagars
tujuan penerima  barang
dan praiil poncrima
barang, apabila  profil
penerima  harang  tidak
elas makn palut
dilakukan pendelaman
analisis.

Membandingkan nilai dan
volume ekspor dengan
nilai dan wolume impor
bahan  balom freilitan
selama periode tertentu.

Memiandinghan nilai dan
volume pemasiuban bahan
baku non fasilitas dengan
nilak drmn valume
penjualan hasil preduksi
ke TLDDP sclame periode
tertenia,

Jika  ditemukan  indilas:
adanya pelangearan, maka
direkomendasikan hepada
unit permilik tupsksi untuk
melakuban tindak lanjut
yanyg diperlukan.

SKP, IT
Inuentary

Pengeluaran barang secara
tlegal

Memhbandinglan

jumish flonase
pengeluaran bamng yang
dicatat dalam /T nventory
dengan Jjumlahftonase
¥ang  tercanium  dalam

BKP, I
meenioy




dokumen kepabeanan
sclama periede Derient.

Jika  ditemukan  indikasi
acdanya  ketidakwajaran
waktn pengeluaran
harang, ik
dirckomendasikan kepada
unit pemilik tupoksi untuk
melalukan tindak lanjut
yang diperlulan,

3 | Modus pengeluaran  bahan
baki ke TLDODP dengan cara
menyatakan  bahan  baku
tersebut adalah bahan baku
masak,

Memerintahkan  petugas
surugillancs untuk
melakakan pengecekan
terhadap sisa bahan baloa
apakat benar msak

Melakukan penelitian
tethadap  jumiah/tonase
berang i par dan
jumlahftonase gisa bahan
balku yang dikeluarkan ke
TLDDP, apabila jumlah
tidak wajur maks dapat
dipastitan KB tersebut
melakukan modug
penjualan bahan baku

Membandingkan nilai
impor bahan baku dengan
nilai penjuslan sisa bahan
baku mazak yang dicstat
dalam [T Inventory,

Jika  ditermukan  indikasi
adanya pelanggaran, maka
direkomendasilkcan kepads
unit pemilik tapolsi uniuk
melakukan tindak lamjut
yang diperlukan.

T Inventary,
laporan
perusahiaan

6 | Tempat tujuan pengeluaran
siza bahan baku tdek seauai
tjin yang diberikan

S

Memmbandingkan frelgensi
dan wilume pengeluarsn
sisa bahan baky kepada
sdatu  perusahaan yang
ditujy

Daiam hal  ditemukan
frekuensi  dan volume
Pengeluuram  8iga  bahan
badeni kepada gualy
perusabaan  yang  dituju
E=TeTaT tinggi, maka
direkomendasikan kepada
unit pemilik tupoksi untak
melakuken dndak  |anjut
rang diperlukan,

T Inwertorgy

d. Analisis terhadap laporan pertangpunginwaban mutasi barang

Contoh:

Adanya sclisih barang yang | 1. menguji apaksh ada data selisih lehik SKP, IT
ditimiin ataL

kurang prRdE Laporan | fnemforgy

Pertanpgungjawsban Mutasi Bardang

I mengui dengan data
Pemasulan Barang per Dokomen
Pebean dan  Laporan  Pengeluaran




Harang per Dokumen Pabean

3. mengusulkan untuk dilakukan stock
spneme dan merckomendasikan
pencliian  ada  tdaknys  (ndikasi
findak pidana

¥isi  dengan  hal  lainnga
Hang disnggap pertu)

¢. Analisis terhadap laporan posisi barang per dokumen pabean
Comtoh:

| By e ¥ LT
I

Barang yang ditimbun telah | 1. membandingkan data laporan | SKPB, /T
melewati janghka walktu 12 prmasukan barsng per dokumen | pentary
[dua belas] bulan  sejak pabean  dengan  data  Isporan

tanggal pemasukan pengeluaran bdrang per dokumen
pabean.

2. dalam hal ditemulen  indikasi

pelanggaran, muakn

direkemendastkan  kepada unit
pemilik tupoksi untuk melakukan
tindak lanjut vang diperiukan.

fiisi  dengan  hal  lainngo
| yang disnggap perlul

f. Analisis terhadap atas laporan pemasnkan dan pengeluaran barang per
dokumen pabean, laporan penjualan barang, dan laporan persediaan barang

Contoh:

| Adanys selisih barung yenp . membendingkan datw laporan | SKP, CEISA,

ditimbuin pemasukan dan pengeluaran | IT feentory,
barang per dokumen pabean Laporan
2 | Dijual okal (KITE deripre = o d laparan | Keuangan
Pembebasan| penjualan barang dan laporan

persedinan barang,

2. Dalam hal ditemulean indikasi
pelangparan, meka
direkomendasikan kepada
unit pemilik fupoksi untuk
melakukan tindak lanjut yang
diperlukan,

3 (sl dengan hal lafnmgn
ang dianggep peri)

B- Analisiz terhadap pengujian atan penelitian atas perbandingan saldo buku
dan saldo fisilk,
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L. PEDOMAN ANALISIS AKTIVITAS PERUSAHAAN

Membandingkan data CEISA KITE dengan data yvang berasal dari IT Inventory untulk
periode tertentu,

Kegiatan yang dilakukan yaitu analisis aktivitas perusahaan KITE yang
berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran barang, misalnya:

Mengatahisi Jum 3 Wikt
Saldo Awal penenfuan pemeriksasn sederhana,
|minirmal data pada 1 bulan terakhir
dan dapat diperluas sesuai kondisi
mBEing-masing perusahaan),
2. Cek datn saldo awal dari IT nventory
perusahasn KITE
4. Uji kebenaran data saldo swal pada
IT Iwenwry dengan data internal
yang ada di perusahasn  (contoh:
data WME, kartu stock, dll)

2 | Pemmsukan Mengetahui pumiak 1. Cek  data pemasuksn  pada [T
pemasuban Inventsry perusahaan KITE
2. Uji kebenaran dekumen pemasukan
[BC 2.0)
3 | Pengeluaran Mengetahui jumiah 1. Cele data pengeluaran  pade. JT
pengeluaran Inventory perusahasn KITE

2. Uji kebenaran dokumen pengeluaran
{BC 3.0} pada CEISA

¢ | Saldo Buku Menentukan Saldo Lakukan perhitungan sabdo buku
Buku
3 | Baldo Fisik Mengetahui Saldo 1. Lalmbkan Pemeriksaan sedinan
Fisik dengan melakukan stock oprame
2. Bandinglkan saldo buku dengan
salda fisilg

& | Perhitungan Menghitung  selisih | Lakukan perhitungan sclisih Konvers:
alas selizsih | konversi
Antara  jumlah
pemakaian

bahan baloa

FANE
dilapsrkan

pada BCL.KT
Q1 dengan
Juminb
pemakaian
bahan bakuy

L g LR L
K -.;Il_ tan '

Ealdo Awal Mengetahui Jumlnh . Tentukan eut off (batas wako)

Saldo Awal penentuan pemeriksacn sederhana.
{minimal dota pada 1 bulan terakhir
dan dapat diperluas sesuni kondisi
mAasing-masing perusahasn);

2, Cek dnta saldo awal dari Laporan 4
bulanan, IT fuvenfory atau Berita
Acara Stock Opname teralkhis.




‘Pemasukan

Mengetalsi  jumlsh

Cek data pemasukan dacl pencatatan |
pemasu kan pemasukan pada IT fnventory, I
Pangeluaran Mengetahui  jumlah | Cek data pengsluerem den pencatatan |
pengeluaran pada T ineentory,
Saldo Buaku Menentukan Ealdo | Lakukan  perhitungan  saldo  bulog
Buku dengan  menjumlahken  saldo  awal
ditambah pemasukan dan dikurang
petgeluarnn
Saldo Fisik Mengstahui Salde | 1. Lakukan  Pemeriksaan  sedizan
Fisilk dengan melakukan stook
Bandingkan salde buku dengan
sakda fizik (dalam hal masth terdapat
barang di lokas! penimbunen bahan
baku)
2. Bandingkan salde bulu  dengan
_salda Asik
Perhitungan Menghitung nitsi bea | 1, Dapatkan duta sesus;  slock hsik
Kilai  Fasilitas | masuk dan PDRI vang menjadi data dasar jumlah barang
yang terutang | teruteng Yang masih terutang,

2

Hitung nilai pungutan negara yvang
masih terutang Bea Masuk dan PDRI

(Lxisi dengan hal lainnya yang disnggap periu)




M. ANALISIS PERMASALAHAN LAIN DALAM PELAHEANAAN MONITORING KHUSUS KITE

1. Melakukan pengecekan IT lventory: keaktifan [ertiime],

dokumen pabean, dan kondisi realtime.

2. Membandingkan data CEISA KITE dengan data yang berasal darf T Inventary
antuk periode tertentu,

keterkaitan dengan

Kegiatan vang dilakuken yaitu analisis aktivitag penpusaba KITE yang
berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran barang, misalnva:

Gumber Pembanding
ey Kegiatan PNRLET: Pabean Dokumen Perusahaan
Uji Pemasukan
. Jumlah dekumen |
. : Jumiah delumen pabean | poperimocs barang
Uji Populasi pemasukan pada  periode | perdasarkan laporan
L | Dokumen tertenty berdasarkan CEISA | nemosukan  bahan balkn
Impor pada IT nventory
Jumlah dan jenis barang [Jumiah dan jenis barang
U da pade  dokumen pabean | Pada dokumen penerimaan
it Jumlah dan fhi ; barang berdasarkan laporan
2. | Jenis pemss pada  periode
tertentu berdasarken CEISS | Pemasukan  bahan  baky
|I'I-'I'|:|-E|f FIE.EEE J'Tf|'1.|.-'IE"FTI:I:|-I"!;|I
Uji Pengeluaran
Jdumlah doku
Jumish dolumen pabean pengeluaran hnrﬂ
Uil Papulasi pengeluaran pada  pericde berdasarkan laparan
3. Dinkumen terientu berdasarkan CEISA pengeiuaran hasil produksi
Ekspor pada IT Inventory
Jumlah dan jemis barang | Jumlah dan jenis barang
Uik enlati dan pada  dekumen  patean | Peda dokumen pengeluaran
& J:-,]nik pengeluaran pada  periode | Darang berdasarkan laporan
terteniu berdasarkan CEISA | Pengeluaran  bahan  baky
Ekspor pécia [T noentory
5 ATt dengan hal lairnye yang dianggap peri)

3. Melakukan analisis kegiatan perusahaan KITE
Heglatan yang dilakukan yaitu analisiz aktivitas cperasional pengusaha KITE
berdasarkan data pada CEISA, data IT Inventory, data perizinan, dan data terkajt

lainnya, misalnya sebagai berilut:

R tRn FHRAT & E LR,

mrna;sma]l.t apakah bahan baky :.r

* CEISA KITE
diimpor merupakan fntermedinte goods | «  CEISA Impor
dan/ntau bamng yang dapat dijual |« CEISA Ekspar
kepada konsumen tanpa memerlukan | o T tnventory
pengolahan  khusus, contoh:  kain, |, Data SKEP KITE
aksesoris, s Data Profil
menganalisis apakah bahan bk Yang Perusahasm

diimpor merypakan PEngEmAs.
menganalisis  apakah bahan baku

¥ANg diimpor merupskan  obiek
Eetentuan lerangan dan/atan
pembatasan,

menganalisis _apakah proses produksi

Informasi danfaran
hasil intelijen




|

atas bahan baku mervpakan proses
sederhana, contaoh: perakitan,
PEMASANIAN, PENEEMAREN [LWranping |

« mengenelizss apakeh jangka  waktu
dari impor ke ekspor <14 hari,

2. | tujuan penjualan | membandingkan persentase perjualan [«  CEISA KITE
hasil produlesi hasil  produksi wuntuk ekspor dan |« CESA Impor
(ckspor dan lokall | penjualan ke Jokal dengan PErEENiase |« CE[SA Ekspor

bahan baku fastlitas dan non fasilitas, ¢ [T Inpanfory

3. frekuensi impor menganaliziz apakah impor dan ekspor « LCEISA KITE
dan ekspar secara rutin dilaloukan, * CEISA Impor

« CEISA Ekspor

4. perbandingan * membandingkan nilai ekspor dengan «  CE|ISA KITE
nilal ekspor nilal impor bahan baku fsilitas dalam |« CEISA Impor
dengan nilai periode lertentu; » CEIBA Ekspor
Impor * melthat grafk [trend| nilai elespor dan | « Executig

nilai impor bahan baku fasilitas dalam Information System
pertede terientu; s Laparan

*  menghitung rasio nilai ckapor dan nilai dihasilkan T
IO, o Inveniony

G, | kelerkaitan jenis [+  menganalisis keterkaitan jenis usaha | »  CEISA KITE
Erhan Baku sesuai IUT dengan jenis bahan baku |« CE[SA [erpor
dengan jenis Hasii Fsilites vang diimpor; * CEISA Ekspor
Produksi * menganalisis  kegunaan,  fungsi, |« Data SKEP KITE

donfatau  kererkaitan  bahan beka
losilitas yang diimpor dengan jenis
hasil produksi yang diskspor,

6. | negara asal Bahan [« menganabisis negara asal bahan baku | =  CEISA KITE
Baku dan negara dengan negara tujuan ekepor terkait | = CEISA Impor
tujuan Ekspor kualitas barang; *  CEISA Ekspar
Hasil Praduksi = menganalisis kewajaran konsumsi *  Executive

negara tujuan ekspor, Information System
- I.npnran ¥ENE
dihazilkan Ir
Ineniary

r Freloaenad * menganalisie  kewsjaran  frebuensi |«  CEISA KITE
perubahan perusahaan  melakukan perubshan | = Data SKEP KITE
Eonversi data honversi;

= mangenalisiz apakak terdapat produk
baru yang dibasilkan vang dilaporkan
dalam Data SKEP KITE;

* menganalizis perachnlase selisih
pemakasn  bahan baku  per  kode
barang berdasarkan Konwversi dan
laporan BCLKT 01,

. kegiatan * menganalisis apakah pemasukan dan | IT Inventory
subkenirak  vang pengeluaran barang tetap dicatat pada | «  Datg SKEP KITE
dilakuken untulk lsporan  pemasukan dan  laporsn |« Date pendukung
kegiatan aiwal pengeluaran bahan baku faslitas lainnya
produls] pada IT frventory;
dan/atau kegiatan [ »  menganalis keterkaitan Jenis usaha
akhir produles: perusahaan  penerima  subkontrak

dengan proses  produksi perusahaan
KITE.

=N peningkatan *  membandingkan persentase | « CEISA KITE
keginian jumlahjtonase pemusnahan | « Dokumen BC 2.9 dan
pemusnahan, berdasarkan BC 2.4 dengan | Berita Acara
perusalean persentase waste dalam Kooversi; Pemusnahan
dan,/atau * menganalisis keterkaitan jenis barang | « Daga pendulung
wagtefserap yang dimusnahkan dengan  bahan lainnyea
secara  signifikan, baku fasilitas yang dimpor;

BETLA POLENsl | o membsandingkan tonase impor bahan
penumpukan buku dengan tonase ekspor barang
dedd stock

jadi, kemudian merekapitulasi selisih

lebih alns impor setiap Bulan untuk




mengetabui tren pertufmbuhan Deed

Srack,
10 Erdmtﬂsl tidak | menganalials perbedasn data PEB dan = CE1SA KITE
terjadinya data sredaard manilest.

rekonsilinsi antara
date PEE dengan
oulunard manifest

= CEISA Ekspaor
= CEISA Manifest

TR

ri_hil fmin

clider m




K. PEDOMAN MONITORING MANDIRI KITE

3 " =
i Ll lj'ruqh_._ i G

Pedoman umum

= Manitoring mandiri ini dilaksanakan oleh perusahaan penerima fasilitas
KITE untuk menguji apakah persediaan barang yang ada telah sesugi
dengan pencatatan persediaan pada IT Inventory.

+ Basaran monitoring mandiri ini adzalah agar KITE dapat memperbaild
secara konsisten sistem pencatatan persediasan vang ada agar dapat
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik.

= Perusahaan KITE terlebih dahulu menentukan lingkup pemeriksaannya,
meliputi;

a) bahan baku;

b) bahan penclong:

t] barang dalam proses;

d} barang jadi; dan/atau

e siga dari proses produksi/limbah |serap/ wasta),

» Dalam hal terdapat selisih, perusahaan KITE:

a) Melakukan peneclusuran schab terjadings selisih tersebut dengan
memberikan bukh berupa data dan penjelasan yang logis;

b} Melakukan pelunasan bea masuk dan PDRI vang terhutang dalam
hal terjadi selisib kurang; dan/atau

€] Melakukan penyesugsian atas pencatatan pada IT Inventory sesuai
saldo fisik barang,

Rt o e e e e e e L
g hegihian o Prosediir i

Kesesuaian antara 1. Mengetahui 1. Tentukan cut off (batas wakiu) pernen iy

persediaan barang Jumlab Salde monitoring mandiri, {minimal data pada 1

dengan pencatatan Aol (satu| bulan terakhir dan dapat diperluas

persediaan  pada [T BESELAT kondizi masing-masing

Inpentery perusahasarn|,

2. Cek IT Inventory atau Berita Acara Stock
Coname terakhir.

2. Mengetahg Cek dara permasukan dari dokumen pabean
Jumlah seperti BC 2,0, BC 2.5, BC 2.8, dan dokumen

pemasukan  f o kan lainnya

. Mengetahui Cek data pengelunran dars dokumen pRbsan
Jjumiah seperti. BC 3.0, BC 3.3, dan  dokumen

pengeluaran | nonoeiigran lainnys.

. Meneniukan | Lakukan perhitungan salde buku dengan |

Saldo Buku menjumlabkan  saldo  awal  ditambah

prmasukan dan dikurangi pengeluaran.

Mengetabui l.. Lakukan pemeriksaan  sedinan  dengan

Saldo Fisik melakukan stock fisik

2. Bandingkan saldo buky dengan saldo fistk
[dalam hal masih terdapar harang di
lokasi perusehaan KITE),

!'_lr

[Ditsi dengan hal lainnga gong dinnggap peru)




O. FORMAT LAPORAN HASIL PELAKSANAAN MONITORING MANDIRI KITE

T e e e e e e o B B e e e e e o A S e e e o L B o o

Nomor § o S R a3
Tanggal B e R
Lampiran | 1 {satu] berkas
Hal : Penyampaian laporan hasil pelaksanaan monitoring mandiri

[] KITE Pembebasan

[l KITE Pengembalian

[ KITE Pembebasan dan KITE Pengembalian
[0 KITE IKM

Yth. Kepala Kantor Wilayah DJBC .... /Kepala KPU BC ... [ Kepala KFPBC .......

Sehubungan dengan kegiatan monitoring mandiri sesuai surat TUgas

perusanasn....... nomor 8T-........cccoee. TANEERL .0vieeeee: , dengan hormat kami
laporkan sebagai berikut:

1.

Data Perusshaan:
A, MNama Perusahaan

b. Alamat/Lokasi
O IREIEET 000000 e e
d. Nomor dan Tanggal SKEP T b e B S e R A By

Metode pelaksanasn monitoring mandid dan alat wji yang digunakan
Hbﬂgm'henlmt

----------------------------------------------------------------

Hasll dari pelaksanaan monitoring mandiri dapat kami laporkan sebagai
berikut:

Berdasarian hasil monitoring mandiri, kami sampaikan hal-hal sebagai
berikut:

.................................................................



Demikian disampaikan sebagai laporan.

Mengetahui,

(Fimpinan Perusahaan)

Pelaksana monitoring mandir,

(Nama) (M) {Marma)
[Jabatan] [Jabatan] {Jabatan)|



P. FORMAT CHECKLIST PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUASI MIKRO

________________________ KOPSURAT ____ . ...
CHECKLIST PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUASI MIKRO

Mama Perusahaan :

Lokasi ;
Tanggal Pelalksanaan :
Momor Surat Tugas '
A | DATA PERUBAHAAN
1 Mama
2 | NPwP
3 | SKEP KITE
4 | No & Tgl Skep
5 | Lokasi Pabrik
& | Alamat Kantor
Bidang Industri
8 | Hasil Produksi
9 |Jumlah Tenage Kega 3 tahun | Tahun 20 =
terakhir Tahun 20... =
Tahuon 20... =
0 | Data Investas awal Data Investasi mwal Makun ... I =
Datn [mvestesl sast ini (Takhun ... =
11 | Datn Perpajaksn [All tax} 3 tahun

terakhir

EHSISTENSI & KEGIATAN PRODUKSI, IMPOR, EKSPOR

Lokasi Pabrik

Keglaton Produlsi

Tempat  Pembongharan, Gudang
Bahan Bajog

Gid, Wip

Gd. Barang Jadi

Gd. Risa BB/BJ/Waste

Subkontrak

"% Asal Bahan Baku (Impor Fas/Non
Fas/ Lokal flainmya

Penjualan Hasil Produlksi
[Ekspor) Lokal/Lainnya)

% Ekspor dari Keseluruhan Haed
Produksi dari BE ssal Impor
Fasilitas KITE

11

Trend Ekspor 3 tahun teralkhir

0. = USD ...




200 = USD
20 .= USD ...

12

Data Impor (fasilitas] 3  tabun
teralchir

2,... =USD .,.....
2., = USD .......
20w USD ...

| 13

Data  Ekspor (Fasibtas) 3 tahun
terakhir

14

20,0 = U0 ,......
20, = 8D ...
20,...=UsD ...,

Jeris Bahen Baku Fasilitas
Fungsi

IT INNENTORY

1

Mencatat pemasukan, pengeluaran
BB, BJ, WIP, dan saldo barang,
gecara berkelaniutan dan reaftime

Depat  menghasilkan 8 Laporan
sesuai yang dipersyearatkan:

1} Laporan Pemasukan Bahan Balg
per dokumen pabean:

2] Laporan Pemalkaian Bahan Balo:

3] Laporan pernokaian barsng dalam

posts  dalam  rangka  keglatan
subkontrak. datam  hal terdapat
kegintan produksi wang
dizubkontrakkan:

4} Laporan pempsiulan hastl
produsksi;

3] Laporan pengehuaran hastl
produkss:

6] Laporan mutasl bahan baku:

7] Laporan mutasi hesil produkai:

B Laporan penyelessian
wasies sorap,

Eeterkmitan dengan dokumen
pabean imporf pemasukan BB

Keterkaitan dengan dokumen
pabean ekspor ) penpeluaran BJ

Penggunean kode yang berbeda atas
barang danfatan  bahan  yang
diimper Fasilitas dan Non Fasilitas,
LSty soroan

Dapat diskses DIBC &

1" Inventery digunsken  schbagal
dasar pembuatan BCLKT

ECONOMY IMPACT

Seberapa penting Fas. KITE bag
perusahaan

Manfaat Fas, KITE bagi perusshasn

Golng concerm perusahaan bila tidak




mengpunakan Fas, KITE
4 Fenyerapan tenaga kérja
& | Investasi
6 | PerpajalkanPenerimaan Negara
T | Economy fmpact lalnnya
PERMASALAHAN IMPLEMENTAS!I KETENTUAN DAN HEBLIAKAN DI BIDANG
HITE
I | Apakah terdapat  keteptuan  dan
proscdur saatl ini yang menyulithen
dalam penerapan di lapangan
Z | Apakeh terdapst ketenfuan sapt ind
yang tidak efektil dalam penerapan
di lapangan
3 | Apaksh terdapat kendalas dalam
pelayanan fasilitas KITE di Kanwil /
KPFBC
(Sarana prasarans / sistem aplikasi
/ birokrasi / SDM)
CORFORATE GUARANTEE
1 | Hasil sudit 2 (dua tahun terakhir)
2 | Likuiditas secara umum |aktiva | 2 [dua tahun terakhir)
lancar/utang ncar]
3 | Solvabllitas secara umum  {ootal | 2 [dua tahun terakhir]
altiva/total wiang)
4 | Rentabilitas secarm omum (laba | 2 (dua takhun terakhir|
bersihftotal modal)
3 | Penyerahan laporan keusngan Misal
2016 Ya/Tidak
lila Ya, tangenl penyerahan)
2017: Ya/Tidak iJika ¥a, tanggal
penyerahan;]
& | Razslo tambahan: Cash Rafie (kas | 2 [dua tahun terakhir)
dan sotara kas/utang lancar)
T Apakah  terdapat  kendala  Salam AdafTidnk Ada.
PEnggunaan CG sampei denpan saat {Alasan:......|
imi?
& |SBPP dan SPSA yang diterbitkan Ada Tidak Ada.
sejak penppunean CO0
(Jika Ada; isikan nomor & . tanggml
BPFP dan P24
% | Pelunazan 8PP dan SPSA  vang | Ada/Tidak ada.
diterbitkan sejak penggunaan CG
Tanggal:
LAIN-LAIN
1 FPenyelesdian waste sorap
2 (LXisi dengan  hal ieterge  yang
diangges pari)




Pejabat/ Pegawai Yang Melakukan
Pensinjaan:

Pihak Perusahaan:

Td,

NIF

Mama
Jabatamn |

NP

Tid.

NI




2. FORMAT LAFORAN HABIL PELAKSANAAN EVALUASI MIERO KITE

LAPORAN HASIL EVALUASI
NOMORLAP- | [20...
NAMA PERUSAHAAN
ALAMAT
JENIS FASILITAS ;

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANWIL /| KPUBC/KPPBC

e S ECEEE R T T T



SUSUNAN TIM EVALUASI MIKRO KITE

MNomor ST : BT - Db
Tanggal R e E L F)
Mamsa
MNP
Pangkat/Golongan
Jabatan
Nama
MIF
Patglat/Golongan
Jabatan
MNama
NIP
Pangkat /Golongan
Jabatan
Anggota [, Anpgota 11,
iMama) N
NIP iﬁll’g‘mm
Hetua Tim,
[Mama)

MIF



bl B~ R

Pendahuluan

1. Latar Belakang

2. Maksud dan Tujuan

3. Huang Lingkup

., Dazar Aturan

Kegiatan Yang Dilalksanalkan
Hasil Yang Dicapai
Keaimpulan

Rekomendasi

Tmdaklanjut

DAFTAR ISI

Halaman



---CONTOH ISI LAPORAN PELAKSANAAN EVALUASI MIKRO---

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Dalam rangka untuk menjamin fasilitas KITE yang diberikan dapat tepat sasaran

dan dapat memberikan dampak ckonomi yang baik bagi negara maka diperlukan
evaluasi bagi perusahaan penerima fasilitas KITE,

2. Maksud dan Tujuan

a. Untuk mengevaluasi implementasi penggunaan fasilitas KITE terhadap
perusahaan pengguna fasiltas KITE:
Untuk mengevaluasi corporate guarantee fasilitas KITE;

c. Untuk mengetahui dampak ekenomi peraberian fasilitas KITE terhadap kinera
perusahaan dan penerimaan perpajakan negara;

d. Untuk mengetahui masalah dan kendala yang dialami oleh perusahaan di
lapangan secara langsung; dan/atau

e. Hal-hal lainnya

4. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Pelaksanaan Evaluasi adalah Perusahaan KITE............... TR vang
berada di wilayah penpgawasan Kantor Wilayah DUBC ... yaitu PT

4. Dasar Atyran

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan.

b. Peraturan Menter Keuangan Nomor 177 /PMEK.04 /2013 jo. Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 253/PMK.04/2011 tentang Pengembalian Bea Masulk atas
impor Barang dan Bahan Untuk Diclah, Dirakit, atau Dipasang Pada Barang
Lain dengan Tujuan Untuk Melkspor,

c. Peraturan Direktur Jenderal nomor PERE-05/BC/ 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomer FER-15/BC/2012 Tentang
Tata Laksana Pengembalian Bes Masulk Yang Telah Dibayar Atas Impor
Barang dan Bahan Untuk Diolah, Dirakit, atau Dipasang Pada Barang Lain
Denigan Tujuan Untuk Diekspar.

d. Peraturan Direktur Jenderal nomor PER-09/BC/2014 tentang Penerapan
Sistem Informasi Persediaan Berbasis Komputer Pada Perusahaan Pengguna
Fasilitas Pembebazan, Pengembalian, dan Tempat Penimbunan Berikat, Serta
Kerahasiaan Data dan/atau Informasi Oleh Direlctorat Jenderal Hea dan
Cukad.

. Dst.

B. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN
Rincian kegiatan yang dilaksanakan di Perusshsan Penerima Fasilitas KITE
disampaikan sebagai berikut:
1. Melakukan peninjauan lokasi perusahaan pengguna fasilitas KITE;
2. Melakukan evaluasi terhadap implementasi penggunasan fasilitas KITE praria
kegiatan produksi perusahaan pengguna fasiltas KITE;
3. Melakukan evaluasi terhadap corparate guarariee fasilitas KITE:

1. Melakukan evaluasi terhadap penduyagunaan IT Inventory perusahaan PENEEUNA
fasilitas KITE;



B

3, Mengukur dampak ekoromi pemberian fasilitas KITE terhadap kinerja perusahaan
dan penerimaan perpajakan NEegara;

&, Mengumpulkan masukan atas ketentuan dan kebijakan terkait fasilitas KITE dar
perusahaan;

7. D1,

HASIL YANG DICAPAI

Tethadap kegiatan vang dilaksanakan di PT......... T disampaikan sebagai
berikut:
a. Data Perusahaan

............................................................................................................................

f. Terkait Permasalahan Implementasi Ketentuan dan Kebijakan di Bidang KITE,
dapat kami sampaikan bahws:

............................................................................................................................
...............................................................................................................

KESIMPULAN
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapat katni sampaikan resusme schagail berilout

EEKOMENDASI

.....................................................................................................................................



-~--CONTOH FORMAT NOTA DINAS PENYAMPAIAN LAPORAN EVALUASI MIKRO---

________________________________________________________________________

NOTA DINAS
NOMOR : ND- .../.... ....

Kepada : Kepala Kanwil/ KFU f KPPBC

Dari : Kepala Bidang Fasilitas / Kepala Seksi PKC
Lampiran - 1 {satu) berkas

Hal : Laporan Pelaksanaan Evaluasi Mikro KITE
Tanggal i 20,

____________________________________________________________________________________

Sehubungan dengan pelaksansan evaluasi mikro atas pemberian fasilitas

KITE di Kanwil/ KPUBC/KPPBC........... sesual Peraturan Direktur Jenderal Bea dan

Cukai Nomar ........ . bersama ini kami laporkan sebagal berikut :

1. Pada tanggal ............ sampail dengan tanggal .............. , kami yang bertanda
tangan di bawah ini telah melakukan evaluasi terhadap perusahaan penerima
fasilitas KITE an PT ....ocoovveeeee gurat tugas Kepala Kanwil/ KPU / KPPRC
nomor §T-...../ ... /20.. tanggal _.. ...... 20.. dengan data sebagai berikut:

a. Data Perusahann
NHo | Mama Perusahaan PT .......
1. | NPWP BT o T iy
2. | NIFER Pembebagan DOO00 000 S KW .00 /0000
3. | Alamat Pabrik N
4. | Alamat Kantor | 3
5. | Bidang Usaha e S ST
6. | Tahun menggunakan fasilitas | ... .
KITE

..................................................................................................................

f. Terkait mengenai kendala dalam pemenuhan /pelaksanaan implementasi
fasilitas KITE:



2. Adapun tanggapan terksit hasll evaluasi mikro dengan hasil schagaimana
dimaksud pada Laporan Hasil Evaluasi Mikro nomor LAP- f f20.., dapat
kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

.................................................................................................................

3. E:rda.aarkﬂn hal-hal sebagrimana dimaksud di atas, kami mengusulkan
bahwa-

Demikian disampaikan sebagai laporan.
(Namaj*

* Kepala Bidang Fasilitas / Kepala Seksi PKC



E. FORMAT PEDOMAN KERTAS KEHJA EVALUASI MAKRO TERHAIT EFEKTIVITAS
KEBLIAHAN PEMBERIAN FASILITAS KITE

Pemeriksaan ERNA :
. Exislence
- Perusahaan KITE berlokasi di alamat yang sesuai dengan Izinnya yaity di

Tanda nama dan fasilitas terpasang d tempat yang terlihat jelas
Lolkasi
4. perusahaan:.
b. pabrik:......
C. tempat penyimpanan bahan baku:....
d. ...

- dst
b. Responsibility
Tein Usaha perusahaan masih berlsku dan kegiatan yang dilakukan sesusi izxin
Penanggung Jawab hadir saat kegiatan.
. Nature of Business
- Terdapat S0P dan telah berjalan dengan baik.
- Barang yang ditimbun fhasil produksi sesual izin fasilitas yang diberikan.
Hasgil produlesi berupa : ......
- dst
d. Auditability

- Perusahaan menyelenggarakan pembuluan  sesuai  Standar Aluntansi
Keuangan yang berlaku di Indonesia.

Pemeriksann IT Inventory

Perusahaan telah mendayagunakan [T Inventory yang telah berhubungan langsung
dengan pembukuan.

- Sudah ade pencatatan atae persedizan  barang {lnventorys, Pencatatan
persedinan barang |lnventory) dilakukan dengan menggunekan Sistem Informasi
Berbasis Komputer | IT Inventory,

= Terdapat user log in untuk Masmg-masing operator,

- Terdapat user log in khusus untuk pegawai Bea Cukal,

- AT Inventory mencakup pencatatan pemasukan barang ke gudang penimbunan
barang,

- Dalam menu pemasukan barang ke TPB terdapat field untuk mencatat jeniz
dokumen pabear, nomor dan tanggal dokumen pabean.

- T Inventory mencakup pencatatan pengeluaran barang,

- Aplikasi bisa mendownload data-dara Laporan Pertanggungiawaban mutasi
barang.



« IT Inventory mencakup pencatatan penyesuaian fadjustment {ada menu untuk
melakukan penyesuaian, adjustment).

- IT Inventory mampu menampilkan riwayat akiivitas (Log) yang dapat ditehusuri
dalam waktu 2 {dua) tahun periode sebelumnya.
Kode barang tidak dicantumkan dalam [T inventory.
Telah dilakukan uji petik untuk menguji kehandalan IT Inverntory perusahaan
(tracebility) dari saat kedatangan barang di gudang sampai dengan menjadi
barang jadi. dan kedapatan sesuai.

= [T Inpentory bisa diakaes oleh Petugas Bea dan Cuksi di KPPBC.

Melakukan pengisian cheklist pelaksanasn kegiatan evaluasi makro KITE

KOP SURAT

e e T T N il B8 e o o O S o e e ey 0 D . B 3 s e e e o B 0 8 e e e ey

CHECKLIST PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUASI MAKRO KITE

Nama Ferusahaam y
Lokasi

Tanggal Pelaksanaan
Mamor Surat Tugas

| & | DATA PERUSAHAAN
| Nama

NFWE

Jenis SKEP KITR
Mo B Tgl Skep

E=N A H

Lokrsi Pabrik
Alarnatl Kantor
Bidamng Industri
Flasil Produks
Jumlah Tenaga Kerfa ™~ | o orang,

Terdir] dari:

Tenaga Kerja Outsourching =
ErAng

Tenaga Kerja Asing =  orang
Tenaga Kerja Tetap = arang

W || En

1T | DRta Investasi

11 | Dawa Perpajakan

B EHSISTENS]I & HEGIATAN PRODUHSL, IMPOR, EHSPOR
1 | Lokasi Pabrik Beaval [ Tidak; Milik Sendiri /
Sewa.. thn

Papan nama/SKEP KITE: ada /
Liclale

—



Kegiatan Preduksl

Tempat Pembonglkaran, Gudang Bahan
Baku

=

Gd. wWiP

Gid, Barang Jadi

Gid, Sisa BB/BJ/Waste

Subkonurale

0o |~ [ |dn| &

¥ Asal Bahar Baku [Impor Fas/Non
Fas/ Lokal/lainnya)

0 Imper Fazilitas
vouro Linkeal

Tujuan (Ekspor/Lokal/)

o

WEkepor dari  Keseluruhan  Hasil
i':l:"l'l:h.'lu' ksi dari BE asal Impor Pasilitas
TE

il

Trend Ekapor 3 tahun terakhir

Meningkar | Menurun

12

[ata Impor Fasilitas KITE

Tabun 20..,. =USE .
Tuhun 20.... = USSE ..o
Tabuin 20, =18% ...

13

Dt Ekspor Fasilitas KITE

Tahun 20, =-1U8% ...
Tahun 20..,.
Tahun 20,... = USS ..........

IT INVENTORY

1

H

Mencatal  pemssukan,  pengeluarun
BB, BJ, WIP, dan saldo barang, secara
berkelanjutan dan realtime

Dslpat mengh:u.i[}mﬂ?lapnrun SEFLAT
yang dipersyarathan:

1] Laporan Pemasukan Bahen Baku
per dokumen pebean;

2] Laporan Pemakaian Bahan Balog;

3| Laporan pemakaian barang dalam
proses dalam  rengks  kegistan
subkentrak, delam hal terdapnt
kegiatan produksi ¥aEng
dizubhkontralkian;

%] Laporan pemasukan hasil produ kst

5] Laporan peageluaran hasil produksi;

6] Laporan mutasi bakan baku;

7] Laporan mutasl hasil preduksi;

8] Laporan penyelesalan waste/ scrop.

Keterkaitan dengan dokumen pabean
impor )/ pemasukan B

Keterkaitan dengan dokumen pabean
ekspor! pengeluaran BJ

W

Pengeunasn kode veng berbeds atas
barang dan/mtau bahan yung diimpor
Fasiiitas dan Non Fasilitas,
Lesies seran




Dapat diaks=es DIBC &

IT digunnokan sebapai dagar
pembuatan BOLET

lya/Tidale , Alagan : ........

Alamat web - ...
Username : ...
Passward @ ...

ECONOMY IMPACT

1

Seherapa penting Fas. KITE  bagi
perusahaan

Manfaat Fas, KITE bagi perusahasn

Cotrigy  concern perusahasn hila tidak
menggutiakan Fas. KITE

Penyerapan tenaga kerja

Invesiasi

Perpajakan/Penerimaan Negam 3 (dga)
tahun terakhir

T

Feonemy wnpact lainnya

FERMASALAHAN IMFLEMENTASI KETENTUAN DAN HEBIJAHAN DI BIDANG

KITH

1

Apakah  terdapat  ketentuan  dan
prosedur saal ini yang meoyualitkan
dalam penerapan di lpangan

adaf tidek ades,
Alssan:......

Apakah terdapat ketentuan saat ini
yang tidak efektif dalam penerapan di
lapangan

wola) tidak ada,
Alasan:. ...

Apakah  terdapat  kendsla dalam
pelayanan [asilitas KITE di Kapwil
{Sarana prasarana [ sistem aplikasé f
birokrasi | S0M)

ada/ tdak ada,
Alasan:......

LAIN-LATN

Penyelesainn waste/ scrop

(risi  dengan  hal  loinage  gang
dinnggap perl)




B. FORMAT PENGUMPULAN DATA TERKAIT DAMPAK EKONOMI FASILITAS HITE DALAM
RANGHA EVALUAST MAHRD

KOP SURAT

e = I 0 s o 0 Y 0 e i e s e 0 B 0 8 05 5 o 0 B e e e e e

PENGUMPULAN DATA TERKAIT DAMPAK EKONOMI FASILITAS KITE DALAM
RANGEA EVALUART MAKRO

Mama Perusahaan =
Periade -
Tanggal Peluksanaan :
Nomar Surat Tugas

DATA PENGISI SENBUS
1 Nama

2 | Jabatan

3 | Alemat email

4 | Momor pr

5 | Nama Perusahaan

A | DATA PERUBAHAAN

| Mama Perusahaan

2 | NPWP

3 | Jeniz Fasilitas a, KITE Pembebasan
b, KITE Penpembalinn
c. KITE [KM

4 | Bomor dan Tanggal SKEF awal dan

perubahan terakhir

5 | Lokasi i

b | Alamat perusahaan Jalen
Kota! Kabupaten
Prowinsi

T | Alamat Kantor Jekan =

Kota/ Kabupaten |

Provinzi

Nomor telepan perusahaan
Alamat email perosehaan
L0 | Jenis Industr

11 | Hasil Produksi

1% | Brand Produked

13 | Tahun memakai fasilitas

14 | Tehun berdizi




15 | Jenis [nvestasi Filihan (a. PMA b. MPDN c¢. Lalnnyva
! {sebutkan)|

16 | Jenis [ndusiri

18 | Kenwil (KITE Pemh:i:aa;u
denfatau Pengembalian

19 | KPPEC (KITE 1KM)

DAMPAK EKONOMI

1 Jumiah Tennga Kerja

2 | Jumiah Upah Tenaga Kerja

3 | Milai Ekuitas

4 | Nilai PMTE [pembentulkan modal
tetap brutol

5 [Jumlah PPh Badan Tahun Pajak
Tecakhir

6 [Jumlah Pajek Dacrah, Retribusi
Daerah, dan Pererimaan Deerah
Lainnya

7 | Jumlah Jaringan Usaha (Subkon,
Distributor, Vendor, dli] wyang
mengmuaaken fasilitas

& | Jumlah Jaringan Usaba [Subkom,
Distributar, Vendor, dll) yang tidak |
menggunakan fasilitas

2 | Jumlah tenags kerja pada jsringan
usaha yang tdak menprunakan
fasilitag

10| CAPEX/ Depresiasi

11 | Laba/rugi Usaha Sebelum Pajak

12 | Jumlah Pajak Tidak Langsung
(canteh: PPN, PPnBM, bea masulk,
bea keluar, pajak impor)

13 | Jumlah All Tax (PPh pasal 21, FPh
pasal 22, PPh pasal 23, PPh pasal
25/%9, PPh pasal 26, PPh Final

14 | Pajuk Dacreh (contch: PBB, pajak
kendaraan barmotor|

15 | Jumlah nilai Devisn Elkspor

16 | Jumlah nilai Devisa Impar

17 | Jumlah nmilal yang diberikan
msiliter KITE [Jumlah BM &
PPN/ FPnBEM YEAQ
dibebaskan dikembalikan)

PERTANTAAN UMUM

1 | Apakah Fasilitas KITEfEB | n. Y&
Bermanfont Bagi Perusahsan? b. Tidak, sebutkan alazan

4 | Urnian Manfast Fasilitas KITE Bagi
Peruaabaan

& | Apakah terdapat ketentuan dan
prosedur sasl inl vang menyubitkan
dalam penerapan di  lapangan?




Sebutlken.

Apakah Ll:rdu,]:;al‘_ ketentuan saes (B
yeng tidak efektil dalam penerapan
di lapangan? Sshutkan,

& | Apakah terdapat kendala dalam
pelayanan  fasilitas  di 0 Kanwil
DJBCKPUBL /KPPBC
(sarana prasaranafSKP/
hirokrasi FSTM)

& | Adakeh masykan untuh
pengembangan pemberian fasilitas
ke depannya®

i

{Qiizi dengan hal fintnye  pang
dianggap periu)

Pejabat/Pegawai Yang Melakukan

NIP

Peninjauan:

i
Tid.
MNIP

2 Twd
MIP

3 Ted

Pihak Perusahaan

Trd.

Jabatan




T. FORMAT LAPORAN HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUAS] MAKRO HKITE
TERKAIT PENILAIAN EFEKTIVITAS KEBIJAKAN FEMBERIAN FASILITAS KITE

KOF SURAT

NOTA DINAS
HOMOR : ND- ...[....J ...

Kepada : [Hrektur Fasilitas Kepabeanan

Dari : Kepala Kanwil / KPUBC
Lampiran : 1 [satu) berkas
Hal : Leporan Pelaksanaan Evaluasi Makro KITE Dalam Rangka Penilaian

Efektivitas Kebijakan Pemberian Fasilitas KITE

Sehubungan dengan pelaksansan evaluasi makro atss pemberian fasilitas
KITE di wilayah Kanwil atau KPUBC ........... sesugi Peraturan Dhrektur Jenderal
Bea dan Culai Nomor ..., bersams ini kami laporkan sebagai berikut -

1. Data pertumbuhan perusahasn penerima fasilitas KITE yang berada di bawah
pengawasan Kanwil atau KPUBC:

Contoh .
Keteramngin
Jumiah Jumlah ;
Tahun Jumlah SKEP BHEP perusahasn "':':::] :::’““
yang diterhithan yang penerima fasilitas perusahiaan,
dicabur KITE MPWP dan jeniy
SKEP KITE| |
2014
2017
2018

#. Hagil evaluasi makro terhadap pemberian fasilitas KITE di bawah PENEAWASED
Kanwil, KPUBC atau KPPRC ....... sebagal berikut
a, Informasi mengenai pemenuhan/ pelaksanaan aturan yang berlako dan
pelanggaran yang sering dilakukan:
Ciontoh;

Ko, | Tahun | Kategori Frekuensi Keindian | Tindak Kelerangan
KE Pelanggaran Lanjut

1. 2017 | Pelanggaran | Dalam setabun | Pembekusn
subkiontrak | terdapat - | fasilitas
untulk pelangparan
kegiatan
awal
produksi
2. | 2018 | [Ditsi dengan
hat  lainaya
frang
dlEngeeap
P

b. Informasi mengenai kineria perusahaan:

e Praofil Status Eeterangmn

jumiah | jumlah | jumlah | Jumish | Jumlah | Ju mlah
low | medium | high MITA MITA AED
riek risk rizk Prioricas Mo

Priorites




2017

(Dhis]
dengan hal
leninnya
Lo
dianggap
| 2018 ! AR
o, Infarmasi m i
ot engenai hendala dalam pemenuhan/pelaksanaan aturan yEng
Contoh:
Ka i o
No. | Tabun B EE:':'I | Frekuenai KEsjadian Tindak Lamnjut
i
2

d. Informasi lainnya yang dipandang perlu:

Demikian disampaikan sebagai laporan,

{Mama)




U, FORMAT PENYAMFPAIAN PENILATAN DAN FENGUMPULAN DATA DAMPAK ERONOMI
TEREAIT PASILITAS KITE

KOP SURAT

e L L2 o 0 B i 0 e st e R 8 o o 0

NOTA DINAS
NOMOR : ND- ../..../....

Kepada  : Direktur Fasilitas Kepabeanan

Dari : Kepala Kanwil / KPUBC

Lampiran : 1 |satu} berkas

Hal + Laporan Pelaksanaen Evaluasi Makre KITE Dalam Rangka Perulaian

atas pemberian fasilitaz KITE di wilayah Kanwil atau KPUBC

dan Penyampaian Data Pemberan Fasilitas KITE

T T T e e o A B S i S s i T s

Sehubungan dengan pelaksanasn evaluasi makro terkait pengumpulan dats

........... SE5al
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cuksi Nomor ... bersama ini kami
sampaikan bahwa:
1. Pada tenggal .... ..... 20...., Kanwil atau KPUBC, ... telah memberikan
memberikan  kKuesioner  kepada  seluruh perusahaan  penerima  Tasilitas
BITE: .y = dibawah pengawasan Kanwil atau KPUBC...........

dengan data terlampir (soff copy data dampak economy).

- Adapun hasil penilaian terkait dampak ekonemi atas pemberian fagilitas KITE

dibawah pengawasan Kanwil atau KPUBC.......cccooniimameen, SCCATE UMUM dapent
kami sampaikan bahwa ...................c00ns

..........................................................................................................................

...........................................................................................................................

Demikian kami sampailkan sebagail laporan.

(Marma)



V. FOEMAT LAPORAN HASBIL PELAESANAAN EVALUASI MAKRO RITE TEREAIT
PENILAIAN EFEKTIVITAS KEBIJAKAN PEMEERIAN FASILITAS KITE

__________________________________

NOTA DINAS
NOMOR : ND- .../....f s

Kepada : Direktur Jemderal

Dari : Direketur Fasilitns Kepabeanan

Lampiran : 1 {satu) berkas

Hal : Laporan Pelaksanaan Evaluasi Makro KITE
Tanggal

e e I I e o OB e e e e I e e ot e e

Jehmbungan dengan pelaksanasn evaluasi makro atas pemberan fasilitas
KITE sesuai Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomar

kami laporkan sebapai berikut
1. Data pertumbuhan perusshaan penerima fasilitas KITE yang berada di bawah
PENgRWasan Kamwil, KPUBC  atau HFFBLC:

........ . hersama ini

2. Hasil evaluasi makro terhadap pemberian fasilitas KITE, sebagai berikut :
a Informasi mengenal pemenuhan/pelaksanaan aturan yang berleku dan
pelanggaran vang sering dilakukan
b. Informasi mengenai kinerja perusahasn

c. Informasi mengenai kendala dalam pemenuhan/pelaksanaan aturan yang
berlaku

d. Informast lainnya yang dipandang perlu

2. Pl bEad i mnme g P ERAR I BEmans p e L n

3. Fekomendasi

Demikian disampaikan sebagai laparan,

[Mamal)



w.

1.

FORMAT LAPORAN EVALUASI MAKRO KITE TEREAIT PENGUKURAN DAMPAK
EKONOMI FEMBEERIAN FASILITAS KITE

_____________________________

e o S o o R e e B

MOTA DiNAS
Momor - MB-  f /20,

Yth . Direktur Jenderal

Dari - Direktur Fasilitas Hepabeanan

Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Hal - Laporan Evaluasi Makro KITE terkait Pengukuran
Dampak Ekonomi Pemberian Fasilitas KITE

TRIERAL % ooy deinirrnsges D,

Sehubungan telah dilaksanakannya pengukuran dampak ekonomi fasilitas
Kemudahan Impor Tujuan Ekspor {KITE| dengan hormat kami sampaikan laporan
scbagal berlout:

Bahwa pada bulan ............. tahun ..... telah dilaksanakan pengukuran dampak

ekonomi fasilitas KITE.

Kegiatan pengukuran dampak ekonomi  in merapakom  kegiatan untuk

pengumpulan data melalui tiga sumber yaitu:

. Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai urtuk pengumpulan data terkait
ckspor, impor dan nila: fasilitas yang diberikan

b. Direktorat Jenderal Pajak untuk mengumpulkan data terkait perpajakan
perusahaan penerima fasilitas KITE.

Berikut kami sampaikan laporan hasil penpumpulan data unfuk seluruh
pengguns penerima fasilitas KITE sebagaimana dimaksud di atas terhadap
perusahaan penerima fasilitas:

8. Data ekapor, impor dan nilai fasilitas yang diberikan.

Ciomitoh:
Data Perusahaan EITE
Tahumn Devisa Impor (USD) | Devisa Ekspor (USD) | Rasio
2016 |
2017
20018
b. Data sensus (data yang terkumpul ... % darl scluruh perusshaan vang

diminta untuk melakukan pengisian pengukuran dampak ekonomi).
Contafe:

Data Perusshasn KITE

Rilai Investasi = ;ﬂl‘lﬂhnl‘
didasarkan Pajuk Due AnAEN i oRaiRic
Tahuan | PMTRE) i Kerja A gan Activdty
(Rp) Industei
[orang) |{pelakn
Ryl usaha)

Z016
2017

2018




¢. Perbandingan nilai fasilitas yang diberikan kepada perusahaan KITE
dibandingkan dengan kentribusi ckonomi yang dihasilkan perusahaan KITE.

Contoh:
Data Perusshaan KITE
Taln Nilai
Pengembalian Koatribusi Ekonomi {Rpj
Pembebasan (Rp)

Perpajakan (Al tax/ Pajak Pusar)
Nilai Tarmbah

2016 TOTAL
Perpajakan (Al tax/Pajak Pusat)
Nilai Tambeh

2017 TOTAL
Perpajakan (Al fux/ Pajak Pusat)
Wilmi Tambsh

2018 TOTAL

4. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa:

Demikian kami sampatkan sebagai laporan.

{Nama)

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CLIKAT
~thtd-

HEEU FaMBUIM
_Salinan sesuai dengan aslinya



LAMPIRAN 101

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA
DaN CUEAI NOMOR PER- 02/BC/2010
TENTANG TATA LAKBANA MONITORING
DAN EVALUASL TERHADAP PEMERIMA
FASILITAS TEMEPAT FENIMBUNAN
RERIEAT DAN FASILITAS EEMUDAHAN
IMPOR TLLILAM EHSPOR

A. FORMAT SURAT PERNYATAAN PEMBERIAN EETERANGAN LISAN/TERTULIS

EOP SURAT

L ] s o s e S i i o o e o e

SURAT PERNYATAAN PEMBERIAN KETERANGAN LISAN / TERTULIS
FELAKSANAAN MONITORING ... ATAU EVALUASL......c0u0

Yang bertanda tangan dibawah ind, kami

Nama bt bR Rt 6 S ma b L s e b e

Peker]aan [ JADALAN | ....oves i iieies booisssemmms e

Alamat e e B RS
Dalam hal ini bertindak selaku ;
1 Pimpinan [ Walkil [ Kuasa dari Perusahann™

NPWP d i s AL R Uty LR

Alamat P LI P
dalam rangka pelaksanaan monitoring....... Sevaluagi. ... e, terhadap pementuharn
ketentuan  tentang pemberisn  fagilitaz pembebasan oleh Tim  Monitoring.......
{Evaluasi......... Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sesuai dengan Surat Tugas Nomor ;

ceernnrese o VANEEAL i déngan  ini menyatakan  telah  memberikan
kﬂﬂangan lisan / m.haan i dﬂlam pelaksanaan monitoring......../evahiasl. ..............
dengan rncian sebagai berikui ;

Surat pernyatsan ini dibuat dan ditandatangani dengan penuh kesadaran tanpa
paksaan dari siapapun serta kami bersedia bertanggung jawab atas segala akibag
hukum yang timbul dari pernyataan ini.

Yang membuat pernyataan

frlemras

Catatan :
"I dipilih sesuai kondisi
" berilah tanda X pada kotak sesuai kedudulkan



B. FORMAT SURAT PERNYATAAN PENOLAKAN/TIDAK MEMBANTUY DALAM RANGKA
PELAHSANAAN MONITORING/EVALUASE

KOP SURAT

e e o e e o o o R B B B S e e o o o o e o e e W

SURAT FERNYATAAN PENCLAKAN/TIDAK MEMBANTU®
PELAKSANAAN MONITORING ......... JATAU EVALUAS],, .......

Yang bertanda tangan dibawah ini, kama :
Mama A S
Pekerjaan/Jabatan 1 ........ccooi. e L
Alamat T e R L S e B S S
Dalam kel iri bertindak eelala

O PFimpinan [ Wakil (| Kuasza darl Perusahaan™
Nama e eV e B e e ik q
Alarnat Y ivasaeeereeerires e s LR AR

dalam rangka pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pemenuhan ketentuan
tentang pemberian fazilitas pembebasan oleh Tim Monev Direktaorat Jenderal Bea dan
Cukai sesuai dengan Surat Tugaa Nomar & .o, tanggal ..o
dengan ini menyatakan menolak/tidak mau membantu® pelaksanaan monitoring dan
evaluast dengan alasan |

Surat pernyataan ini dibuat den ditandatangani dengan penuh kesadaran tanpa

paksaan dari siapapun serta kami bersedia bertanggung jawab atas segala akibat
hukum yang timbul dari pernyataan ini.

Yang membuat pernyvataan

Catatan :
4 dipilih sesuai kondisi
1 berilah tands X pada kotak sesuai keduduban

DIREEKTUR JENDEFRAL BEA DAN CUKAL

r

Salinan sesuai dengan aslinya g

Sekretaris Direktorat Jenderal
HERLU PAMBU DI

(&,




